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ABSTRAK

Siti Nur Khofifah (2023):Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

dalam Menyelesaikan Soal Berbasis Higher Ordlamking Skills (HOTSpada

Materi Sistem Persamaahinear Dua Variabel Kelas VIIDi MTs . Madarif
Ambulu Berdasarkan Hasil Bgta.

Kata Kunci: Kemanpuan Berpikir Kritis, Higher OrderThinking Skills (HOTS)
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, hasil belajar.

Kemampuan berpikir sangatlah penting dalam pembelajaran matematika,
dikarenakan pada pembelajaran matematika lebihdkabglajar tentang hitung
menghitung. Kemampuan berpikir matematis yang dimiliki siswa, menuntut
siswa untuk berpikir secara mendalam dalam melakukan analisis atau evaluasi,
menyeleksi, memperhatikan, menilai, dan mengkategorikan informasi sesuai
dengan fata dahm menyetsaikan masalah yangddipat dari hasil pengamatan,
serta berbagai sumber yang adiagkat berpikir kritis seorang siswa berbeda
beda, seorang guru bisa melibatpikir kritis atau tidaknya seorang siswa adalah
dengan melakukan penugasdaupun ulangan.

Berdasarkan pemaparan di atapetiukan penelitian untuk menganalisis
kemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal HOTS
berdasarkan hasil belajar. Penelitian ibertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritisnatematis dalam menyelesaikan soal HOTS materi
sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan hasil belajar.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dan teknik pengumpulan data yaitu tes dan wawancara. Spéagek
penelitian ini adalatkelas Mll C yang berjumlah 26 siswaad dipilih 6 siswa
dengan metodeurposive samplingSiswa yang terpilih terseb berdasarkan
hasil belajar dengan mempertimbangkaaran dari guru mata pelajaran
matematikaserta siswa yanglapat berkomunikasi dengan baknalisis data
pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.

Pada penelitian ini memperoleh kesimpulansigjva dengan hasil belajar
tinggi juga mempunyai kemampuaerpikir kritis tinggi, karenaapat memenuhi
semua indikator berpikir kritis. 2) siswa dengan hasil belajar sedang, memiliki
tingkat kemampuan berpikir kritis sedang karena dapat memenulmdkator
berpikir kritis. 3)siswadengan hasil belajar rendah memiliki kemampuan berpikir
kritis rendah, karenanampu memenubhi iddikaor berpikir krits.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Matematika adalah mata pelajaran yang universal yang memiliki peran
penting dalam mengembangkan sumbemdaanusia Sumber daya manusia
dapat menjadi salah satu faktor kemajuan suatu bangsa. Dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas suatu pendidikan. Hal
ini sejalan dengan mdangUndang No.20 Tahun 2003, pendidikan adalah
sudu kegiatm sadar dan terjadwal untuk meptelkan suasana belajar
mengajar agar peserta didik secara aktif dapat meningkatkan bakat yang
dimiliki agar mempunyai energi psikis religi, penguasaan diri, perilaku,
kepintaran, budi pekerti yang baik, serta katepilan yang diperlukan pada
diri peserta didik, masyarakat, bangsa, serta négMatematika bukan
sekedar pelajaran berhitung atau mengajarkan rumus matematika. Lebih dari
itu, matematika adalah ilmu yang mengasah cara berpikir siswa agar siswa
bisa bepikir secara logis, analitis, sistematis, kreatif dalam memecahkan
masalah yang ada pada pelajaran matemaiialapat beberapa alasan siswa
perlu belajarmata pelajaramatematika yaitul) alat untukberpikir yang
jelas darbenar 2) alatuntuk nenyelesaikanmasalah dalam kehidupan sehari
hari, 3)wahanamemahamipolapola hubungan dan generalisasi pengalaman,

4)

2 Wahyuni, | 2016. Eksplorasi Etnomatematika Masyarakat Pesisir Selatan Kecamatan Puger
Kabupaten Jember.

% Depdiknas, UU RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Penddikan Nasional, (Bandung: Fokus
media), hal 6.



sarana untuk memgkakan kreativitas, 5)alat untuk menupuk kesadaran
terhadapleretarbudaya.

Kemampuan berpikiadalahkemampuan memprosénformasi secara
mental atau secara kognitif. Berpikir adalah penyusunan ulang atau
manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun sirrgoibol
yang disimpan dalaniong term memoryingatan jangka panjariy)Jadi,
berpikir adalah sebuah repentasi simbol dari peristiwa atau item. Menurut
Pohl dalam Kus Andini, berdasarkan tingkatan prosesnya berpikir dibagi
menjadi dua tingkat yaitu berpikir tingkat rendadmwer order thinking dan
berpikir tingkat tinggi figher order thinking) Kedua tingatan itu sejatinya
mengacu pada Taksonomi Bloom. Pada dimensi proses kognitif dibagi
menjadi 6 tingkatan yaitu: mengingatremembering), memahami
(understanding), mengaplikasikan (applying), menganalisis (analyzing),
mengevaluas(evaluating),dan mengkrasi (creating). Kemampuan berpikir
tingkat rendah melibatkan kemampuan mengingat (@&mahami (C2), dan
menerapkan (C3) sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan
analisis dan sintesis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta atau kreativitas
(C6). Sedangkan menurut Anderson & Krathwohl, mengklarifikasikan level
berpikir menjadi 3 tingkatan yaituower Order ThinkindLOTS) yang terdiri
dari mengingat (C1l)Middle Order Thinking(MOTS) yang melibatkan
memahami (C2) dan menerapkan (C3), #gher Order Thinking(HOTS)

yang melibatkan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6).

* Annizar, A. M. R. Et al. (2020). Proses Berpikir Metafadalam Menyelesaikan Masalah
Matematis Soal HOTS Berdasarkan Kemampuan Kognitif Sidwaal Tadris Matematika3(2),
117-130.



Menurut Permendikbud pada tahun 2016, matematika merupakan
salah satu pembelajaran yang diajarkan dengan nilai hm@mghitung.
Dalam mempelajari matemadsik bertujuan agar siswa dapat memiliki
kemampuan memahami, menganalisis, menerapkan fakta dan konsep secara
urut dalam menyelesaikan masalaRenyajian matematika dengan cara
menganalisis dan memahami dilakukan siswa pada kemampuan berpikir kritis
matema. Kemampuan berpikir matematis yang dimiliki siswa adalah
kemampuan menuntut siswa untuk berpikir secara mendalam dalam
melakukan analisis atau evaluasi, menyeleksi, memperhatikan, menilai, dan
mengkategorikan informasi sesuai dengan faktardahenyels&an masalah
yang diapat dari hasil pengamatan, serta berbagai sumber yaf@erskir
kritis matematis melatih proses mental siswa agar dapat menelaah informasi
yang diterima agar siswa mampu memberikan keputusan pada permasalahan
yang akan datang.

Proses belajar mengajar tidak akan tercapai dengan baik jika hanya
dikuasai oleh satu pihak saja, karena kegiatan belajar terjadi secara dua pihak
yaitu guru dan siswa. Maka, selain guru yang mengajar harus kompeten dalam
bidangnya, kemampuan peserta didiklain proses belajar juga harus

diperhatikar. Sehingga perlu adanya perubahan pada pembelajaran dan

®> Sophia Maulidatul Adha, Dkk. Profil Berpikir Reflektif Siswa SMA Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditinjau Dari Kecerdashangis-Matematis.Jurnal Penelitian Pendidikan
Matematika dan Sain&ol. 4, No.2, 2020.

® Dian Novita Rohmatin. Profil Berpikir Kritis Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Geometri
Ditinjau dari Tingkat 1Q. Gamatika, Vol. 3, No. 1, 2012. 2.

" Apriyono, F. 2016). Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP dalam Memecahkan
Masalah Matematika ditinjau dari Gendbtusharafa: Jurnal Pendidikan Matematika(2). Hal.

159.



penilaian. Penilaian yang dikembangkan oleh guru diharapkan dapat
mendorong peningkatan kemampuan berpikir tinggi, meningkatkan
kreativitas, dan membangurrkandirian peserta didik untuk menyelesaikan
masalah Sepert i di MTgsru nvaga Qoelajaraf matemdtikal u
sudah kompeten diidangnya, akan tetapi tidak dapat dipungBahwa setiap
individu dengan individu yang lain tidaklah sama dalam hal nhama dan
menangkap informasi karena peserta didik yang belajar pada dasarnya
memiliki proses berpikir yang berbeda.

Perbedaan antara penelitian ini dengan peneijtenrelitian terletak
pada variabel terikat damateri matematika yangatialisis. Pada pelitzan
ini, peneliti menganalisis kemampubearpikir kritis matematis siswdeneliti
ingin mengetahui bagaimaneemampuan berpikir kritis matematis siswa
dalam menyelesaikan soal HOada materi sistem persamaan linear dua
variabel.

Peneliti memilih MTs Ma 0 ar i fdikarédnakaru tisekolah
tersebut belum pernah agenelitian yang serupa dan sebelumnya peneliti
pernah melallkan pengamatan mengenai berpikir kritis matematis siswa
Pada waktu pengamatterlihat bahwekemampuan berpikir kritis mate&tis
setiap siswa berbedmeda Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penel i tian di MT s . Madari f Ambul u

Berdasarkan uraian ditas, peneliti mengadakan penelitian dengan
judul: Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswdalam

Menyelesaikan Soal @basisHigher Order Thinking Skills(HOTS) pada



Materi Sistem Persamadmear Dua Variabel Kelas VIIDi MTs . Madarif
Ambulu Berdasarkan Hasil Belajar
B. Fokus Penelitian
Mengidentifikasi masalah dari latar belakang, maka rumusan masalah
dari penelitian in adalah: Bagaimana malisis lkemampuan berpikir Kritis
matemas siswa dalam menyelesaikan soal HQ¥®lamateri SPLDV lelas
VI T di MTs . bédasakan hasil bélajab sisivau
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin diketahui oleh peneliti pada peiaga ini adalah
sebagai berikut, yaitu mendeskripsik&l®mamnpuan berpikir kritis matematis
siswa dalam menyelesaikan soal HOp&lamateri SPLDV lelas VIII di
MTs.Ma 6 a r i f beAlasarkah hasil belajar siswa
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secaraeoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih
bagi khasanah ilmu terkait ilmu pengetahuan matematika mengenai
kemampuan berpikir kritis matematisiswa dalam menyedaikan soal
HOTS.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan
pengetahuan peneliti terhadap bidang penelitian dan menjadikan

sebagai pengalaman.



b. Bagi guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan agar guru dapat mengetahui
gambaran kemampuan berpildritis matematispeserta didik ketika
meryelesikan soal HOTSDengan demikian, guru bisa memilih cara
mengjar yang sesuaiSerta memberikan motivasi kepada siswa agar
lebih meningkatkan é&mampuan berpikir kritis matematidalam
menyelesaikan soal HOTS.
c. Bagi siswa
Hasil dari penelitian ini, siga diharapkan dapat menambah
pengalaman dalam mengshikan soal HOTS dengan berpikiritis
matematis siswa. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis matematidalam nenyelesaikan soal
HOTS.
E. Definisi Istilah
Definisi istliah isinya mengenai definisi kalimat yang menjadi titik
minat pemliti yang terdapat dalam judul penelitian, maka disajikan definisi
istilah berdasarkan variabel yadgeliti sebagai berikut:
1. Analisis adalahupaya untuk memecahkan atau memecah suatu unit
menjali banyak uint yang lebih kecil
2. Kemampuan érpikir kritis matematis adalah kemampuan seseorang dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah pada suatu
permasalahan berdasarkan data yang diperoleh melalui faktpagigan,

sehingga mempumy pandangan dalam mengambil keputusan.



3. Soal tipe higher order thinking skill(HOTS) adalah pertanyaan yang
mengharuskan daya penalaran dan logika untuk menganlisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6)

4. Sistem persamaan linear dua variabel adalahhsahtu materi yang
diajarkan pada kelas VIlyang membahas tentang suatu bentuk aljabar

yang memiliki dua variabel (peubah) dengan pangkat tertinggi yaitu satu.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika bahasan memiliki tujuan untuk menjelaskan urutan yang
akan dibdas dalam penelitian ini. eelitian ini memiliki sistematika
pembahasan sebagai berikut:

1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman sampulembar @rsetujuan
pembimbing,lembar pengesaha motto, persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftaabel,daftar gambar.
2. Bagian utama

Pada bagian ini, terdiri atas BAB |, BAB Il, BAB lll, BAB IV, dan BAB

V.

I. BAB | merupakan bagian pendahuluan yang berisi tentammgeks
penelitian, fokus penilan, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, sistematikpenbahasan.

II. BAB Il membahas tentang kajian pustaang di dalamnya berisi
tentang penelitian terdahulu (penelitian yang pernah dilakukan) dan

kajian teori.



[ll. BAB Ill membahas tentang metode penelitian yang digunakamdala
penelitian ini yangberisi pemlekdan dan jenis penelitian, lokasi
peneitian, subjekpenelitian teknik pengumpulan data, anadisiata,
keabsahaan data dan tattapp penelitian.

IV. BAB IV membahas d@ntang penyajian data dan asesi yang di
dalamnya berisi tentang gamiba dyek penelitian, penyajiatiata dan
analisis dan penbahasan temuan.

V. BAB V adalah tahap akhir yang berisi penutup yang berisi simpulan
dan saran.

3. Bagian akhir
Bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lember pernyataan

keaslian tulisan, lampiralampiran, dan biodata penulis.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang terdahulu adalah penelitian yang pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya diana penelitian tersebut masih berkaitan dengan
analisis kemampuadperpikir kritis maematis siswa dalam menyelésm soal

HOTS Adapun penelitian yang terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian (Ri sma KemampuamBerpikirKeaifl) ber |
Matematis Siswa Ditinjau daiself ConcepPadaSoal HOTS Materi
PythagorasKe |l as VI | | di MT s Assafi 6iyah
Fokus penelitian ini memfokuskan tentang kemampaun berpikir kreatif
matematis siswa ditinjau daself conceptpada soal hots materi
pythagorak e | as vi i i d GondangsTulthgaguad. Mebodey a h
pada penelitianni menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa dapat dilihat dari konsep diri siswa dengan
kategori yang teiid dari timgkat tinggi, sedang, dan renfah

2. Peneltian (Maharani, 2019) berjudul A

Menyelesaikan  Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)

® Risma Prilanakemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Self Coneeglt
Soal HOTS Materi Pythagoras Kel as Vldstltut di MT s
Agama Islam Negeri Tulungagung, 2021, SKRIPSI.
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Materi Peluang Kelas VIII di SMP Negeri 2 Jatipurno Kabupaten
Wonogiri Tahun Pelajaran021 8/ 2019 0, dengan hasi
sebagian besar siswa memiliki kemampuan berpikir kategori sedang, baik
pada aspek analisis maupun evaluasi. Beberapa hal yang menyebabkan
kemampuan HOTS siswa berkategori sedang yaitu siswa menguasai
konsep peluangkan tetapi kurang teliti dalam pengerjaan soal. Beberapa
siswa yang memiliki kemampuan berpikir tinggi dan sedang terutama di
aspek analisis, adapun pada aspek evaluasi hanya 1 siswa yang memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi

3. Penelitian Panji Wisnu Purbantara(2019) b e r j ukKeraampuai
Pemecahan Masalah Berpikir Tingkat TinggiHQT) dalam
Menyeksaikan Soal Materi Pythagoraengan Menggunakan Langkah
Polya KelasVIll B di SMP Negeril Purwarejo Klampaok . Tekni
penelitian ini menggunakan tekng&amplingmenggunakan ratata nilai
dan standar deviasi atau simpandzaku pada nilaipenilaian tengah
semesterRTS. Instrumenyang digunakan pada penelitian ini adalah tes
dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan = pemecahan asalah berpikir tingkat - tinggi siswa

dikategorikan menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok dengan kemampuan

° Maharani, I. (2019). Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Higher Order
Thinking Skill (HOTS) Materi Bluang Kelas VIII di SMP Negeri 2 Jatipurno Kabupaten
Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/2019. Universitas Muhammadiyah Surakarta.

k

l
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tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokkan ini berdasarkan pada
penyelesaian sogrtulis sesuai dengan langkablya atau tida¥.

4. Penelitian Widhia Tri Nuragni (2018) b e r | Kdmaimpuaf Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipgher Order Thinking
(HOT) pada Pokok Bahasan Pola Bilangan Keldls E di SMP Negeri
Yogyakart®. Instrumenyang digunakan pada penelitian ini adalah tes
tertulis dan waancara. Analisis data dari kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika tiggher Order ThinkingHOT) pada
pokok bahasan pola bilangan didasarkan pada hasil pekerjaan siswa yang
dilakukan dengan cara menganalisis pekerjaan siswa untuk semua buti
soal tes. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persentase
ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIII E adalah 27,59%. Persentase
tersebut diperoleh karewiari 29 siswa yang mengikuti tes, hanya 8 siswa
yang mendapat nilai di ata&siteria ketuntagsn minimal KKM). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas tersebut tergolong masih

rendafi®.

19 Panji Wisnu Purbantara. (2019), Deskripsi Kemampuan Masalah HOTS (Higher Order
Thinking ) Berdasarkan Langkah Polya Pada PokakaBan Pythagoran Di Kalangan Siswa
Kelas VIII B SMP Negeri 1 Purwareja Lampok Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi Universitas
Santa Darma Yogyakarta.

1 Widhia Tri Nuragni. (2018), Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Tipe High Ordefhinking Pada Pokok Bahasan Pola Bilangan di Kalangan Siswa
Kelas VIII E SMP Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019 . Skripsi Universitas Santa
Dharma. Yogyakarta.
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Tabel 21
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Penelitian Persamaa | Perbedaan
n
1 2 3 4 5
1 Risma Kemampuan Jenis Variabel
Prilana Berpikir Kreatif | Penelitian: | Bebas:
(2021) Matematis Siswg Deskriptif | Kemampua
Ditinjau dari Self | Kualitatif n  berpikir
Concept Pada Soal kreatif
HOTS Materi
Pythagoras Kelas
VI di MTs
Assafi 6ivy]|
Gondang
Tulungagung
2 Maharani Analisis Jenis Variabel
(2019) Kemampuan Siswg Penelitian: | Bebas:
dalam Deskriptif | Kemampua
Menyelesaikan Sog Kualitatif n
Higher Order Pemecahan
Thinking Skill Masalah
(HOTS) Materi
Peluang Kelas VI
di SMP Negeri 2
Jatipurno Kabupatel
Wonogiri Tahun
Pelajaran 2018/201¢
3 Panji Wisnu| Kemampuan Jenis Variabel
Purbantara | Pemecahan Masalg Penelitian: | Bebas:
(2019) Berpikir Tingkat | Deskriptif - | Kemampun
Tinggi (HOT) | Kualitatit Pemecahan
Dalam Masalah
Menyelesaikan Soa Berpikir
Materi -~ Pythagoras Tingkat
Dengan Tinggi
Menggunakan
Langkah Polya
Kelas VIlII B Di
SMP  Negeri 1
Purwarejo Klampok
4 | Widhia Tri | Kemampuan Siswé Jenis Variabel
Nuragni Dalam Penelitian: | Bebas:
(2018) Menyelesaikan Sog Deskriptif | Kemapuan
Matematika Tipe Kualitatif Siswa
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1 2 3 4 5
Higher Order Dalam
Thinking (HOT) Menyelesai
Pada Poko Bahasa kan  Soal
Pola Bilangan Kelas Tipe HOT
VIl E Di SMP
Negeri Yogyakarta

B. Kajian Teori
1. Kemampun Berpikir Kritis Matematis
Berpi kir ber asal dar i kat am dasar
Kamus Besar Bahasa Indonesidalah akal budi, ingatan, angamgan.
ABerpi kiro artinya menggunakan akal b

memutuskan sesuatu, menimbamgbang dalam ingatari Ber pi ki r ano

artinya mempunyai pi ki r a@amnyaitu mgimpunyai
berpi kir, dan fAPemi kirano merupakan
Sedangkan APemi kiro adal ah orang c

pemikirannya dimanfaatkan orang laim.Proses berpikir sangatlah
berpengaruh dalam sebuah pembelajaran, karenasbglajaran adalah
dampak dari ' berpikit® Ditinjau’ dari perspektif - psikologi, berpikir
merupakan cikal bakal ilmu yang sangat kompleks. Beberapa ahli
mendefinisikan pengertian tentang berpikir. Misalnya, Ross
mendefinisikan berpikir sebagai aktivitas mértdalam aspek teori dasar
mengenai objek psikologi. Menurut Garret berpikir merupakan suatu

perilaku yang seringkali tersembunyi atau setengah tersembunyi di dalam

12\Wowo Sunaryo Kuswandaksonomi Berpikir(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2011), hal.1
13 Paul Eggen dan Don KauchaBtrategi dan Model Pembelajaran Mengajarkan Konten dan
Proses Berpikirterj. Satrio Wahono, (Jakarta: Indeks, 2012), hal.110
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lambang atau gambaran, ide, konsep yang dilakukan seseorang, sedangkan
menurut Gilmer berpik merupakan suatu cara dalam memecahkan suatu
masalah dan suatu proses dalam penggunaan sebuah gagasan atau
lambanglambang pengganti sebuah aktivitas yang tampak secar&'fisik.

Secara sederhana, kemampuan berpikir adalah kemampuan
memproses informasi s@@ mental atau secara kognitif. Secara lebih
formal, berpikir adalah penyusunan ulang atau manipulasi kognitif baik
informasi dari lingkungan maupun simbol yang disimpan dadtarg tern
memory Jadi, berpikir adalah sebuah reggntasi simbol dari beberp
peristiva atau item Keterampilan berpikir diidentifikasi dari jenjang
yang rendah hingga tinggi dalam sebuah struktur hirarki (bertingkat)
disebut dengan Taksonomi. Berawal dari pemikiran dan penelitian
seorang psikolog pendidikan dari Amerika SeriBanjamin S. Bloom
pada tahun 1950, bahwa evaluasi hasil belajaelolah sebagian besar
butir soal yang diajukan hanya berupa soal tentang menghafahgkeah
menurutnya menghafabdalah tingkat terendah dalam kemampuan
berpikir®

Dalam Taksonomi Bloomtujuan pendidikan dibagi ke dalam 3
domainyaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Pada

ranah kognitif, memuat tujuan pembelajaran dengan proses mental yang

“1bid., hal. 2

“Wus Andini Purbaningrum, iKemampuan Berpikir T
Masaldn Matematika Siswa SMP Ditinjau Dari Gaya Bel@ar d aJouanal:JPPM 10, no. 2

(2017): 40.

Y!Raml an Effendi, #®fAKonsep Revisi TakBetmaranmi Bl oom

Mat emat i ka JarhHPlimiah RerdidikamMatematikg, no. 1 (2015): 72.
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berawal dari tingkat pengetahuan ke tingkat yang lebih tinggi yakni
evaluasi.Seiring perkembangan teori pendidikan, Krathwohl dan para ahli
psikolog aliran kognitivisme memperbaiki taksonomi Bloom agar sesuai
dengan kemajuan zaman. Hasil perbaikan tersebut dipublikasikan pad
tahun 2001 dengan nama Revibaksonomi Bloont/ Anderson &
Krathwohl, mengklari&asikan level berpikir menjadi 3 tingkatan yaitu
Lower Order Thinking(LOTS), Middle Order Thinking(MOTS), dan
Higher Order Thinkind HOTS)!® Perbandingaantara Taksonomi Bloom
sesudah dan sebelum direvisi disajikan dalam tabdube

Tabel 22

Perbandingan Taksonomi Bloom
Dan Revisi Taksonomi Bloom

Taksonomi Revisi Taksonomi Keterangan
Bloom Bloom
Pengetahuan Menglngat_ Low Order Thinking
Pemahaman Memahami :
. Skills
Penerapan Mengaplikasikan
Analisis Menganalisis . o
Sintesis Mengevaluasi il Ordgr Thinking
: ) Skills
Evaluasi Mengkreasi

Berdasarkan beberapa pendapat, peneliti menyimpulkan bahwa

berpikir merupakan sebuah proses menerima, menyerap, serta mengolah

informasi yang ada di lingkungan sekitar melgdanca indera kemudian
disusun ulang dan diproses oleh otak untuk dipahami dan diambil sebuah

kesimpulan yang dianggap sebagai pengetahuan. Berpikir inilah yang

merupakan dampak atau hasil dari proses pembelajaran di kelas. Sehingga

keberhasilan seorangiswa dalam pelajaran ditentukan oleh tingkat

YRamlan Effendi, HfKonsep Revisi Ta kPelajaranmi
Mat emat i ka JarkbPlimiah RerdidikamMatematikg no. 1 (2015): hal. 73
'8 wWidana, I.,Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skill (HQT®Xkarta: Depdikbud2017)

Bl oon
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berpikir sisva. Salah satu kemampuan yangudisai oleh siswa adalah
kemampuan berpikir tingkat tinggi karena kemampuan berpikgkat

tinggi merupakan salah satu tahapan berpikir yang tidak dapat dilepaskan
dari kehidupan sehahari. Setiap siswa diarahkan untuk memiliki pola
berpikir tingkat tinggi tersebut sebab kemampuan berpikir tingkat tinggi
membuat seseorang dapat berpikir kritis dengan bantuan pengetahuan
serta pengalaman dalam upaya menentukan ksgnutdan memecahkan
masalah pada situasi baru.

Kemampuan berpikir merupakan cara untuk menyelesaikan
masalah dan menciptakan sesuatu yang Baral tersebut memberikan
siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Setiap
siswa memiliki caa berpikir yang berbeda dalam menyelesaikan masalah.
Jika siswa menggunakan cara berpikir yang baik, maka dengan berpikir
kritis siswa harus bisa menerima informasi baru untuk dipahami dengan
jelas®. Menurut Desmitaberpikir kritis juga diartikan untuk memhami
masalah yang dihadapi, mempertahankan pendapat yang berbeda, dan
tidak mudah percaya akan pendapat orang’lé®elain itu, menurut Dian
Cysarah, berpikir kritis merupakan suatu proses menganalisis masalah dan

mengevaluasi dengan berpikir, sehinggsse®rang dapat mengambil

19 Khairul Umam. Analisis Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Matematika Pada Materi Kubus dan
Balok Di Kelas VIII SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh:-Ka&Wwarizmi: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, Vol. 1, No. 2, 2017. 137.

20 Djunaidi, A., et al (2022). Kategorisasi Pemikiran Sistematik Siswa Dalam Memecahan
Masalah Pengambilan Keputusdarnal Psikologi Sekolah Positis(8).

21 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta DidiRandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009).

153
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keputusan secara tepat dan bffaBerdasarkan beberapa pendapat yang
sudah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah
proses menganalisis, memahami, dan mengevaluasi masalah dengan
adanya kebenaran.
Menurut Angeb dan Rennyterdapat lima cikciri kemampuan
berpikir kritis matematis, sebagai berikgt:
a. Menganalisis
Tahap analisis dilakukan untuk mengurai struktur yang dibentuk
agar dapat mengetahui informasi yang ada. Komp&oerponen yang
dimiliki akan dikelommkkan sesuai struktur tersebut.
b. Mensintesis
Mensintesis atau menggabungkan badpagian menjadi
susunan yang utuh. Hal ini sangat bertolak belakang dengan
menganalisis informasi.
c. Mengenalkan dan memecahkan masalah
Pada tahap mengenal dan memecahkan latasdilakukan
untuk memahami masalah dan mengaplikasikan keksegep yang

dimiliki pada istilahistilah baru.

%2 Dian Cysarah, Dkk. Arisis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Peserta Didik Kela X SMA
Negeri 7 PalembadMSE: Journal Of Mathematics Science And Educafitmi. 3, No. 2, 2021.
153.

% Renny Ninda SariAnalisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Ddengan Menggunakan
Graded Respwse Model¢GRM), UIN Raden Intan Lampung, 2019.
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d. Menyimpulkan
Pada tahap menyimpulkan suatu masalah dengan akal pikiran
yang dimiliki untuk mengembangkan dan mendapatkan pengetahuan
yang bau.
e. Mengevaluasi atau menilai
Saat mengevaluasi atau menilai masalah yang sudah di
simpulkan, maka akan ditentukan nilai dari berbagai kriteria yang
dimiliki.
Menurut Ennis dalam Fakriyah, kemampuan berpikir Kritis
memiliki ciri-ciri sebagai berikut?
1) Menelaah pernyataan dengan jelas
2) Mencari tahu alasan yang pasti
3) Memberikan informasi dengan baik
4) Memiliki sumber yang jelas dan dapat dipercaya
5) Memperhatikan situasi dan kondisi pada permasalahan
6) Berusaha tetap konsisten padaiidie pokok
7) Mengedepankan kepgngan asli dan mendasar
8) Mencari dengan tepat solusi dari masalah
9) Berpikir secara terbuka
10) Mengambil posisi yang sesudengan tujuan agar mendapatkan
informasi yang akurat

11) Mencari tahu informasi secara jelas jika diperlukan

24 F. Fakriyah. Penerapan Problem Basic Learning Dalam Upaya Mengembangkan Kemampuan
Berpikir Kritis Mahasiswa. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 3, No. 1, 2014. 99.
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12) Bersikap sesuai dengan posiang dimiliki
13) Peka terhadap cara berpikir orang lain
Pada kemampuan berpikir kritis memiliki kriteria dan indikator.
Kriteria dan indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan pada
penelitian ini adalah indikator yang dikemukakan oleh Ennis. Menurut
Ennis dalam bukunya yang berjud@lCr i t i cal terdgpai @ ki ng o
kriteria dalam berpikir kritis yaitérocus, Reason, Inference, Situation,
Clarity, and OverviewAdapaun kriteria dan indikator yang dimaksud
dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 23
Kriteria Dan Indika tor KemamSpuan Berpikir Kritis
Matematis®
Kriteria Indikator
F (Fokug a. Siswa memahami informasi dalam permasala
yang disajikan
b. Siswa membedakan informasi yang relevan |
tidak relevan
R (Reasoh | a. Siswa memberikan asan yang relevan pada seti
langkah dalam membuat keputusan dan kesimp
I a. Siswa membuat kesimpulan dengan tepat
(Inferencg@ | b. Siswa memberikan alasan yang tepat un
mendukung kesimpulan yang dibuat

S a. Siswa menggunakan semua = informasrkait
(Situation permasalaha, termasuk informasi yang tic
diberikan

C (Clarity) | a. Siswa memberikan penjelasan lebih lanjut tent
yang dimaksud dalam membuat kesimpulan

b. Siswa menjelaskan istilah yang terdapat da
informasi atau permasalahan

c. Siswa memberikan coolh kasus yang seruf
dengan permasalahan sebelumnya

O a. Siswa meneliti atau mengecek kembali sed

(Overview menyeluruh dari awal hingga akhir

SumberEnnis (1996)

%5 Robert H. Ennis. (1996). Critical Trtking. Prentice Hall (ISBN 13-3747115) (xxiii + 407
pp.).-



20

Berdasarkan pada tabelatas, maka kemampuan berpikiitis

matematis siswa dapat dgskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Fokus atau memberikan penjelasan secara sedgifarizs)

Fokus merupakan langkah awal untuk menghadapi suatu
informasi yang relevan atau tidak relevan dalam permasalahan yang
muncul. Dalam menyelesaikan masalah yang ada, makaikiaut
iimu pengetahuan yang luas agar memudahkan siswa dalam
menerima informasi secara akurat. Dengan demikian siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis matematika dapat mengetahui
dari titik utama dari permasalahan melalui informasi yang diterima.
Alasan Reasoi

Reasonmerupakan alasan yang dimiliki untuk mendukung
suatu pernyataan. Ketika siswa memiliki alasan yang jelas terkait
langkahlangkah untuk mengambil keputusan, siswa diharapkan
memberikan alasan yang sesuai dengan masalah.

Kesimpulan [hference

Kesimpulan merupakan suatu penyataakhir atau
memberikan kesimpan pada informasi sebelumnya, dengan alasan
yang tepat. Pada saat itu, siswa yang memiliki kemampuan berpikir

kritis akan memberikan kesimpulan yang sesuai dengan masalah.
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4) Situasi(Situation

Situasi merupakan suatu keadaan dalam menyikapi
informasi yang dimiliki, untuk mencari kebenarannya dengan
menyelesaikan masalah sesuai dengan informasi yang dimiliki.

5) Membuat penjelasan lanjuCiarity)

Clarity merupakan suatu pernyataan yamgjmintai
kejelasannya untuk menyatakan kejelasan dalam permasalahan.
Siswa dapat memberikan penjelasan informasi yang diberikan, jika
nanti terdapat informasi yang tidak dipahami, siswa akan langsung
memberikan pertanyaan. Untuk tahu apakah siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis matematika mampu mengajukan
pertanyaan yang sandan lebih kritis.

6) Pemeriksaan secara menyelur@vérview

Overview merupakan memeriksa kembali proses dalam
mencari kejelasan pernyataan yang akan dijelaskan mengenai
situasi dan @&ndisi, sehingga siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis matematika dapat mengevaluasi hal yang sudah
dilakukan dari awal hingga akhir secara sistematis.

2. Soal TipeHigher Order Thinking Ski{HOTS)
a. Pengertian
Higher Order Thinking SkillsS(HOTS) ad&h kemampuan
berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif yang

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggHOTS atau
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kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan
berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mgagsaja,
namun membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, serta
kemampuan berpikir kreatif dan kritiSujuan dari HOTS adalaltara
menumbuhkardayaberpikir siswa padéingkatanyang lebih tinggi,
terutama yang bhubungan dengan daya berpikir kritis dalam
memperoleh betmacammacam keteranganberpikir kreatif dalam
menyelesaikan suatu masalah menggunakan maéaman yang
dimiliki serta mevujudkan ketentuan dalam suasansuasanayang
kompleks.Konsep dasaHOTS yaitu menganati, mengevaluasi, dan
mencpta ilmu pengetahuan yandi sesuaikan dengan konseptual,
prosedural, dan metakognitif.

Menurut Krathwohl, HOTS memiliki indikator menganalisis
(analyzing, mengevaluasi dvaluating, mengkreasi dreating.?
Hasil penelitian Thompsontentang interpretasi ugu di USA
menunjukkan bahwa guru Matematik@ndefinisikan HOTS dapat
dipandang sebagai: (1) menemukan pola/rumugkan langsng
diberikan dan digunakan, (2henyelesaikamtmasalahterutama pada
soal cerita, (3)menginterpretasi informasi dengan bahasagyaliri,

(3) memahami informasi yang kompleks, (4) pemahaman konseptual,
prosedural, (5) berkir kritis, dapat menganalisis secara detail uasur

unsur yangharus dikaji. Menurut Krathworl dalam revision of

% Komariah, S.Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berpikir Matematis Tingkaggi
Siswa SMP antara yang Memperoleh Pembelajaran Model Prebésmd Learning dan
Discovery LearningSkripsi (Universitas Pendidikan Indonesia. Tidak Diterbitkan, 2016)
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bahwa indikator untuknengukurkemampuan berpikitingkat tinggi

meliputi?’
Tabel 24
Indikator HOTS

No | Indikator Keterangan

1 a. Menganalisis informasi  yan|
masuk dan membadiagi atau
menstrukturkan  informasi ke
dalam bagian yang lebih keg
untuk mengenali pola ata

Menganalisis hubungannya.

(Analyzing | b. Mampu mengenali sert
membedakan faktor penyebab d
akibat dari sebuah skenario yal
rumit.

c. Mengidentifikasi atau merumuske
pertanyaan.
2 a. Memberikan penilalian terhada

Mengevaluasi

(Evaluding) | b.

solusi, gagasan denge
menggunakan kriteria yang cocq
untuk memastikan nilai efektifita
atau manfaatnya.

Membuat hipotesis, mengkriti
dan melakukan pengujian.
Menolak atau menerima sua
pernyataan berdasarkan krigel
yang telah ditetapkan.

Mengkreasi | b.

. Membuat generalisasi suatu i

atau ~cara pandang terhad
sesuatu.
Merancang  suatu cara unty

23

T a xwerview/ intlgeory latm Bratice menyatakan

(Creating menyelesaikan masalah.
c. Mengorganisasikan bagidragian
menjadi struktur baru yang belul
pernah ada sebelumnya.
Ak hmad Hasan Sani, fPembel ajaran M«atanmat i ka Ber
Dengan Menumbuhkan Ket er ampi | an SeBirar Nasiokal r Ti ngke

Matematika Dan Pendidikan &ematika UNY 201%al. 61
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Tabel di atas berdasarkaimternational Center For The
Assesment Qfigher Order Thinking® Dari beberapa pernyataan dan
tabeldi atas dapatisimpulkan bahwa soal dengan tipe HOTS adalah
soal yang melatih siswa untiierpikir tingkat tinggi yaitu padaevel
analisis, evaluasi, dan mengkre&si.

b. Soal HOTS

Soal HOTS merupakan instrumpangukuran yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu
kemampuan berpikir yang tidak sekedar mengingat, menyatakan
kembali, atau rujuk tanpa mé&lzkan pengolahan. Soal HOTS pada
umunya mengukur kemampuan pada ranah menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi.

Dengan demikian, dengan mengerjakan soal HOTS maka
siswa akan mencapai leMelvel pada kemampuan literasi matematika
siswa. Dari level yangerendah yaitu mengidentifikasi informasi,
kemudian menafsirkan informasi, menerapkan prosedur atau cara
dalam menyelesaikan masalah, menghubungkan antara beberapa
konsep yang saling berkaitan, menggunakan pemikiran dan penalaran

untuk memecahkan suatu pwrsalahan yang komgde dan sampai

ZKus Andini Purbaningr ulingkat Wikggi rbalamp Menyeles@karr p i ki r
Masalah Matematik&iswa SMP Ditinjau Dari Gaya Belajar d aJbuanal:JPPM 10, no. 2

(2017): hal. 43.

%9 Betha Kurnia Suryapuspitarini, dan Wardo d k k , i /SnahMaiemtila Tigetigher

Order Thinking Skill (HOTS) pada Kurikulum 2013 untuk Mendukung Kemampuan Literasi

Siswa dalamProsiding Seminar NasionglSemarang: Pisma , 2018), hal. 880
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pada level terakhiyaitu menggeneralisasikan beberapa informasi dan
menyususn strategi untuk memecahkan persoalan.
c. Ciri-ciri soal HOTS
Menurut Hamidah, cifciri soal HOTS adalah sebagai
berikut*°
a. Mengukur kemampuan hakir tingkat tinggi
Kemapuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan
untuk memecahkan masalah, keterampilan berpikir kritis, berpikir
kreatif, kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil
keputusan. Dengan demikian ssabl HOTS tidak tersurat seaar
eksplisit dan stimulus.
b. Berbasis permasalahan kontekstual
Soal HOTS merupakaassesmentyang didasarkan pada
situasi aktual dalam kehidupan seHari, menuntut siswa
menggunakan konsep pembelajaran untuk menyelesaikan soal di
kelas. Dalam pengertiannij termasuk juga keterampilan
bagaimana siswa memgbundkan, menjelaskaimenerapkan, dan
mengintegrasikan pengetahuan dalam pembelajateaiati untuk
memecah&n masalah di lingkungan yang sebenarnya.
c. Menggunakan berbagai bentuk soal
Berbagai bentuk sbaHOTS dalam tes yang digunakan

dalam Progrmame for International Student Assessn{@ngA)

%0 Betha Kurnia Suryapuspitarini, dan Wardoro K, i A n aSoal MatesnatiaoT p#ligher
Order Thinking Skill (HOTS) pada Kurikulum 2013 untuk Mendukung Kemampuan Literasi
Siswa dalamProsiding Seminar NasionglSemarang: Pisma , 2018), hal. 880
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dirancang untuk memberikan informasi yang lebih detail dan
lengkap tentang kemampuan peserta tes. Bagi guru, hal ini
penting diperhatikan agar evaluasi dapat meimjamrinsip
objektif. Artinya, hasil penilaian guru dapat mendeskripsikan
kemampuan siswa berdasarkan kondisi sebenarnya.

Anderson dan Krathwol{2001) mengkategorikan dimensi
proses berigir atau proses kognitif dengan merevisi dari

Taksonomi Bloom, yandiuraikan pada tabel berkut ini:

Tabel 25
Aspek Proses Kogpnitif*
Keterampila Level Kata Kerja Operasional (KKO)
n Ranah Kognitif
Berikir
1 2 3

1. Mengkreasi ide/gagasan skm
Kata kerja: mengonstruksikal

desain, kreasi
mengembangkan, menuli
1. Mengkre memformulasikan.

asi (C6 | 2. Mengambil keputusan sendiri
HOTS 2.Mengeval| fKerja kerja: evaluasi, menila
uasi (C5) menyanggah,  memutuaska

3.Menganal memilih, mendukung.
isis (C4) | 3. Menspesifikasi aspek

aspek/elemen
Kata kerja: membandingkar

memeriksa, mengkritisi
menguiji.
MOTS 1. Menggunakan informasi pad
L I_\/Ien_gapl domain yang berbeda
ikasikan

fKata kerja: menggunaka
(C3) mendmonstrasikan
2. Memaha ) ; ’
: mengilustrasikan,
mi (C2) )
mengoperasikan.

31 Kemendikbud. Modul Penyusunan Soal Hinger Orcer Thinking Skill (HOTS) Dirjen
PendidikanDasar dariMenengah. 20177.
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1 2 3
2. Menjelaskan ide/konsep
fKata kerja:  menjelskan,
mengklasifikasi, menerime
melaporkan.
1. Mengingat kembali
TKata kerja: mengingat
i mendaftar, mengulang
LOTS Me(rg;ir)}gat menirukan. ’

SumberKemendikbud (2017)

d. Prosedur Penyusunan Séagher Order Thinking SkillgHOTS)

Dalam pembuatan ab HOTS, penulis dituntut untuk

menguasamateri yang akan dijadikan pertanyaan, keterampilan dan

kemampuardalam menulis atakionstruksi soal, serta kreativitas guru

denganmemilih keadaan sekitar atau permasalgbermasalahan

yang ditemukan. Mendeskripsikan s¢éaHOTS tidak selalu sesuai

denganmateri yang ada diuku pelajaran, akan tetapi bisa diperoleh

dari masalah matematis di dalam kehidupan nyata atau kontekstual.

Adapunprosedur penyusunaoal HOTS adalah sebagai berifut:

1) MenganalisisKkompetensi DasarKD) yang dapat dibuat scal

soal HOTS

Guru - secara mandiri -harus memilih KD yang bisa

dibuatkan soal HOTS karena tidak semua KD yang telah

ditetapkan bisa dibuatkan model soal HOF®ya. Guru bisa

menggunakariorum musyawarah guru mata pelajardfGMP)

%2 Kemendikbud. Modul Penyusunan Sodinger Order Thinking Skill (HOTS)Dirjen
PendidikarDasar dan Menengah. 2017, 17.
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3)

4)
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untuk melakukan penganaigan terhadap KD yang mana yang
bisadibuatkan dalam bentuk soal HOTS.
Menyusun Kisikisi soal
Tujuan dari penulisan kigiisi soal HOTS yaitu agar guru
terbantu dalam membuat soalrlmesis HOTS. Umumnya, kisi
Kisi yang akan disusun isgat dibutuhkan guru untuk memandu
dalam:
a) Pemilihan KD yang bisa dibuat soal HOTS
b) Pemilihan materi pokok sesualengan KD yangakan
dijadikanpercobaan
¢) Menguraikan indikator soal
d) Memilih tingkat level kognitif
Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual
Umumnyastimulus dipilh secara menarik dan merupakan
hal yang baru artinya belum pernah dibaca ad&dwa. Hal ini
bertujuanuntuk merangsang dan memadag siswa agar membaca
stimulusyang telah gilih. Stimulus juga bisa berupa masalah
kontekstualyaitu permasalahan dalam kehidupan sehan dari
lingkungansekolah atau diekitarnya.
Menulis butir pertanyaan sesuai dengan-kisi soal
Penulisan butir pertanyaan harus sesuai dengan kaidah

penulisan butir soal HOTS yang ditentukan. Kaidah ini bexbed

dengan kaidah pada penulisan soal biasa, perbedaannya terletak
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di aspek materi yang dipilih, sementara aspekskoksi dan
bahasanyeaelatif sama
5) Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban
Setiap butir soal HOTS vyang dibuat semestinya
dilengkapi dengarrubrik atau kunci jawaban untuk memahami
penilaian yangdigunakan untuk menguk hasl kinerja siswa.
Pedoman penskoranatau rubrk dibuat untuk menguraikan
jawaban dalam bentuk soadsai. Sementara kunci jawaban
dipaparkan pada bentuk soaérbentuk pilihan ganda, pilihan
ganda kompleks (benar/sala/tidak), dan isian singkat.
e. Menyelesaikan soal HOTS menurut Polya
Dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkangkah
langkah pemecahan masalah Polya, pada penelitian ini yang ingin
diketahui olehpeneliti pada saaiswa mengerjakan soal soal HOTS

dapat dilihat pda tabel 2.8°

Tabel 26
Pemecahan Masalah Menurut Polya
Langkah Pemecahan Indikator
Masalah
1 2 3
1 Identifikasi informasi
1 Identifikasi petanyaan
1 Pemahaman | I Memahami kalimat
Masalah 1 Memprediksi jawabar|
(Estimasi)
9 Menvisualisasikan situasi

¥Syahrudin, fDeskripsi Ke ma mkaDalamHBrnmandangann Mas al .
Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMPN Binamu Kabupaten
Jenepont oo, (Tesi s, Universitas Neger. Makasar, I
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Penyelesaian

1 2 3
Pengorganisasian informal
dalam bentuk tabel, gambi
atau grafik
Menentukan informasi

Perencanaan - .
2 (nilai) yang hilang

Mengubah dalam bentu
aljabar (Rimus)
Menentukan strategi ata
cara

Pelaksanaan
Rencana

Menggunakarketerampilan
berhitung

Menggunakan keterampila|
aljabar

Menggunakan keterampila
geometri

Peninauan
Kembali

Memeriksa jawabandari
pertanyaaan masalah
Mendapatkan solus
alternatif
Mengembangkan dsituasi
lain

Mendiskusikan hasi
penyelesaian

Menciptakan varias
masalah

Berdasarkan indikator dan langkah pemecahan masalah yang

telah disebutkan diatas oleh para ahli, penelititan ini akan

menggunakan langkaangkah pemecahamasaah menurut Polya.

Hal ini dikarenakan langkah menurut Polya lebih ringkas, jelas, padat

dan bisa dikatakan dapat mewakili krie-kriteria pemecahan

masalalyang dikemukakan oleh para ahli.
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Salahuddin & Ramani,

tahapan

indikator

kemampuan berpikir
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matematis dalam memecahkan masalahat dilihat pada tabg!7.3*

Tabel 27

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Dalam Pemecahan Masalah Polya

Langkah Kriteria Indikator Indikator
Polya kemampuan
berpikir kritis
dalam pemecahan
masalah Polya
1 2 3 4
a. Siswa Merumuskan
memahami pertanyaan
informasi
dalam
. permasalahan
Memahami F (Fokug yang disajikan
Masalah -
b. Siswa
membedakan
informasi yang
relevan dan
tidak relevan
a. Siswa Menentukan
memberikan rencana yang
alasan yang digunakan dalanm
relevan  padg mentelesaikan
PN TA o) R (Reasoh Zetlap langkalh masalah
alam
kan . membuat
penyelesaia keputusan dar
n kesimpulan
a. Siswa
I membuat
(Inference kesimpulan
dengan tepat

3 Muhammad Salahuddin dan Nurlailatun Ramdani. Kemampuan Berpikir KritisaSiam
Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Tahapan Polga: bi y a h

Penelitian Dan Pembelajararvol. 8, No. 1, 2021, 39.

Wa

Polya yang dikembangkan oleh

kritis

Taodl i m:
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3

. Siswa

memberikan
alasan yang
tepat untuk
mendukung
kesimpulan
yang dibuat

S
(Situation)

. Siswa

menggunakan
semua
informasi
terkait
permasalahan,
termasuk
informasi yang
tidak diberikan

Melaksanak

an
perencanaa
n

C (Clarity)

. Siswa

memberikan
penjelasan
lebih lanjut
tentang yang
dimaksud
dalam
membuat
kesimpulan

. Siswa

menjelaskan
istilah yang
terdapat dalam
informasi  atau
permasalahan

. Siswa

memberikan
contoh  kasus
yang. - Serupa
dengan
permasalaha
sebelumnya

Menentukan dar
menuliskan solus
dalam
permasalahan

Memeriksa
Kembali

@
(Overview

. Siswa meneliti

atau mengecel
kembali secare
menyeluruh

dari awal

hingga akhir

Menuliskan
kesimpulan  dar
meninjau kembali
jawaban

Sumber Salahuddin & Ramdani (2021)
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3. Sistan Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah persamaan
yang memiliki dua variabl (peubah) dengan pangkat tertinggi dari setiap
variabel yaitu safll. Bentuk umum SPLDV sebagai berikut:

Dengancfto A A dfoho v Y. Dalam hal ini adan b disebut koefisien,
sedangkan c disebut konstaritalu, x dan y disebut variabel.
a. Ciri-ciri sistem persaman linear dua variabel
1) Menggunakan relasi tanda sama dengan (=)
2) Memiliki 2 variabel
3) Kedua variabel tersebut memiliki derajat satu
b. Hal-hal yang behubungan dengan sistem persamaan linear dua
variabel
1) Suku
2) Variabel
3) Koefisien
4) Konstanta
c. Metode penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
1) Metode Substitusi
Metode subtitusi yaitu metode atau cara menyelesaikan soal

SPLDV dengan mengganti salah spéwbah atau variabel.

% Rahmawati, S. (2021). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah SPLDV Menggunakan
Indikator SumarnoLentera Sriwaya: Jurnal llmiah Pendidikan Matematik&(2):5868.



2)

3)

4)

5)
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Metode Eliminasi

Metode eliminasi yaitu metode atau cara menyelsaikan soal

SPLDV dengan cara mengeliminasi atau menghilangkan salah satu

peubah (variabel) dengan menyamakan koefisien dari persamaan

tersebut.

Metode Gabungan (Subtstsi Dan Eliminasi)

Metode gabungan bisa disebut juga metode campuran vyaitu

metode atau cara untuk meyelesaikan susastem persamaan

linear dengan menggunakan dua metode yaitu metode eliminasi

dan substitussecara bersamaan.

Metode Grafik

Pada metodergfik, kita akan menggambar grafik dari dua buah

persamaan yang telah kita buat pada langkah sebelumnya. Cara

yang paling mudah untuk menggambar grafik adalah dengan

mencari titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y.

Contoh soaHOTS SPLDV

a) Harga seikat bam sama dengan harga 2x lipat harga kacang
panjang. Bu Siska membeli 20 ikat bayam dan 40 ikat kacang
panjang seharga Rp. 220,000,00. Ibu Mala membeli 25 ikat
bayam dan 60 ikat kacang panjang, berapa jumlah total belanja

Bu Mala yang harus dibayar ?
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Peryelesaian:

Pemahaman Diketahui:
Masalah 6) Bu Siska = 20 bayam + 40 kacang
220.000
7) Harga bayam = 2 kali harga kacang

Ditanya: jumlah total harga belanjaan I
Mala?

Perencanaan Misalkan:
Penyelesaian x = bayam
y = kacang

Bu Siska: 20x + 40y =220.000
Bu Mala: 25x + 60y = ?

Pelaksanaan Bu Siska:
Rencana CT T CCarm
CRBW T CC8ITTT
T T CCiIMTT
Y ¢c8umT
W CguT

C TTCK U CCUTTT
C ppa&InMmTg CRUTTT
Cm Cc8umTmp P TT
¢ ppaInT
W UB TITT

Bu Mala:

25x + 60y =7

25(5.500) + 60(2.750) = 302.500

Peninjauan  Jadi, jumlah ttal belanja milik Bu lala
Kembali adalah 302.500

b) Fitri membeli 3 kaos dan 1 topi seharga Rp. 150,000,00.
Bintang membeli 2 kaos dan 2 topi seharga Rp. 120,000,00.
Zaka juga ingin membeli barang dengan uang yang
dimilikinya Rp. 100,000,00. Barang apa saja yangewleh

bzaka dengan uang yang dimilikirtya
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Penyelesaian:

Pemahaman Diketahui:
Masalah 8) Fitri = 3 kaos + 1 topi 450.000
9) Bintang= 2 kaos + 2 topi = 120.000

Ditanya: yang di dapat Zaka dengan ua
100.0007?

Perencanaar Misalkan:
Penyelesaiar x = kaos

y = topi

Fitri: 3x + 1y = 150.000
Bintang: 2x + 2y = 120.000

Pelaksanaan 0®W ® P ULAITIT ¢ PO CW O TEITT T
Rencana GO CW PCAMTM O GO G O QAT T

TW QBITT

TW QBITTT
@ BUTTTT
b AR paBITmT
oW W p LAt
oW pPuLATTTTP BT TTTT
po8ITITT
o
W TBITT
Peninjauan Jadi, jika zaka mempunyai uang 100.000 m:
Kembali yang bisa zaka peroleh:
1 1 kaos dan 3 topi = 90.000
1 1 kaos dan 2 topi = 75.000
1 2 kaos =90.000
1 6 topi =90.000
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METODE PENELITIAN

A. Pendekdan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan permdshan yang telah tertera pada Babpkneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk melakukan
deskripsi dan analisiterhadap fenomena, peristiwa, aktivitsgsial, sikap
persepsi dari setiap individu maupun pada kelompok terf&nfalapun
alasan peneliti memilih jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif untuk menganalisis dan menafsirkanmiaenpuan berpik kritis
matematissiswa @lam menyelesaikan soal HOTS pada materi SPLDV
Penelitian kualitatif merujuk pada analisis data nonmatematis. Prosedur ini
menghasilkan temuan yang diperoleh melalui data yang dikumpulkan dengan
beragam saran antara la@s, wavancara, dan dokumen.
B. Lokasi Penelitian
Penel i tian ini dil akwyakgterletakdiDédd s. Ma o6
Langon, Kecamatan Ambulu Kabupaten Jemifekolah tersebut adalah
lembaga formal yang terakreditasi A dan merupakan sekolah yang banyak
diminai oleh siswa lulusan SD/MI. Oleh karena itu, peneliti tertarik

melakukan penelitian diekolah tersebut.

¥Sugiyono. fiMetode Penelitian Pendidikan: Pendek:
(Bandung :Alfabeta.2016)
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Adapun alasan dalam menentukan lokasi penelitian yang dipilih oleh
peneliti yaitu:

1. Ingin mengedhui proses kemampuaperpikir kritis matematis siswa

ddam menyelesaikan sodlOTS padamat e r | SPLDV di MT s .
Ambulu
2. MT s . Ma 6 a r indrupalkam lsekdlab yang berakreditasi A, dan

memiliki prestasi di bidang akademik maupun non akademik
C. Subek Penelitian

Subjek penelitian ini adalakiswa kelas VIIIC gng berjumlah 26
siswa. Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran semester drajiilihan
subjek pada penelitian inimenggunakan teknikpurposive sampling
Purposive samplin@dalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentli.Penelitian ini menggunakan subjek siswa kelas®Il|
MTs. Ma 6 ar i f yaAgmnélahlmendapatkan materi SPLDV agar dalam
penelitian ini mendapatkan hasil yang akurat. jSulpada penelitian ini
adalah siswa kelas VIIIC yang terdiri dari 6 siswa berdasarkaagda
kemampuan berpikir kritis matematiserdasarkan hasil belajadengan
pertimbangan(1l) saran guru pengampu mata pelajaran matematika, (2) siswa

dapat berkomunikasi dengan baik.

Sugiyono. f@Metode Penelitian Pendidikan: Pende
(Bandung :Alfabeta.2012), 300
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Tabel 31
Klasifikasi Kategori Kemampuan Berpikir Kritis
Berdasarkan Hasil Belajar®®

Rentang nilai Kategori kemampuan berpikir kritis
T YOYom Rendah
@ "YOYXUu Sedang

XU "YOYprT Tinggi

Sumber: (Masrurotullaily et al., 2013)

Setelah siswa kelas VIIIC yang berjumlah 26 siswa
dikelompokkan pada tingakatan tinggi, sedang dan rendah berdasarkan
nilai hasil belajarulangan matmatika materi SPLDVKemudian peneliti
berdiskusi dengan guru matematika dan memilih 2 siswa dalam setiap
tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kdian, siswa yang dipilih
akan dberikantes berupa soal HOTS materi SPLD\&etdah diberikan
tes, saknjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu wawancara.

D. Teknik Pengumpulan Data
Instrumenyang akan digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu

instrumen utama dan instrumpandukung.

1. Instrumen Utama
Instrument utama pada penelitian ini adalah penséhdiri, sehingga
peneliti terlibat langsung dalam merencanakamengumpulkan data,
menafsirkan data, menyimpulkan dan memdapbran hasil penelitian
yang dilakukan secara langsung dari sunds#a yang diperoleh. Dalam
penelitian kualitatif ini, pendl sebagaihuman instrumentRancangan

penelitian yang peneliti buat bersifsémentara dan akan dikembangkan

% Masrurotullaily, M., et al (2013). Analisis kemampuan pemecahan masalah matematika
keuangan berdasarkan model Polya siswa SMK Negeri 6 JedmikmA 4(2).
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setelah peneliti memasuki objgdenelitian. Dengan demikian, peneliti

dijadikan sebagai instrumeriama dalam menangkagluruh situasi yang

tidak dapat ditangkapleh instrumen lainnya.

2. InstrumenPenunjang
a. InstrumenTles
Instrumen tes kemampuaherpikir kritis matematis dalam

penelitian ini mengguna soal HOTS$adamateriSPLDV kelas VI
MT s . Ma 6 a r.i Ties ik didqunakan untuk mengukur wla
mengetahui sejauh manh@mampuanberpikir kritis matematis siswa
dalam mayelesaikansoal HOTS. Ingrumen tes dalam penelitian ini
berisikan soal yangama dengan tingkat kemampuan berpikir kritis
masingmasing siswa berbedButir soal pada tes irsebayak 1 butir
berbentukessaydengan durasi pengerjaan wsamalO menit. Pada
soal tes ini perlu dilakukan validasi untuk mengetahui valid atau
tidaknya soal HOTS pada penelitian ini.

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan dijadikan selvagdia

untuk menelusuri lebih lanjut tentang 4l yang belunsepenuhnya
diperoleh da hasil tes kemampuatberpikir kritis siswa. Isi dari
wawancara ini adalah bagaimana prog&esnampuan berpikir kritis
matematis siswdalam mayelesaikarsoalHOTS berdasarkarlangkah
model Polya. Pertanyaapertanyaan yang disusun didasarkan pada

tujuan untukmenganalisis kemampudverpikir kritis matematisiswa
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dalam mayelesaikarsoal HOTS Pedoman wawancara pada penelitian

ini adaptasi dari penelitian Nurul Israwaladi untuk mengetahui valid

atau tidak dilakukan validasi.

Pada penelitian inteknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1) Uji Validitas InstrumerPenelitian

Teknik pengumpulan data pertama yang dilaksanakan peneliti
yaitu uji validitas instnmen perglitian. Uji validitas instrumenini
dilakukan dengan menvalidasnstrumentesberupa soal HOTS dan
instrumen pedoman wawancara Validitas dilaksanakan dengan
menyajikan ¢émbar validasi kepad2 dosen pendidikamatematika
dari UIN KHAS Jember, serta gurmatematikad i MT s . Mabar i
Ambulu.
Validasi instrumentes soal HOTS dapedoman wawancara

ini bertujuan untuk mengetahsoal dan pedoman wawancara telah
sesuai dengankosa-kata dan kaidah yang telah tetapkan.
Pengukuran validasi yang digunakan paanelitian ini adalah
menggunakan skaliikert. Skalalikert adalah skala yang digunakan
untuk ‘mengukur persepsi, sikap, dan pendapat seseorang atau
kelompok mengenai suatu kejadf&rPada penelitian ini ada empat
penilaian yang digunakan oleh peneliterbpa skala sangat tidak
setuju = 1, tidak setuju = 2, setuju = 3, dan sangat setuju = 4. Validasi

ini akan dilakulan oleh validator yang sudahehtukan sebelumnya

3 |pbid, 240.
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apabila validator telah memberikan skala penilaian dengan minimal 3
pada setiap aspek, nalnstrumen dikatakan layak untuk digunakan.
Sebaliknya, jika validator memberikan skala penilaian 2 atau 1 pada
setiap aspek, maka instrumen dikatakan tidak valid dan harus
direvisi terlebih dahulu dengan minimal skala valid 3. Setelah
mendapatkan penikn, peneliti melakukan perhitungan kelayakan
berdasarkan nilai rerata instrumen seluruh aspek. Pada penéntuan
atau validasi dari setiap instrumen yang akan divalidasi dengan
menggunakan langkaangkah berikuf?
a) Menghitung rerata nilai ketiga validato©(
Menentukan rataata nilai hasil dari ketiga validator untuk
setiap indikator’Q dengarmenggunakan rumus persamaan:

B
‘O

Keterangan:
w Data dari validator k¢terhadap indikator ke
'Cx Validator 1, 2, dan 3
‘& indikator 1, 2, .... (sebanyak indikator)
¢ = Banyaknya Indikator

‘O= ratarata krieria kei

% Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (AptikRada Penelitian Pendidkan
Matematika) (Jember : Pena Salsabila, 2010).
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Menghitung rerata total untuk setiap aspek)

Setiap aspek penilaian mempunyai nilai rerata setiap validator

‘0, jadi untuk selanjutnya peneliti menjumlahkan setiap aspek

dan dibagi dengan banyaknya aspek dengan menggunakan

rumus:

Keterangan:

0 = nilai rerata total untuk setiap aspekike

‘O= rerata nilai aspek ke

‘(x aspek yang dinilai 1, 2, ..... (Sebanyak aspek)

¢ = banyaknya aspek
Menghitung rerata total untuk semua aspgl (
Setiap aspek mempunyai nilai rerata semua validator, jadi
selanjutnya peneliti menjumlahkan semua aspek dan dibagi
dengan banyaknya aspek dengan menggunakan rumus:

B 0

[
Keterangan:
0 =nilai rerata total setiap aspek-ke
@ = nilai rerata total untuk semua nilai aspeki ke
‘(x aspek yang dinilai 1, 2, ..... (Sebanyak aspek)

¢ = banyaknya aspek
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d) Pengkategorian tingkat kevalidan atau kelayakan
Setelah mendapatkan nilai total semua aspek maka tabel tingkat

kevalidandirumuskan sebagai berikut:

Tabel 32
Tingkat Kevalidan®*
Nilai Tingkat kevalidan
P W ¢ Tidak valid
¢ W O Cukup valid
G W T Valid

SumberIrmawati, Edumaspul, Vol. 3, No. 2
2) Tes
Tes merupakan suatu rmpgataan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuangekdasan, dan kemampuan
yang dmiliki siswa’*? Tes dalam penelitian ini berupa soal HOTS
tentang materSPLDV. Tes ersebut digunakaontuk mendapatkan
data tentangkemampuan berpikir kri matematissiswa. Tes
kemampuan berpikir kritis matematis siswa terdiri dabutir soal
yang berupa soal cerita materi SPLRMngan alokasi waktu 10
menit  Tes diberikan kepad#® siswa dari kelas VIIC yang
berjumlah 26 siswa.
3. Wawancara
Wawancara adah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernisteberg

mendefinisikan wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar

“ Irmawati. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode
Discovery LearningBerbasis Grander Di Sekolah Dadadumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol.
3, No. 2. 2019Hal. 132.

“2 Suharsimi ArikuntoProsedur Suatu Penelitian Pendekatan Praktilakarta. 2012).
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informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikksikan
makna dalam suat topik tertentu!> Wawancara digunakan apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hahal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara
pada penelitian indilakukan dengan:

a. Guru matematika kelas VIIl, wawancara pada guru dilakukan untuk
memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa saat kegiatan
pembelajaran dielas terkait pelajaran matematika.

b. Siswa kelas VIIC, wawancara dilakukan untuk memperoleh adat
tentang kemampuan berpikir kritis matematisreka dkelas.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa bukti dan
keterangan. Menurut Sugiyono, dokumen diartikan sebagai catatan dalam
suatu peristiwa yang sudah berlalu, dengan dilampitkakti melalui
tulisan, gambar, dan karya oraffgDalam penelitian ini,dokumentasi
berupa dta yang berisi nilasiswa dalanmenyelesaikan tes berupa soal
HOTS 'serta gambar pada jawabasiswa dalam menyelesaikan soal
HOTS danpada saat wawancara dengaswa mengenai cara berpikir

kritis matematisiswa dalam menyelesaikan soal HOTS.

“Sugiyono. fAMetode Penelitian Pendidikan:
(Bandung :Alfabeta.2012), 317

* Irmawati, Pengembangan Perangkat Peajagin Matematika Menggunakan Metode
Discovery LearningBerbasis Grander di Sekolah Dasar. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 3,
No. 2. 2019. Hal. 240

Pende
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E. Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan teknik
pengumpulan data atau instrumgmg diterapkan maka kegiatan selanjutnya
adalah melakukan afisis data. Analisa data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan
uraan dasar sehgga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data. Pekerjaan analisis data ful ini
ialah mengatur, mengurutkamimengelompokkan, memberikan kodian
mengkategorikannya. Pengorganisasian dan qlelagn data tersebut
bertujuanmenemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat teori
subgantife.®> Analisis data juga merup@n kegiatan untuk memfokuskan,
mergabstraksikan,mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional
untuk memberikan bahan jawabtenhadap permasalah iana analisis data
dilakukan tiga tahap yaitt?:
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan tranformasi data yang
muncul dari catatanatatan tertulis di lapangan yang mana reduksi data
berlangsung terusienerus selama penelitian berlangsung. Pada penelitian
kualitatif dapa dipahami bahwa data kualitatif perlu direduksi dan
dipindahkan untuk membuat lebih dipahami dan diakses serta mudah

digambarkan dalam berbagai tema maupun pola. Reduksi data pada

4> Sandu Siyoto dan Ali Sodik.2015.Dasar Metodologi Penelitian.Yogyakarta:Literasi Media
Publishing.
“°salim &Sahrum.(2012).Metodologi Penelitian Kualitatif. Citapustaka Media.
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penelitian ini dilakukan pada hasil dari soal tes kemampuan berpikir
tingkattinggi siswa dan juga hasil wawancara kepada siswa.
. Penyajian Data

Penyajian datamerupakansekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan, dimana penyajiadatadalam bentk teks naratif yag dirancang
guna menggabungkan informasi yang tersusaland suatu bentuknudah
dipahami sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk
penarikan kesimpulan. Data yang dihasilkan pada penelitian ini adalah
hasil tes kemampuan berpikir tingkandgi siswa dan hasil wawancara
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
. Menarik Kesimpulan

Setelah data disajikatalam rangkaian analisis dataaka proses
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Dalam tahap
analisisdata, seorangeneliti kualitaiff mulai mencari bendéenda dan
mencatat keteraturannya, pglda penjelasan, konfigurakbnfigurasi
yang mungkin, alur sebab akibat dan proporsi. Proses verifikasi dalam hal
ini adalah tinjauan ulang terhadap catatan lapangan, tukisarpidengan
teman sej awat unt uk mengembangkan
Jadi saap makna budaya yang munculjikebenarannya, kekokohannya

dan kecocokannya yakni merupakan validit&&telah data diperolgh

nKe
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penulis mengolah dan menganalisangada mengambil kesimpulan yang
berkenan dengan data terselftt.
Peneliti menganalisis data tersebutrdasarkan jawaban siswa
dengammelihat tingkatankemampuan berpikkritis matematis siswa. Ada
3 tingkatanyaitu kemanpuan berpikir kritis tinggi, kenmapuan berpikir
kritis sedangdan kemampuaberpikir kritis rendabh.
Teknik analisis data pada penelitian ini sebagai berikut:
1) Analisis data hasil tes
Analisis data tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dengan kunci jawaban yang telah dibuat gieheliti. LangkaHangkah
untuk menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:

a) Peneliti memberikan tes soal HOTS kepé&diswa, @n menjelaskan
petunjuk pengisin, ®rta memberikan ahan kepada siswa bahwa
waktu mengerjakan adalah 10 menit.

b) Setelah siwa selesai mengerjakan soal yang diberikan. Kemudian,
peneliti mengoreksi hasil pekerjaan siswdasil dari tes soal
digunakan untuk  memperoleh ' data terkait tingkat “kemampuan
berpikir kritis matematis siswa meliputi kategori tinggi, sedang, dan
rendah.

c) Data dari hasil teyang diperoleh kemudian diolaham dianalisa

bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam

““Junai di Adalisis Kenainpuan fBerpikir Kritis Matematika Peserta didik Dengan
Menggunakan Grade®kesponse Models Di SMA Negeri 1 Sakiurnal Numeracy4, No. 1
(April 30, 2017),
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menyelesaikan soal HOTS materi SPLD3éngan dilakukannya
wawancaa kepada siswa.
F. Keabsahan Data
Keabsahan suatu data yang diteliti dapat diketahui melalui uji
validitas. Data dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara yang
dilaporkan dengan yang terjadi sesungguhnya pada objek yang iekta
yang dikumputan pada penelitian ini adalah data kemampuan belpikis
matematissiswa yang diperoleh dates tertulis dan wawancara. Terdapat
beberapa teknik tringulasi, yaitu
1. Triangulasi SImber
Triangulasi sumber adalah triangulasi yang dilaksanalesgan
caramenguiji tingkat kualitas data melalui pengecekan gaie didapat
dari teknik yang sama tetapi sumber yang tidak sama.
2. TriangulasiTeknik
Triangulasi teknik ialah triangulasi yang dilaksanakan dengan
cara menguji tingkat kualitas data melalui pengecekiata yang
diperoleh dari teknik yang berbeda tetapi dengan sumber yangBkama.
penguji mendapatkan data yang tidak sama, maka peneliti wajib
melakukan diskusi dengan sumber yang terkait bertujuan untuk

menetapkan data yang diperoleh tersebut benar.

“®Sugiyono. fAMetode Penelitian Pendidikan: Pende
(Bandung :Alfabeta.2016), 267
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3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu ialah triangulasi yang dilaksanakan untuk
menguji tingkat kualitas data melalui pemeriksaan wawanesaapun
teknik lainnya dalam kondisi yang tidak samdika penguiji
menghasilkan data yang tidak sama, maka penelitismaelakukannya
berulang kali sampai menemukan kepastian data.

Pada penelitian ini menggunakaramgulasi teknik yaitu menguiji
kredibilitas data dengan cara mengecek data dari sumber yang sama
dilakukan dengan teknik yang berbéda.

G. Tahap-TahapPenelitian
Pada bagian inigkan dijelaskan tentangelaksanaan penelitian yang
dilakukan. Adapun tahapaahapan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan Pendahuluan
Tahap kegiatan pendahuluan ini adalah menyusun rencana penelitian,
merentukan lokasi penelitian, menyusun perizinan, menyiapkan
perlengkapan penelitian, serta melakukan observasi awal.
2. Pembuatan Instrumen
Pada tahap ini, penelithembuat intrumerpenelitian yang meliputi tes
penyelesaian soal HOTSemampuan berpikir kritismatematismateri

SPLDV.

“Sugiyono. fAMetode Penelitian Pendidikan: Pende
(Bandung :Alfabeta.2016), 274
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3. Uji Validasi Instrumen
Pada tahap ini dilakukan uji validasirumen kepada validator untuk

mendapdtan kelayakan aspek validasi pada pedomaawancara.
Validator yang peneliti pilih meliputi dua dosdadris matematika dan
satuguru matematika yang sebelumnya tefaéngampu matei$PLDV.
Validasi tersebut dilakukan melall@mbar validasi yang telah disiapkan
oleh peneliti. Setelah validatomenilai lembar validasi, pengli
menghitung tingkat kevalidardari instrumen penelitianyang akan
digunakan.

4. Memberi Tes
Penditi memberikan soal kemampuan berpikir kritis matematis berupa
soal HOTS kepada siswa kelas VIIIC. Dari hasil tes soal yang diberikan,
peneliti memilih 6 subjek untuk diwawancarai.

5. Menentukan Subjek Penelitian
Pengamlian subjek pada penelitiani berdasarkan saran yang diberikan
ol eh guru mat emat i k ®&endd memilinvbasaobgek i f A mb
yang mana pada setiap tingkatan kemampuan berpikir kritis terdiri dari 2
siswa.

6. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mempetolenformasi lelbh mendalam dari
kegiatan kkmampuan berpikir kritis matemasiswa dalam menyelesaikan

soal HOTS materi SPLDV.



52

7. Triangulasi Teknik
Trianguasi teknik dilakukan dengan meerifikasi informasi yang
diperoleh dari subjek melalui perbandingdari hasil tes dan wawancara
antara peneliti darsubjek penelitian. Jika dari kedua teknik pengujian
tersebut konsisten, maka hasil penelitian dikatakan valid, namun jika data
yang dialihkan tidak sama, maka penguji wajib melaksanakan diskusi
lanjutan kepda sumber yang terkaitSementara triangulasi waktu
dilaksanakan jika pelaksanaan triangulasi teknik belum bisa sepenuhnya

memuaskan dalam pengumpulan data pada penelitian

8. Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data maupun irdsrmyang
diperoleh melalui 2eknik pengumpulan data yaites dan wawancara.

9. Analisis Data
Tahap ini dilakukanmalisis terhadap hasiés$ dan wawancara. Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi serta mengkategorikan data berdasarkan
fokus penelitian

10. Membua Laporan

Menyusun ‘laporan tentangemampuan berpikir kritis matematis

siswa dalam menyelesaikan soal HOTSen&SPLDV lelas VI di MTs.

Madari f. Ambul u
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Kegiatan Penelitian

A
Penyusunan Instrumen

Instrumen
Penelitian

\4

Uji Validasi InstrumerPenelitian |-------- 1
y Revisi
Vald | __________________ i

A 4

Penberian Tes Soal HOTS

A 4
Penentuan Subjek Penelitia

I

Wawancara

\4

Pengumpulan Data

\4
Analisis

I

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Peneltian



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Lembaga Tempat Penelitian
a. Kondisi Objektif Sekolah
1) Nama Sekolah: MT s . Maodari f Ambul u

2) Nomor Telepon: 03368861910

3) Alamat Sekolah: J | . KH. Hasyim Asyodar.i No.
4) Kecamatan : Ambulu

5) Kabupaten : Jember

6) Provinsi : Jawa timur

b. Sejarah Singkat MTs Ma 6ar i f Ambul u
Berangkat dari kesamaan etda untuk memiliki wadah
pendidikan yang berorientasi #idang agama daimu pengetahuan,
maka berkumplah beberapa tokoh masgiat Kecamatan Ambulu
untuk mewujudkan harap tersebut.Dari pertemuan itukemudian
tercetis - kesepakatan untuk mendirikadembaga pendikan yang
kemudian diberi namaJadrasah Tsanawiyah Ambulu. Alhamdulillah
pada tanggal 12 Rabi épatdn taAggavE/ IMardt3 9 3 H
1975 terbentuklah Kepanitian Persiapan Madrasah Tsanawiyah Ambulu.
Kemudian pada 25 juli 1975 berkat ridho Allah SWT Madrasah

Tsanawi yah Mabari f Ambul u resmi

54
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Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dilayah KecamatanAmbulu.

Sebagai badan penyel enggar a pendi di k
dibentuklah Pengurus Yayasan yang beranggotakan sepuluh orang dan

bapak Moch. Soepandji sebagai ketua, atas kesepakatan Pengurus
Yayasan pula kemudian dipilihlah bapak Subiwanto seb#gguala

sekolah pertama dan mengangkat pula tujuh orang sebagai guru.

Pada awal di bukanya MTs. Mabari f
ajaran 1975/1976 telah menerima 37 siswa. Mulanya lokasi belajar
ditempatkan di Madrasah Ibtidaiyah 29 Miftahul Ulum Kauman Ambulu
Namun seiring bertambahnya tahun banyak masyarakat yang
mempercayakan putrputringya untuk belajar di MTs. RO r i f Ambul u
sehingga gedung tersebut menjadi kurang efektif dan efisien untuk proses
bel aj ar . Maka pada tahun 19@ddW 1978 M
tempatdgedung mili k seorang ulamadé yang
yaitu di sebela barat lapangan Glory Ambyldan berkat rahmad dan
Ridho-NYa, alhamdulillah pada tahun 1985/1986 telah berdiri gedung di

atas tanah wagaf diusun Langon Desa Amhultepatnya di Jl. KH.

Hasyim Asyobar.i No .4 Langon Ambul u ya
. Visi, Misi, Dan TujuanMs'. Maodar i f Ambul u
1) Visi

Berakhlak Mulia dan berprestasi didang akademis maupun nron

akademis
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2) Misi

a) Menjadikan peserta didik yang berilmhgriman, dan bertaqwa.

b) Membentuk jiwa dan karakter peserta didik yang Islami.

c) Membangun dan menciptakan budaya sopan dan santun di
lingkungan madrasah.

d) Menjadikan peserta didik yantperkepribadian dan berbudaya
Indonesia.

e) Mendorong peserta didik untuk ngamali potensi dirinya sehingga
dapat digali dan dikembangkan secara optimal.

f) Membangkitkan dan membudayakan semangat belajar peserta didik
untuk meraih prestasi.

g) Mengenbangkan kurikulum madrasah sesuairikulum yang
berlaku.

h) Menyelenggarakan sistem b&ayang profesional.

1) Mempersiapkan peserta didik ke jenjang pendidikan selanjutnya
dengan bekal ilmu pengetahuan dan pengalaman akademik yang
mumpuni.

}) Menjadikan peserta didik yang tangguh sadeik dan mental.

k) Menjadikan peserta didik yang giat belagan berlatih.

I) Menjadikan peserta didik yang memiliki jiwa jujur dan kompetitif.
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3) Tujuan

a) Menciptakan dan menyelenggarakan proses pendidikang
berorientasi pada target pencapaian efektivitas ps@belajaran
berdasarkan konsep MPMBS.

b) Mewujudkan  sisgm  kepemimpinan yang kuat dalam
mengakomodasikan,menggerakkan dan menyerasikan semua
sumber daya pendidikan yang tersedia.

c) Mengelola tenaga keependidikan secara efektif berdasaridisis
kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaddegai hubungan
kerja, imbal jasa yang memadabhi.

d) Penanaman budaya mutu kepada seluruh warga sekolah yang
didasakan pada ketrampilan/skill dgmofesionalisme.

e) Menciptakan sikap kemandirian secara kelembagaan melalui
peningkatan sumber daya yang memadai.

f) Mengembangkan dan emingkatkan adanya partisipasi seluruh
warga sekolah dan masyarakat dengan dilandasi sikap tanggung
jawab, dan dedikasi.

g) Menciptakan dan mengembangkan sistem pengelolaan yang
transparan dalam pengambilan keputusan, pengeladaggaran
dan sebagainya.

h) Progam peningkatan mutu, kualitas prestasi output siswa bidang

akademik maupun nonakademik secara berkelzmn.
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1) Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada para si@iam
rangka meminimalkan angka drop out.
J) Memberi rasa kepuasan bagi seluruh warga sek@if) sesuai
dengan tugas dan kewajibannya
2. Pelaksanaan Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah
membuat surat izin penelitiasan berkoordinasi dengan guru matematika
kel as VI I I MT s . Mabdari f jekmdhuwbkiu dal am
pelaksanaan penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal
26 September 2022

Tahap keua, yaitu menyiapkan instrumeyenelitian. Instruran
penelitian yang digunakan padgeenelitian ini terdiri dari 2instrumen.
Intrumenpertana yaitu tes soal HOTS tingkat C¥essoal HOTS terdiri
dari 1 soal, dn tes soal HOTS perlu divalidasi oleh dosen. almstrumen
yang kedua yaitu pedoman wawanc&adoman wawancara tediri dari 10
pertanyaan. Pedoman awancara pada penelitian ini @tisi dari
penelitian Nurul IsrawatiPedoman wawancara perlu divalidasi oleh dosen
ahli.

Tahap Ketiga yaitu validasi instrumés soal HOTS dapedoman
wawancara. Adapuimstrumen yang akan divalidasi adalah instrurtemn
soal HOTS danpedoman wawancara/alidator yang digunakan oleh

peneliti adalah dosen Tadris Matematik&dl KHAS Jember.
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukdnkelas VIII C dengan jumlah

26 siswa. Tahapan yang dilalui pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
Tabel 4.1
Jurnal Kegiatan Penelitian
Tahap Waktu Pukul Deskripsi Pelaksanaan
pelaksanaan
1 26 Menyerahkan surat izin penelitie
November 08:00 | kepada kepala sekolah MT
2022 Mabdari f Ambul u
2 26 Menemui guru matematékbahwa
, peneliti akan melakukal
November 09:00 " :
2022 penglltlan berka_|tan denga
pelajaran matematika
3 26 Menemui  guru  matematik
November 09:00 | berkaitan dengan jadwe
2022 penelitian
4 05 Desembert 1130 Mengadakan tes kepada sis\
2022 ] kelas VIII C
5 06 Desembert 0730 Wawancara kepada  subjg
2022 penelitian (6 subjek)
6 15 Desembel Memi_n_ta surat telah melakuke
2022 10:00 | penelitian kepada pihak sekol:
MT s . Madari f Ar

a. Validasilnstrumen

Sebelum dilakukannya. penelitian, langkah yang dilakukan oleh
peneliti-aclah nmenguji validasi instrumemenelitian. Instrumen yang
divalidasi adalahinstrumen soal HOTS dan pedomawawancara.
Instrumen soal terdiri dari 1 soal HOTd&nganwaktu 10menit Dan
untuk pedoman wawancarapenelitian ini menggunakan bentuk
wawancarasemitestruktur, di mana pedoman wawancara digunakan
sebagai acuadalam melaksanakan wawancara. Validasirumentes

soal HOTS darpedoman wawancara ifiertujuan untuk mengetahui
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soal danpedoman wawancara telah sesuai dergemakata dan kaidah

yang telahditetapkanUji validasi instrumerdilakukan oleh 3 validator,

yaitu:

1) Athar Zaif Zairozie, M.Pd (Dosen Tadris Matematika UIN Khas
JEMBER)

2) Afifah Nur Aini, M.Pd (Dosen Tadris Matematik&JIN Khas
JEMBER

3) Sri Wahyuni, S.Pd (Guru Matematika Kelas VIII MTs.aM ar i f
Ambulu)

Pengukuran validasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan skalékert. Skala likert adalah skala yang digunakan
untuk mengukur persepsi, sikap, dan pendapat seseorang atau kelompok
mengenai suatu kejadidhPada penelitiaini ada empat penilaian yang
digunakan oleh peneliti, berupa skala sangat tidak setuju = 1, tidak setuju
= 2, setuju = 3, dan sangat setuju = 4. Validasi ini akan ditkuwateh
validator yang sudah ®@intukan sebelumnyapabila validator telah
memberikarskala penilaian dengan minimal 3 pada setiap aspek, maka
instrumen dikatakan layak untuk digunakan. Sebaliknya, jika validator
memberikan skala penilaian 2 atau 1 pada setiap aspek, maka instrumen
dikatakan tidak valid dan harus direvisi terlebih dah@oghn minimal
skala valid 3. Setelah mendapatkan penilaian peneliti melakukan

perhitungan kelayakan berdasarkan nilai rerata instrumen seluruh aspek

%0 |pid, 240.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validasi yaetph dilakukan
(Lampiran1l Perhitungan Hasil Validasi $e&soal HOTS, hal Bldan
Lampiran 15 Perhitungan Hasil Validasi Pedoman Wawancara, #gl 15
maka kedua instrument di nyatakan valid. Instrument tes dan wawancara
yang sudah divalidasi kemudian direvisi sesuai saran dari validator.
Adapaun hasil dari sarafang diberikan oleh validator terangkum dalam

tabel berikut:

Tabel 4.2
Saran Validasi Tes Soal
No | Sebelum direvisi Saran Setelah direvisi
1 | Tata tulis yang Perbaiki tata| Memperbaiki tata tulis yan(
kurang tepat tulis kurang tp a t . Sep

60.0000 di
ARp 60, 0000.

2 | Kurangnya Alternatif Memerbaiki beberap:
simbol dalam| jawaban teg simbol yang kurang dal
kunci jawaban beberapa simbg salah. Serta alu

dan alur| pengerjaannnya perbaiki

pengerjaan yan( tata letaknya.
perlu diperbaiki

Tabel 4.3
Saran Validasi Pedoman Wawancara
No Sebelum Saran Sudah direvisi
direvisi
1. | Apa yang kamu Mengganti kalimat| Apa yang kamu
pikirkan setelah yang pahami/ketahu setelah
membaca soal?| membingungkan | membaca soal?
siswa
2. | Pertanyaan Terdapat beberap Pertanyaan yang diajuka
berjumlah 5 pertanyaan Yyan( kepada siswa berjumlah 1
perlu ditambahkar pertanyaan.
dan jumlah| Serta ditamhkan pertanyad
pertanyaan sesug i a p a pklangyangrkamuy
dengan jumlah dapat dari hasi
indikator pekerjaanmu ?dan berike
penjelasan!




B. Penyajian Data Dan Analisis

Pengambilan data untuk tes kemampuan berpikir kritis matematis
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siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dilakkan pada harSenin, 05

Desember 202dergan jumhh responden sebanyalsi8wa. Tes ini bertujuan

untuk memperoleh data tingkat kemampuan berpikir kritis matematis meliputi

tinggi, sedang, dan rendah.

1. Reduksi data

Pada tahap reduksi data, penelitian ini terdiri dari:

a. Pengelompokkan

Pengelompokkan & penelitian

ulangan harian matematika siswa materi SPLDV, yang mempunyai
kriteria tinggi, sedang,ah rendah. Adapun data nilai UH matematika
tersebut terdapat pada lampi&halaman 13

Berdasarkan hasil

kategori siswa sebagai berikut:

berdagskan hasil

belajar siswa menghasilkamgkasan

Tabel 4.4
KategoriHasil BelajarSiswa
Kategori siswa Jumlah siswa Persentase
Tinggi 6 15 %
Sedang 12 60%
Rendah 8 25%
Jumlah 26 100%

Dari tabel di atas, dapat dideskripsikan bahpeada tes
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII C, yaitu: (1) pada kategori

tinggi terdapat 6 (15%) siswa. (2) siswa pada kategori sedang
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sebanyak 12 (60%), dan (3) pada kategori rendah yakni 8 (25%)
siswa.
b. Pemilihan subjek utama

Pemilihan subjek utaan yang dilakukan atas pertimbangan
kriteri dalam menetapkan subjek dari hasil belajar siswa dan diskusi
bersama guru matematika kelas VIII, yakni siswa yang memiliki nilai
ulangan harian matematika tinggi terdiri dari 2 siswa, nilai sedang
terdiri dari 2 sswa, dan nilai rendah terdiri dari 2 siswa. Penetapan
subjek dipilih melalui saran dari guru mata pelajaran matematika.
Sehingga peneliti menetapkan subjek dengan kode S1 dan S2 untuk
kategori tinggi. S3 dan S4 untuk kategori sedang. Sedangkan S5 dan
S6 wntuk kategori rendah.
Subjek yang ditetapkan oleh peneliti, diantaranya:
1) Abel Nirwana Sholikhan (S1)
2) Naila Faizatul Agustin (S2)
3) Muhammad Tangguh Ari Kusumo (S3)
4) lka Nur Falah (S4)
5) Dio Alif Rehan Pratama (S5)
6) Ahmad Sukron Bima (S6)

c. Pengecekan hasil tessdd1OTS

Pengecekan hasil nilai siswa dalam menyelesaikan soal HOTS

pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang

berjumlah 1, dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 45
Nilai hasil Tes Soal HOTS
No. | Kode Nama Kategori | Nilai Nilai
UH tes
1 S1 | Abel Nirwana| Tinggi 95 100
Sholikhan
2 S2 | Naila Faizatul| Tinggi 90 95
Agustin
3 S3 | Muhammad Sedang 65 70
Tangguh Ari
Kusumo
4 S4 | Ika Nur Falah| Sedang 70 65
5 S5 | Dio Alif | Rendah 50 40
Rehan
Pratama
6 S6 | Ahmad Rendah 60 50
Sukron Bma

2. Penyajian data
Penyajian data dilakukan ketika data sudah terkumpul semua. Data
yang sudah dikumpulkan akan dilakukan analisa dengan mendeskrisikan
data dari hasil penyelesaian tes soal HOTS materi sistem persamaan linear
dua variabel. Pada hasil wawancara yang diperoleh peneliti akan
ditranskipkan pada kode yang telah dibuat oleh peneliti, agar
mempermudah peneliti dalam melakukan anali8gapun pengkodean
yang dibuat oleh peneliti yaitu:
a. S untuk menyatakan subjek, dan angka 1, 3, 3, dan 6 menyatakan
urutan dari tingkatan tinggi sampai rendah. Contoh: S1 dinyatakan
subjek pertama berpikir kritis tingkat tinggi.

b. P untuk menyatakan interviewer atau pewawancara.
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c. Lalu kode ditambah angka 01, 02, 03, dan seterusnya untuk
memberikan kde dalam setiap percakapan antara peneliti dan subjek.
ContohnyaS101, P01, dan lainnya

Berikut pemapararhasil tes dan wawancara kemampuan berpikir
kritis matematisdalam pemecahan masalah Pobgrdasarkan hasil tes
materi SPLDV berbasis HOTS.

a. Kondensai Datadan Analisis data

Pada tahap kondensasi data, akan dipaparkan mengenai apa
yang telah peneliti peroleh baik berupa hasil tes dan wawancara pada
setiap subjek secara lengkap.

1) Subjek kategori tinggi
a) Subjek pertaméS1)
(1) Data tes dan wawancara
(a) Memahammasalah
Pada hasil pengerjaan S1 dihasilkan tahap

memahami masalah, sebagai berikut:

J—au,abau
LA

Ve tlafa ?a-imul cdan 1 galad buah = fopro .

£ \ i
MY dan 5 gulad gk ¢ 68000
.Owsklf s how  dan (S,

Pea Taci  (uembeli s forse g ?nrianﬂ den 3 dalad pyg, .
QﬂmF‘* Wﬁﬁ kege|uru114hn},\ ?

Gambar 4.1 S1 Memahami Masalah
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Pada gambar 4.ldalam memahami masalah S1
dapat merumuskan pertanyaan paddafaglang ada pada
soal. Dungkapkan oleh S1 yang dapat menyebutkan apa
yang diketahui dan yang ditanya pada sgani Deni
membeli2 nasi padang dan 1 salad buah, dengan harga
keseluruhan Rp 60,00Radit membelil nasi padang dan
2 salad buah, dengan harga keseluruhan Rp 63;206a
keseluruhan tersebut sudah termasuk ongkir, dan ongkir
untuk masingmasirg yaitu Rp 11,000 dan Rp 15,008al

ini didukung pada hasil wawancara oleh peneliti dengan

S1.
PO1 : Silahkan baca soalnya terlebih dahulu dek
S101 : (siswa membaca soal)
P02 : Setelah membaca soal, apakah ka

memahami soal tersebut?

S102 : lya kak.

P03 : Setelah membaca dan memahami, apay
kamu pikirkan?

S103 : Jawaban yang ditanyakan di soal kak

P04 : Setelah memahami soal, langkah apa y:
kamu lakukan selanjnya?

S104 . Menulis yang saya ketahui dari so
tersebut.

P05 : “Informasi apa yang kamu ketahui pada sc
tersebut, dek?

: (siswa mulai menyebutkan de
S105 menunjukkan informasi yang diketahui)

1) Deni = 2 nasi padang dan 1 salad bua
dengan harga kesuruhan Rp 60,000.

2) Radit = 1 nasi padang dan 2 salad bua
dengan harga keseluruhan Rp 65,000.
3)Harga keseluruhan tersebut sud:
termasuk ongkir, dan ongkir untu
masingmasing yaitu Rp 11,000 dan F

15,000.



67

P06 : Dengan informasi tersebut. Apake
informasi tersebut dapat membantu kar
dalam menemukan jawaban, dek?

S106 : Ya. Karena di bacaan juga terdapat yal
ditanyakan. Yaitu jika tari membeli 5 por
nasi padang dan 3 salad buah, bera
harga keseluruhannya.

(Siswa menunjukkan apa yang ditanyak
yangsudah ia tulis)
Dari hasil wawancara yardjlakukan oleh peneliti,
S1 dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada di
soal dengan menyebutkan yang diketahui dan ditanya
pada soal.
(b) Merencanakan pemecahan masalah
Hasil pengerjaan S1 dihasilkan  tahap

merencanakan penyelesaian masalah sebagai berikut:

) k| ¥ Abs fpdang

§ ook W
U f *M s p ptd L (orjm Nrim)
| SPRE x_,u\.{,;nw—lruw

Gambar 4.2 S1 Merencanakan Penyelesaian Masalah

Pada gambar 4,2 S1 dapat merencanakan
penyelesaian masalah dengan membuat model matematika
yang mana variabel x sebagai nasiigrag dan variabel y
sebagai salad buah. Hal ini didukung dengan hasil

wawancara oleh peneliti dengan S1, sebagai berikut:
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PO7 : Bagaimana cara kamu mengerjakan sc
tersebut, dek?
S107 Pertama, memisalkan nasi padat

dengan x dan salad buah dengan
Kemudian membuat persamaan 1 dar
dari Deni dan RaditSetelah itumencari
nilai x dan y dari kedua persamas
dengan menggunakan metode elimin
dan subtitusi.

Berdasarkan hasil wawancara yatikukan oleh
peneliti, S1 dapat menemukan rencana peny&esa
masalah serta S1 juga dapat membuat permisalannya.

(c) Melaksanakan rencana penyelesaian

Dari hasil S1, dihasilkan tahap menyelesaikan masalah

sebagai berikut:

Eunimasi 2% 4y = A9 00D \7- 2\ Ax +2y - 3.0
x4y - sp.ooo \FV o +ay - o0
3y s SO

I - 4%- cv0o
> = [l-oUD -

.
{b-o¥v> 4 24 = SCLTS 7

24 :$p-od — l6-0vD

Y- 3400 . 00,
>
- 2
Subtikus, | last T SPe/1*PB £ - ‘
§,{Ib-0m>7+3»(':7‘0"’") -80-000 % gsi.ovd
= 121 000 -

Jadk, harge feselurukar Tari' - 13l 205 .

Gambar 4.3 S1 Melaksanakan Perencanaan Masalah

Pada gambar 4,3dapat dilihat bahwa S1 dapat
menyelesaikan masalah dengan mengetam#étode apa
yang akan digunakanad langkah yang digunakdepat
serta perhitungan yang dilakukan juga benar. Selain itu,

setelah menemukan nilai x dan y, S1 mensubtitusikan
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nilai tersebutke persamaan yang ditanyakan. dan S1 juga
dapat membuat kesimpulan terkait hasil yang telah
diperoleh. Hal ini didukung dengan wawancara pada poin
berikutnya.

(d) Memeriksa kembali
Pada tahap ini, S1 melakukan pengecekan kembali
jawaban serta dicantumkan laukesimpulandari hasil
pengerjaan SlDapatdilihat bahwa S1 telah melakuka
pengecekan kembali jawabannya ditandai dengan S1 telah
membuat kesimpulan dari yang ditanyakan di soal. Hal
tersebut didukung dengan hasil wawancara peneliti
dengan S1, sebadaerikut:
P08 : Berdasarkan jawaban dan langkal

langkah yang kamu peroleh, apa ya
kamu lakukan selanjutnya.

S108 Menarik kesimpulan untuk harga Na
Padang (x) dan Salad Buah (y).

P09 : Jelaskan cara kamu memperol
jawaban tersebut!

S109 Setelah rangetahui nilai (harga) dari x

dan y. Kemudian, memasukkan har
tersebut ke persamaan yang ditanyak
atau makan yang dibeli- Tari.

P10 Apa kesimpulan yang kamu dapat d;
hasil pekerjaanmu?
S0 Kesimpulannya, harga keseluruhe

yang harus dibayar Taradalah Rp
131,000. (sambil menunjukkan ha
yang sudah ia dapatkan)

P11 : Apakah kamu yakin dengan jawabi
yang kamu peroleh?
sS11 In sya Allah iya kak, sudah saya col

memasukkan nilai x dan y k
persamaan 1 dan 2.
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Dari hasil wawancara yang dildkan, dapat diketahui

bahwa S1 telah melakukan peninjauan kembali atas

jawaban yang ia peroleh.

(2) Analisis data
Peneliti melakukan analisis data untuk memastikan
kekonsistenan pada kemampuan berpikir kritis matematis
siswa tingkat tinggi dalam memahami maka
merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali maka diperlukan
triangulasi. Dalam hal ini, triangulasi yang dilakukan atal
triangulasi teknikpada data hasil wawancara S1 dari hasil
pengerjaan soal.
Padatahap pertama, yaitu pemecahan masalah. Siswa

S1 mampu memahami permasalahan dengan ditunjukkan
siswa mampu menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan, serta kalimat yang relevan dan tidak. Hal ini
menunjukkan siswa S1 dapat memunculkan kriteria berpiki
kritis matematis yaituFocus  Lalu, pada tahap kedua. S1
mampu menggunakan semua informasi yang diketahui untuk
merencanakan pemecahan masalah. Dalam hal ini siswa
mampu memunculkan kriteria berpikir kritis matematis yaitu
Situation Dari merencanakanamsalah siswa S1 memisalkan

setiap barang dengan variabel x dany.
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Kemudian, tahap yang ketiga siswa melaksanakan
rencana penyelesaian. S1 menggunakan metode Eliminasi
untuk mencari nilai x atau y dengan cara mengkalikan
variabelvariabel tersebut untuk mgeliminasi salah satu
variabel yang diketahui. Setelah menemukan hasil dari salah
satu variabel siswa S1 menggunakan metode subtitusi untuk
menentukan nilai dari variabel yang belum diketahui
tersebut. Dalam tahap ketiga ini, menunjukkan bahwa S1
dapat menunculkan kriteria berpikir kritis matematis yaitu
Reason & Clarity.

Setelah menemukan nilai dari masimgsing
variabel, S1 tetap menggunakan metode subtitusi untuk
mendapatkan kesipnlan dari yang ditanyakanhal ini,
menunjukkan bahwa S1 dapat memenkhieria berpikir
kritis yaitu inference Setelah dapat menemukan hasil dari
yang ditanyakan, S1 memeriksa kembali pengerjaan dan
hasil yang telah ia perolelDengan demikian S1 dapat

memenuhi kriteria berpikir kritis yaki@verview
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Tabel 4.6
Triangulasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Menurut Polya Materi
SPLDV Berdasarkan Hasil Belajar Subjek S1

Langkah Kemampu

Kriteria Indikator .
Polya an siswa

1 2 3 4

Memahami F (Focug a. Siswa

Masalah memahani
informasi
dalam a
permasalahan
yang
disajikan

b. Siswa
membedakan
informasi ~
yang relevan
dan tidak
relevan

Merencanakan| R (Reasoi a. Siswa
penyelesaian memberikan
alasan yang
relevan pade
setiap
langkah a
dalam
membuat
keputusan
dan
kesimpulan
| (Inferenc@ | a. Siswa
membuat
kesimpulan
dengan tepat
b. Siswa
memberikan
alasan yang
tepat  untuk
mendukung
kesimpulan
yang dibuat

an

an

Melaksanakan| S (Situatior) | a. Siswa
perencanaan menggunakan ~
semua

informasi
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3

terkait
permasalaha,
termasuk
informasi
yang tidak
diberikan

C (Clarity) a.

Siswa
memberikan
penjelasan
lebih  lanjut
tentang yang
dimaksud
dalam
membuat
kesimpulan

. Siswa

menjelaskan
istilah  yang
terdapat
dalam
informasi
atau
permasalahan

Siswa
memberikan
contoh kasug
yang serupa
dengan
permasalahan
sebelumnya

Memeriksa O (Overview | a.
Kembadi

Siswa
meneliti atau
mengecek
kembali
secara
menyeluruh
dari awal

hingga akhir

Keterangan:

a: Mampu mencapai indikator

x : Tidak mampu mencapai indikator
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Berdasarkan trianguladieknik yang telah disajikan
pada tabel 4,5didapat bahwahathal yang dijawab pada
lembar jawaban dan dijawab secara langsung pada
wawancara yang dilakukan oleh S1 cenderung relatif sama
jika dilihat pada indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa. Selain itu, kekonsistenan data kemampuan
berpikir kritis matematis tingkat tinggi dilihat dari hasil
bdajar siswa, S1 dapat memenuhkr&teria danl10 indikator
dari kemampuan berpikikritis matematis. Maka dapat
diungkapkan bahwa S1 berdasarkan hasil belafakat
tinggi juga memiliki kemampuan berpikkritis matematis
tinggi pada tingktan kritis.

b) Subjek kedu&S2)
(1) Data tes dan wawancara
(a) Memahami masalah
Pada hasil pengerjaan S2lihasilkan tahap

memahami masalah, sebagai berikut:

THR ST
awed ‘ : Jvl
O vetahai

y gﬂt"‘“‘w‘ 2 fasi padang dan | Sabad buak - Go. 080

- Rads . _

3. anmmmﬁlu ;n;“:“ i:d“lq dan v salad buah = 65.000
4 -Masig , .

D vanga .7 9 1otd dam .p00

B Tact el .
n,nm membeli § PorSs as; padang fan 3 coad buah . erage harga 'r-udlu-uhm:i
Gambar 4.4 S2 Memahami Masalah
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Pada gamlra4.4, dalam memahami masalah S2
dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada pada
soal. Hal ini dungkapkan oleh S2yang dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan galitanya pada

soal. Hal ini dilukung pada hasil awancara oleh peneliti

dengan S2

PO1 . Coba baca soalnya!

S201 : (membaca)

P02 . Setelah membaca soal, apakah ka
memahami soal tersebut?

S22 . lyakak

PO3 . Setelah membaca dan memahami, ¢
yang kamu pikirkan?

S203 :  Jawabannya

P04 . Langkah apa yang kamu lakuke
selanjutnya?

S04 . Membuat persamaan dari yan
diketahui.

P05 . Informasi apa yang kamu dapatkan pa
soal tersebut?

S205 : (1) Deni membeli 2 porsi Nasi Padar

dan 1 Salad Buah dengan harga |
60,000. (2) Radit membeli seporsi N¢
Padang dan 2 Salad Buah dengan hat
Rp 65,000. (3)ongkir masingasing Rp
11,000 dan Rp 15,000.
Dari hasil wawancara yanglakukan oleh peneliti,

S2 dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada di

soal dengan menyebutkan yang diketahui dan ditanya

pada soal.

(b) Merencanakan pemecahan rilas

Hasil  pengerjaan  S2 dihasilkan  tahap

merencanakan penyelesaian masalah sebagai berikut:
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VT w2 M pyaarg

Mﬂal X e HQSI qu
Y ¢ alad bugh
a2 . .
. -'|: T1Y 2000 — 1000 (opgpkes Baim )

tay o bgom - 5o

Gambar 4.5 S2 Merencanakan Penyelesaian Masalah
Pada gambar 4.5 S2 dapat merencanakan

penyelesaian masalah dengan membuat modeinnadika

yang mana variabel x sebagai nasi padang dan variabel y

sebagai salad buah. Hal ini didukung dengan hasil

wawancara oleh peneliti dengan S1, sebagai berikut:

P06 :  Apakah informasi tersebut dapat membai
kamu dalam menemukan jawaban?
S206 : Ya.

PO7 : Bagaimana cara kamu mengerjakan st
tersebut?
S27 : (1)membuat persamaan 1 dan 2

(2)menggunakan metode eliminasi unt
menemukan nilai x dan menggunak

metode subtitusi untuk menemukan nilai
Berdasarkan hasil wawancara yanigldikan oleh
peneliti, S2 dapat menemukan rem@ penyelesaian

masalah serta §dga dapat membuat permisalannya.

(c) Melaksanakan rencana penyelesaian

Dari hasil S2 dihasilkan tahap menyelesaikan

masalah sebagai berikut:
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Metode  eliminag
eliminas) 2¥ ¥Y :49.000\¥214x 4 2y : 98000
X 424y : co.p20 x| X 12y . o0
3x = 48000 ougd
szgaro.m{, r"&lm/
6000+ 24 : w000
249 7 0.000 -ib.ODD
Y #2400 . o oep
—z "y

Mende subtikus; Tar » Cu 4 24+ ...9

$06.000) + 3 1.000 ) + 8000 + <1.0p0

o |3|-m0'?

Gambar 4.6 S2 Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada gamba4.6, dapat dilihat bahwa S&apat
menyelesaikan masalah dengan mengetahui metode apa
yang akan digunakan. Hal ini dlikung dengan Isd
wawancara peneliti dengan §2ng sudah tertera pada
wawancara diatas (poin b.Merencanakan Penyelesaian
Masalah).

(d) Memeriksa kembali

Pada tahap ini, S&helakukanpengecekan kembali
jawaban namun tidak mencantumk&esimpulan dar
hasil' pengerjaan S2Dapat dilihat bahwa S2telah
melakukan pengecekan kembali jabvannya ditandai
dengam S2 dapat menjawab: pertanyaan dari peneliti
tentang kesimpulagang ditanyakan di soal. Hal tersebut
didukung dengan Is# wawancara peneliti dengan ,S2

sebagai berikut:
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P08 . Berdasarkan jawaban dan langkal
langkah yang kamu peroleh, apa ya
kamu lakl&kan selanjutnya.

S208 : Menjawab yang ditanyakan di soal yai
harga keseluruhan yang harus dibay
Tari.

P09 :Jelaskan cara kamu memperoleh jawak
tersebut!

S209 : 1) membuat persamaan 1 dan 2.

2) menggunakan metode eliminasi d
subtitusi untuk meamukan nilai x dan y.
3) setelah nilai x dan y ditemuka
dimasukkan ke dalam persamaan ye

ditanyakan.

P10 Apa kesimpulan yang kamu dapat d;
hasil pekerjaanmu?

S210 : Jadi, harga keseluruhan yang har
dibayar Tari adalah Rp 131,000.

P11 . Apakah lamu yakin dengan jawaban yar
kamu peroleh?

S211 :  Ya

Dari hasil wawancara yang dkukan, dapat diketahui

bahwa S2telah melakukan peninjauan kembali atas

jawaban yang ia peroleh.

(2) Analisis data
Peneliti melakukan analisis data untuk memastikan

kekorsistenan pada kemampuan berpikir kritis matematis
siswa tingkat = tinggi - dalam -memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali maka diperlukan
triangulasi. Dalam hal ini, triangulasi yang dilakukaatalah
triangulasiteknik pada data hasil wawancara 8ari hasil

pengerjaan soal.
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Pada tahap pertamaaitu pemecahan masalah. Siswa
S2 mampu memahami permasalahan dengan ditunjukkan
siswa mampu menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan, serta kaliat yang relevan dan tidak.aHini
menunjukkan siswa S@apat memunculkan kriteria berpikir
kritis matematis yaitu-ocus Lalu, pada tahap kedua. S2
mampu menggunakan semua informasi yang diketahui untuk
merencanakan pemecahan masalah. Dalam hal ini siswa
mampu memunculkan kriteria berpikir kritis matematis yaitu
Situation Dai merencanakan masalah siswarB@misalkan
setiap barang dengan variabel x dan y.

Kemudian, tahap yang ketiga siswa mekkakan
rencana penyelesaian. $2enggunakan metode Eliminas
untuk mencarinilai x atau y dengan cara metiggan
variabetvariabel tersebut untuk mengeliminasi salah satu
variabel yang diketahui. Setelah menemukan hasil shlah
satu variabel siswa Shenggunakan metode subtitusi untuk
menentukan nilai - dari ‘'vaabel yang belum diketahui
tersebut. Dalam tahaketiga ini, menunjukkan bahwa S2
dapat memunculkan kriteria berpikir kritis matematis yaitu
Reason & Clarity.

Setelah menemukan nilaidari masingmasing

variabel, S2tetap menggunakan metodeibstusi untuk
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mendapatkan jawabadari yang ditanyakanNamun, pada
lembar jawaban S2 tidak dicantumkan kesimpulan. Hal
tersebutmenunjukkan bahwa S2 telah memenuhi indikator
pada kriteria berpikir kritis yakninference Setelah dapat
menemuka hasil dari yang ditanyaka S2 memeriksa
kembali pengerjaan dan hasil yang telah ia per@ehingga
pada tahap yang terakhir ini, S2 juga mampu memenuhi
indikator pada kriteria berpikir kritis yak@verview
Tabel 47
Triangulasi Kemampuan Berpikir Kr itis Matematis

dalam Menyelesaikan Soal HOTS Menurut Polya Materi
SPLDV Berdasarkan Hasil Belajar Subjek S2

Langkah Kriteria Indikator Kema}mpu
Polya an siswa

1 2 3 4

Memahami F (Focug a. Siswa
Masalah memahami
informasi
dalam a
permasalahan
yang disajikan

b. Siswa
membedakan
informasi
yang relevan
dan tidak
relevan

an

Merencanakan| R (Reasoh |a. Siswa
penyelesaian memberikan
alasan  yang
relevan pade
setiap langkal a
dalam
membuat
keputusan dar
kesimpulan
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2

3

| (Inferencé

a. Siswa

membuat
kesimpulan
dengan tepat

an

. Siswa

memberikan
alasan  yang
tepat  untuk
mendukung
kesimpulan
yang dibuat

Melaksanakan
perencanaan

S (Situation)

. Siswa

menggunakan
semua
informasi
terkait
permasalaha,
termasuk
informasi
yang
diberikan

tidak

C (Clarity)

. Sisva

memberikan
penjelasan
lebih  lanjut
tentang yang
dimaksud
dalam
membuat
kesimpulan

. Siswa

menjelaskan

istilah - yang
terdapat dalam
informasi atau
permasalahan

an

. Siswa

memberikan
contoh kasug
yang serupg
dengan
permasalahan
sebelumnya
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1 2 3 4
Memeriksa @) a. Siswa meneliti
Kembali (Overview atau

mengecek

kembali 5

secara

menyeluruh

dari awal

hingga akhir
Keterangan:

&: Mampu mencapai indikator
x : Tidak mampu mencapai indikator

Berdasarkan trianguladieknik yang telah disajikan
pada tabel 4, didapat bahwa hdlal yang dijawab pada
lembar jawaban dan dijawab secara langsung pada
wawancara yang dilakukan oleh $&nderung relatif sama
jika dilihat pada indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa. Selain itu, kekonsistenan data kemampu
berpikir kritis matematis tingkat tinggi diat dari hasil
belajar siswa, S8apat memenuhi Kriteria dan 10ndikator
dari kemampuan berpikir kritis. matematidlaka dapat
diungkapkan bahwa Sberdasarkan hasil belajaimgkat
tinggi juga memiliki kerampuan_berpikir kritis matematis

tinggi pada tingltan kritis.
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2) Subjek kategorsedang
a) Subjek pertaméS3)
(1) Data tes dan wawancara
(a) Memahami masalah
Pada hasil pengerjaan S3 dihasilkan tahap
memahami masalah, sebagai berikut:
F Jowoy
D

8. Deni membeli 9 Nagi

0. Radic Menbeli \ g,
C. Onges krip Moy

fadong don v Salad buoh « 6o .o
0% fodong dan 2 salad buah 6500
G - Masing - 1000 don 000
T)ﬂ:anqa

Ja tari My g porsi Nlash fodang don 4 sqad Dugh.
%E‘"ﬁ\?ﬂ harga Kesenruhonayo 7

Gambar 4.7 S3 Memahami Masalah

Pada gambar 4.7dalam memahami masalah S3
dapat memahami dengan baik yaitu dapatrumuskan
pertanyaan pada fakta yang ada padal.sHal ini
diungkapkan oleh S$ang dapat menyebutkan apa yang
diketahui dan yang ditanyaaga soh Hal ini didukung

pada hasil \mwancara oleh peneliti dengan. S3

PO1 : Coba baca soalnya!

S1 : (membaca)

P02 . Setelah membaca soal, apakah ka
memahami soal tersebut?

SP2 : Ya.

PO3 . Setelah membaca dan memahami, apa y
kamu pikirkan?

SP3 : Jawaban dari soal tersebut

P04 : Langkah apa yang kamu lakuke
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selanjutnya?
S04 : Mencatat yang diketahui di soal
P05 : Informasi apa yang kamu dapatkan pa
soal tersebut?
S5 : 1. Deni membeli 2 porsi Nasi Padang dar
salad buah dengan haag0,000
2. Radit membeli seporsi Nasi padang dal
salad buah dengan harga 65,000
3. ongkir masingnasing 11,000 dan 15,00(
Dari hasil wawancara yanglakukan oleh peneliti,
S3 dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada di
soal dengan menyebutkayang diketahui dan ditanya
pada soal.
(b) Merencanakan pemecahan masalah
Hasil pengerjaan S3 dihasilkkan  tahap

merencanakan penyelesaian masalah sebagai berikut:

K ‘\V)C\H\U‘IV\“\\V]V\ |

Jowab

Mgl + o » Nosi fadang
b : Salad buah

L AeAFT
Gambar 4.8 S3 Merencanakan Penyelesaian Masalah

Pada gambar 4,8 S3 dapat merencanakan
penyelesaian masalah dengan membuat mmodematika
yang mana variabel sebagai nasi padang dan variabel b
sebagai salad buah. Hal ini didukung dengan hasil

wawancara oleh peneliti dengan, S8bagai berikut:
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P06 : Apakah informasi drsebut dapat
membantu kamu dalam menemuk
jawaban?

S6 Ya kak.

PO7 : Bagaimana cara kamu mengerjakan sc
tersebut?

SP7 Pertama membuat persamaan dari ya

diketahui. Kedua, mencari nilai a denge
metode eliminasi. Ketiga, mencari nilai
denganmetode subtitusi.

Berdasarkan hasil wawancara yanigklkan oleh
peneliti, bahwa S3 dapat menemukan renca
penyelesaian masalah serta $®ja dapat membuat
permisalannya.

(c) Melaksanakan rencana penyelesaian
Dari hasil pengerjaan S3 dihasilkan tahap

menyelesaikan masalah.

N S
2% V9 =60 000 \x2\A4An A2 - (20.000
a2 65000 [x 1| ax b - teoos

> %0 S5 - 000

ae: vL-000 - \g.%p0
XAz Lc.ep0 2
2 b bsooo -&.30p
12 1o TY
b Ak’ 106 2 a.’b?’;gq;-g.b el
7] T2 )

r

Gambar 49 S3 Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Masalah

S3 dalam menuliskan penyelesaiakurang tepat
karena harga keseluruhan tidakualiangi dengan ongkos
kirim yang sudah tertera. S3 dal melaksanakarencana

penyelesaiansesuai dengan apa yang direncanakan
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sebelumnya yakni dengan metode eliminasi dan subtitusi
untuk menentukan nilai a dan BNamun, karena
pengoperasian hitung kurang tepahaka pada saat
melaksanakan rencana penyelesaian hasilnyk sidsuai.
Dengan demikian, S3 tidak dapat memenuhi indikator
pemecahan masalah yakni melaksanakan rencana
penyelesaian.

(d) Memeriksa kembali

Hasil pengerjaan S3 dihasilkan tahap memeriksa

kembali sebagai berikut:

. * 4k .
Tar b:aL.qp
Saty 2
(géﬁ X 18-’500)4-('5;(2'5"55‘0)

N cop t 70 60
5y g5
Gambar 4.10 S3Memeriksa Kembali

Pada tahap ini, SBielakukan pengecekan kembali
jawaban. Dapat dilihat bahwa S3telah melakukan
pengecekan kembali jalannya ditandai dengan S3
dapat menjawab pertanyaan dari peneliti tentang
kesimpulanyang ditanyakan di soalNamun, jawaban
yang diberikan tidak sesuai dikarenakan, pada tahap

melaksanakan rencana penyelesamasil yang didapat
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kurang tepat. Hal tersebut didukung dengan sila

wawancara peneliti dengan ,&2bagai berikut:

PO8

S8
P09

S39

P10

S310

P11

S311

hasil wawancara yang dkukan,

Berdasarkan jawaban dan langkal
langkah yang kamu peroleh, apa yar
kamu lakukan selanjutnya.

Gak ada kak, selesai.

Jelaskan cara kamu memperoleh jawak
tersebut!

Ya, seperti tadi kak.

Pertama membuat persamaan dari ya
diketahui. Kedua, mencari nilai a dengs
metode ehinasi. Ketiga, mencari nilai t
dengan metode subtitusi.

Apa kesimpulan yang kamu dapat d;
hasil pekerjaanmu?

Harga yang harus dibayar tari untu
membeli 5 Nasi Padang dan 3 salad bt
adalah Rp 161, 550.

Apakah kamu yakin dengan jalan yang
kamu peroleh?

Ya.

dapat

diketahui bahwa S&lah melakukan peninjauan kembali

atas jawaban yang ia peroleMeskipun jawaban yang

diperoleh tidak tepat. Dalam hal ini, memukkakn bahwa

S3 tidak marpu memenuhi indikator pemecahan masalah

yakni memeriksa kembali.

(2) Analisis data

Peneliti melakukan analisis data untuk memastikan

kekonsistenan pada kemampuan berpikir &rithatematis

siswa tingkat

sedang dalam memahami masalah,
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merencanakan penyelesaiarasalah, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali maka diperlukan
triangulasi. Dalam hal ini, triangulasi yang dilakukan adalah
triangulasi teknik dan waktuagoa data hasil wawancara S3
dari hasil pengerjaan soal.

Pada tahap pertamaaitu pemecahan masalah. Siswa
S3 mampu memahami permasalahan dengan ditunjukkan
siswa mampu menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan, serta kalimat yang relevan dan tida&l Hi
menunjukkan siswa S8apat memunculkan kriteria berpikir
kritis matematis gitu Focus Lalu, pada tahap kedua S3
mampu menggunakan semua informasi yang diketahui untuk
merencanakan pemecahan masalah. Dalam hal ini siswa
mampu memunculkan kriteria berpikir kritis matematis yaitu
Situation Dai merencanakan masalah siswar88mislkan
setiap barang dengan variabel a dan b

Kemudian, tahap yang ketiga siswa melaksanakan
rencana penyelesaian3 Snenggunakan metodgliminasi
untuk mencari nilai a atau b dengan cara raékan variabel
variabel tersebut untuk mengeliminasi salah seuabel
yang diketahui. Setelah menemukan hasili dsalah satu
variabel siswa S3menggunakan metode subtitusi untuk

menentukan nilai dari variabel yang belum diketahui tersebut.



89

Namun, pada saat menghitung siswa S3 tidak mengurangi
harga keseluruhan dgan ongkos kirim Sehingga jawaban
yang dihasilkan oleh S3 kurang tegaalam tahagketiga ini,
menunjukkan bahwa S8dak dapat memunculkan kriteria
berpikir kritis matematis yaitReason & Clarity.

Setelah menemukan nilaidari masingmasing
variabel, 8 tetap menggunakan metode subtitusi untuk
mendapatkan kesipalan dari yang ditanyakafNamun, pada
kriteria ini jawaban S3 kurang tepat. Dikarenakan pada
langkah penyelesaian yang kurang sesuai. Hal ini,
menunjukkan bahwa S3 tidak mampu memenuhi kriteria
berpikir kritis matematis yaituinference Setelah dapat
menemukan hasil dari yang ditanyakan3 &emeriksa
kembali pengerjaan dan hasil yang telah ia perdigrena
hasil yang dilapat tidak sesuai, maka S3 tidak mampu
memenuhi kriteria berpikir kritis yani Overview

Tabel 48
Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

dalam Menyelesaikan soal HOTS Menurut Polya Materi
SPLDV Berdasarkan Hasil Belajar Subjek S3

Langkah o . Kemam
Kriteria Indikator puan
Polya :
siswa
1 2 3 4
Memahami | F (Focug a. Siswa memaham
Masalah informasi dalam
permasalahan yan a
disajikan




90

3

. Siswa membedaka

informasi
relevan
relevan

yang

dan tidak

an

Merencana
kan
penyelesaia
n

R (Reasoin

. Siswa memberikar

alasan yang releva
pada setiap langka
dalam membua]
keputusan dar
kesimpulan

| (Inferencé

. Siswa

membua
kesimpulan dengan
tepat

. Siswa memberikar

alasan yang tepe
untuk  mendukung
kesimpulan yang
dibuat

Melaksana
kan
perencanaa
n

S (Situation)

. Siswa menggunaka

semua informas|
terkait
permasalahan,
termasuk informas|

yang tidak diberikan

C (Clarity)

. Siswa memberikan

penjelasan lebik
lanjut tentang yang
dimaksud dalam
membuat
kesimpulan

. Siswa menjelaskal

istilah yang terdapa
dalam informasi atat
permasalahan

. Siswa = memberikar

contoh kasus yan(
serupa dengal
permasalahan
sebelumnya

Memeriksa
Kembali

O
(Overview

. Siswa meneliti atau

mengecek kembal
secara menyelurul
dari awal hingga
akhir
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Keterangan:
& : Mampu mencapai indikator
x : Tidak mampu mencapai indikator
berdasarkan trianguladieknik yang telah disajikan
pada tabel 4,7didapat bahwa hdlal yang dijawab pada
lembar jawaban dan dijawab secara langsung pada
wawancara yang dilakukan olel8 $enderung relatif sama
jika dilihat pada indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa. Selain itu, kekonsistenan data kemampuan
berpikir kritis matematis tingkat sedangjlihat dari hasil
belajar siswa, $dapat memenutb indikator dari6 kriteria
kemampuan berpikir kritis matematis. Maka dapat
diungkapkan bahwa 3Sberdasarkan hasil belajamgkat
sedanguga memiliki kemampuan berpikir ikis matematis
sedang pada tingkan sedang
b) Subjek kedugS4)
(1) Data tes dan wawancara
(a) Memahami-masalah
Pada hsil pengerjaatahap menahami masalah S4
dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada pada
soal. Hal ini diungkapkan oleh S4dyang dapat

menyebutkan apa yang dikéui dan yang ditanya pada
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soal tanpa menuliskannya mbar jawabanHal ini di

dukung pda hasil vawancara oleh peneliti dengan. S4

PO1 . Coba baca soalnya!

HA01 . (membaca)

P02 . Setelah membaca soal, apakah ka
memahami soal tersebut?

S402 : Yakak.

PO3 . Setelah membaca dan memahami, ¢
yang kamu pikirkan?

S403 . Cara yang digunakadalam menjawab.

P 04 . Langkah apa yang kamu lakuke
selanjutnya?

S404 . Menulis yang diketahui di soal.

P05 . Informasi apa yang kamu dapatkan pa
soal tersebut?

S405 . Deni membeli 2 porsi Nasi padang dar

salad buah dengan harga keseluruh
Rp 6Q000. Radit membeli seporsi na
padang dan 2 salad buah dengan har
keseluruhan Rp 65,000. Ongkos kir
untuk masingmasing yaitu Rp 11,001
dan Rp 15,000.

Dari hasil wawancara yanglakukan oleh peneliti,
bahwa S4dapat merumuskan pertanyaan padaafgking
ada di soal dengan menyebutkan yang diketahui dan
ditanya pada soal.

(b) Merencanakan pemecahan masalah

Hasil = pengerjaan  S4 dihasilkan  tahap

merencanakan penyelesaian masalah sebagai berikut:
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harga keseluruhan yang harus dibayar Tari?

Jawaban
alhud , nasi adona adalam *
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Gambar 4.11 S4 Merencanakan Pegelesaian Masalah

Pada gambar 4.11 S4 dapat merencanakan
penyelesaian masalah dengan membuat model matematika
yang mana variabel x sebagai nasi padang dan variabel y
sebagai salad buah. Hal ini didukung dengan hasil

wawancara oleh peneliti dengan S1,as%b berikut:

P06 . Apakah informasi tersebut dapat membal
kamu dalam menemukan jawaban?

S406 : lya.

PO7 : Bagaimana cara kamu mengerjakan sc
tersebut?

S407 : Pertama, memisalkan x sebagai nasi pad:

dan y sebagai salad buah. Lalu memb
persamaandari yang diketahui, setelag itt
mencari nilai x dengan menggunakan metc
eliminasi. Kemudian untuk mencari nilai
mensubtitusikan nilai- x-yang. diketahui |
persamaan 1. Setelah nilai x dan y diketal
nilai tersebut di subtitusikan ke persama
yangdiketahui.

Berdasarkan hasil wawancara yanigklkan oleh
peneliti, S4 dapat menemukan rem@ penyelesaian

masalah serta §dga dapat membuat permisalannya.
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(c) Melaksanakan rencana penyelesaian
Dari hasil S4 dihasilkan tahap menyelesaikan

masalah deagai berikut:

2.x+|:j'=6o,000 :_i)
\x+12 s b, 000 «vts 1)
‘J.xfl .60000' ,4x+13 f(:’lg %9;
\x+2ys brioo0! ! ll_t_:l_____...-a-—-
J 3 %2 85,000
X (Bp00
2+ 1Y bo.0o0
9 (10000 1Y > boi06v

bb,000
36,000 ¥ U + 24,000

s M.000
“ar?‘i anrsi nad ?m"ﬂ JM’I 3 W {7(’“4\ ?g-‘(

Gambar 412 S4 Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada gamba4.12 dapat dilihat bahwa Sdapat
menyelesaikan masalah dengan mengetahui metode apa
yang akan digunakanNamun, pada tahap ini siswa
kurang tepat dam melaksanakan rencana yaitu pada
harga yang seharusnya dikurangi ongkos Kirihal ini
didukung dengan hasil waweara yang sudah tertera
pada poirb. Merencanakan penyelesaian masalah.

(d) Memeriksa kembali
Hasil pengerjaan S4 pada tahap memeriksa

kembai, sebagai berikut:
2 x41y7 bo.0v0 '

9 (1900004 1Y Ebb;c:;:;
‘%JDOD ¥ ‘\U 1 14,000
M 009 ‘ {, |
“'""UW f‘i””M«HTm dn 3 Soladl buah :Sxr 3y,
o ) + 3 (e oon ) 212640
o w“ ¥ ooo”"zsb 000
\er00 - IB;W harga kud””“‘"‘in .y

ok Lasi bt

Gambar 4.13 S4 Memeriksa Kembali
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Pada tahap ini, Shelalkukan pengecekan kembali
namun dikarenakan pada tahap merencanakan
penyeksaian sudah kurang tepat, makaam menarik
kesimpulan dan memeriksa kbali jawaban dari Stidak
sesuai.Hal tersebut didukung dengan silawawancara
peneliti dengan S4ebagai berikut:

P08 : Berdasarkan jawaban dan langkddmngkah
yang kamu peroleh, apa yang kamu lakul
selanjutnya.

S408 : Setelah dimasukkan ke persamagang

ditanyakan, lalu hasilnya dikurangi ongkc
kirim Deni dan Radit.

P98 : Jelaskan cara kamu memperoleh jawak
tersebut!
S409 : Pertama, memisalkan x sebagai n:

padang dan y sebagai salad buah. L
membuat persamaan dari yang diketah
setelag 1, mencari nilai x dengar
menggunakan metode eliminasi. Kemud
untuk mencari nilai y, mensubtitusikan nil
x yang diketahui ke persamaan 1. Sete
nilai x dan y diketahui, nilai tersebut c
subtitusikan ke persamaan yang diketahu

P10 Apa kesimpulayang kamu dapat dari has
pekerjaanmu?

S410 : Jadi, - Tari harus - membayar harg
keseluruhan untuk 5 porsi Nasi Padang ¢
3 Salad Buah adalah Rp 136,000

P11 . ~Apakah kamu yakin dengan jawaban ye
kamu peroleh?
S411 . Ya.

Dari hasil wawancara yang dkukan, dapat
diketahui bahwa S#elah melakukan peninjauan kembali
atasjawaban yang ia peroleh, meskipun jawaban yang

didapat kurang tepat.
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(2) Analisis data

Peneliti melakukan analisis data untuk memastikan
kekonsistenan pada kemampuan berpikir kritis mates
siswa tingkat tinggi dalam memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali maka diperlukan
triangulasi. Dalam hal ini, triangulasi yang dilakukan adalah
triangulasi teknik dan wdu pada dea hasil wawancara S4
dari hasil pengerjaan soal.

Pada tahap pertamaaitu pemecahan masalah. Siswa
S4 mampu memahami permasalahan dengan ditunjukkan
siswa mampu menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan, serta kalimat yang relevan darakidHal ini
menunjukkan siswa Sdapat memunculkan kriteria berpikir
kritis matematis yaitFocus Lalu, pada tahap kedua. S4
mampu menggunakan semua informasi yang diketahui untuk
merencanakan pemecahan masalah. Dalam hal ini siswa
mampu memunculkan kriteria berpikritis matematis yaitu
Situation Dari merencanakan masalah siswarSdmisalkan
setiap barang dengan variabel x dany.

Kemudian, tahap yang ketiga siswa mekakakan
rencana penyelesaian. $denggunakan metode Eliminasi

untuk mencari nilai x atau y dgan cara mengkalikan
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variabelvariabel tersebut untuk mengeliminasi salah satu
variabel yang diketahui. Namw, dalam menuliskan
penyelesaian kurangepat dikarenakan harga kesehan
tidak dikurangi ongkos kirim.Dalam tahapketiga ini,
menunjukkan bahw&4 tidak dapat memunculkan kriteria
berpikir kritis matematis yaitReason & Clarity.

Setelah menemukan nilai dari masim@sing
variabe] S4 tetap menggunakan metode bstusi untuk
mendapatkan kesinfan dari yang ditanyakabikarenakan,
pada tahap metganakan rencana pada opeaigurangan
yang kurang tepat, aka jawaban yang dihasilkan juga
kurang tepatHal tersebut menunjukkan siswa &dak dapat
memunculkan kriterianference Setelah dapat menemuka
hasil dari yang ditanyakan, S4memeriksa kenddi
pengerjaan dan hasil yang telah ia peroMbskipun, hasil
yang didapat kurang tepat S4 tetap melakukan peninjauan
kembali terhadap hasil yang didapsitaka dari itu, S4 dapat

memunculkan kriteria berpikir kritis yaifQverview
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Tabel 49
Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
dalam MenyelesaikanSoal HOTS Menurut Polya Materi
SPLDV Berdasarkan Hasil Belajar Subjek S4

Kema
Kriteria Indikator mpuan
siswa

Langkah
Polya

1 2 3 4

Memahami F (Focusg a. Siswa memahami
Masalah informasi dalam
permasalahan yan
disajikan

an

b. Siswa membedaka
informasi yangl =«
relevan dan tidak
relevan

Merencanakan | R (Reasoh | a. Siswa memberikar
penyelesaian alasan yang releva
pada setiap langka
dalam membua
keputusan dar
kesimpulan

| (Inferencg | a. Siswa membua
kesimpulan dengal X
tepat

b. Siswa memberikar
alasan yang tepg
untuk  mendukung x
kesimpulan yang
dibuat

Melaksanakan | S (Situatior) | a. Siswa menggunaka
perencanaan semua informas
terkait permasalahg a
termasuk. informas
yangtidak diberikan

C (Clarity) a. Siswa memberikar
penjelasan lebih
lanjut tentang yang X
dimaksud dalam
membuat kesimpular

b. Siswa menjelaskat
istilah yang terdapal
dalam informasi atat
permasalahan

c. Siswa memberikar
contoh kasus yang
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1 2 3 4
serupa dengat
permasalahan
sebelumnya

Memeriksa O a. Siswa meneliti atau

Kembali (Overview mengecek kembal
secara menyeluru X
dari awal hingga
akhir

Keterangan:
& : Mampu mencapaindikator
x : Tidak mampu mencapai indikator

Berdasarkan triangulagieknik yang telah diajikan
pada &bel 4.8,didapat bahwa hdial yang dijawab pada
lembar jawaban dan dijawab secara langsung pada
wawancara yang dilakukan oleh $édnderung relatif sama
jika dilihat pada indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa. Selain itu, kelsistenan data kemampuan
berpikir kritis matematis tingkat tinggi diat dari hasil
belajar siswa, Sdlapat memenuhi bdikator dari6 kriteria
kemampuan  berpikir kritis matematisMaka dapat
diungkapkan bahwa Séerdasarkan hasil belajar tingkat
sedangiuga memiliki_ kemampuan berpikir kist matematis

pada tingkatan sedang
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3) Subjek kategamrendah
a) Subjek pertaméS5)
(1) Data tes dan wawancara
(a) Memahami masalah
Pada hasil pengerjaan S5 dihasilkan tahap

memahami masalah, sebagai berikut:

9 % tat Pag daa calad Bok s Go.om (1o
R0 et don 2 wlad hich ~ 65.000 — (£ o0

Diagas yg ks X balfat oy, p

¢M J');ﬁ AmAs A | .
Gambar 4.14 S5 Memahami Masalah

Pada gambar 4.14lalam memahami masalah S5
dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada pada
soal. Hal ini diungkapkan oleh Sb5yang dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan g/alitanya pada

soal. Hal ini ddukung pada hasil awancara oleh peneliti

dengan S5

PO1 . _Coba baca soalnya!

Sx1 : (membaca)

P02 . Setelah membaca soal, apakah ka

memahami soal tersebut?

S2 : Yakak

P03 . Setelah membaca dan memahami, apa y
kamu pikirkan?

S303 : Yang diketahudi soal

P04 . Langkah apa vyang kamu lakuke
selanjutnya?

S504 : Menulis yang diketahui
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P05 . Informasi apa yang kamu dapatkan pa
soal tersebut?
S5 : Deni membeli 2 porsi Nasi padang dan

salad buah dengan harga keseluruhan
60,000. Radit mendhi seporsi nasi padant
dan 2 salad buah dengan harg
keseluruhan Rp 65,000. Ongkos kirim un
masingmasing yaitu Rp 11,000 dan F
15,000.

Dari hasil wawancara yanglakukan oleh peneliti,
bahwa S5dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang
ada di sal dengan menyebutkan yang diketahui dan
ditanya pada soal.

(b) Merencanakan pemecahan masalah
Hasil pengerjaan S5 dihasilkan  tahap

merencanakan penyelesaian masalah sebagai berikut:

A B 2 (b ¢ .J

3 A3 Palaig + %4 ks 29 00
2> ¢ gt g salad buak 5a. g
(7sal = cag: Padag = a8.e00
salod L 2 13000

Gambar 4.15 S5 Merencanakan Penyelesaian Masdia

Jotds :-{..,.

Pada garpar 4.15 S5 tidak dapat merencanakan
penyelesaian masalah dengan membuat model matematika
yang mana variabel x sebagai nasi padang dan variabel y
sebagai salad bualNamun, S5 pada setiap barang
dihargai menurut perkiraannyendiri. Dengan haga Rp

25.000,00 untuk nasi padang dan Rp 17.000,00 untuk
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salad buahHal ini didukung dengan hasil awancara

oleh peneliti dengan $Sebagai berikut:

P06 : Apakah informasi tersebut dapat membai
kamu dalam menemukan jawaban?

S6 : lyakak

PO7 : Bagamana cara kamu mengerjakan sc
tersebut?

S57 : 1. memisalkan harga Nasi Padang d
Salad.

2. harganya tersebut dimasukkan
persamaan 2

3. lalu dimasukkan harga tersebut |
persamaan atau makanan yang dibeli Tari.

Berdasarkan hasil wawancara yantakiikan oleh
peneliti, S5 tidakdapat menemukan renta penyelesaian
masalah serta S5juga tidak dapat membuat
permisalannya.

(c) Melaksanakan rencana penyelesaian
Dari hasil S5 dihasilkan tahap menyelesaikan

masalah sebagai berikut:

MSa) > aagy Padarg = 50 con
salod loa, - 12.000
12 e Rdarg + 3 saled Lak

3S.000 " + 3.((5.000) ga.aso
Fhar@a 3 sl + ¢ gan t’aJme
= 21209 t §(afooa)
= 81ces + (18 06)
x0_-

=126
—

Gambar 4.16 S5 Melaksanakan Rencana Penyelesaian
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Pada gamba4.16 dapat dilihat bahwa S5 tidak
dapat meyesaikan masalatkarena tidak mengetahui
metode apayang akan digunakan. Hal ini dilikung
dengan hasil wawancara peneliftngan S5 pada poin
berikutnya.

(d) Memeriksa kembali

Pada tahap ini, SBelakukan pengecekanrkéali
danmencantumkan ké@spulan dari hasil pengerjaan .S5
Dapat dilihat bahwa Sb5telah melakukan pengecekan
kembali javabannya ditandai dengan 88&pat menjawab
pertanyaan dari pengli tentang kesimpulanyang
ditanyakan di soalNamun, jawaban yang disebutkan S5
tidak tepat. Dikarenakan pada rencana dan
penyelesaiannya tidak sesudilal tersebut didukung

dengan hsl wawancara peneliti dengan ,SSebagai

berikut:

P08 : Berdasarkan jaawban dan langkattangkah
yang kamu peroleh, apa yang kamu lakul
selanjutnya.

S308 :  Mengoreksi kembali jawaban saya kak.

P09  : Jelaskan cara kamu memperoleh jawak
tersebut!

S59 : Pertama, memisalkan harga dua makan

yaitu Nasi Padang dan Salad BuaKedua,
harga yang dimisalkan tersebut dimasukk
ke persamaan 2. Karena harga permisal
tersebut cocok. Maka harga terseb
dimasukkan ke makanan yang dibeli Tari.
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P10 : Sudah kamu coba masukkan ke persam
pertama?

S51[0 : Nggak kak, kan di persaman 2 sudah
dicoba.

P11 Apa kesimpulan yang kamu dapat dari he
pekerjaanmu?

S511 : Tari harus membayar harga keseluruhi
yaitu Rp 176,000.

P12 : Apakah kamu yakin dengan jawaban ye

kamu peroleh?
S512 : Sangat yakin kak.

Dari hasil wawancara yan dilakukan, dapat
diketahui bahwa Sfelah melakukan peninjauan kembali
atas jawaban yang ia peroleh.

(2) Analisis data

Peneliti melakukan analisis data untuk memastikan
kekonsistenan pada kemampuan berpikir kritis matematis
siswa tingkat tinggi dalam memami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali maka diperlukan
triangulasi. Dalam hal ini, triangulasi yang dilakukan adalah
triangulasi teknikpada data hasil wawancara 8&ri hasil
pengerjaan soal

Pada tahap pertamaaitu pemecahan masalah. Siswa
S5 mampu memahami permasalahan dengan ditunjukkan
siswa mampu menuliskan yang diketahui dan yang

ditanyakan, serta kalimat yang relevan dan tiddl ini
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menunjukkan siswa S8apat memunculkan kriteriaerpikir

kritis matematis yaitu-ocus Lalu, pada tahap kedua. S5
tidak mampu menggunakan semua informasi yang diketahui
untuk merencanakan pemecahan masalah. Dalam hal ini
siswa S5 tidakmampu memunculkan kriteria berpikir Kritis
matematis yaitSituation. Dari merencanakan masalah siswa
S5 tidak dapatnemisalkan setiap barang dengan variabel x
dany.

Kemudian, tahap yang ketiga siswa mekakakan
rencana penyelesaian. S5 tidakenggunakan metode
eliminasi untuk mencarinilai x atau y dengan cara
menglikan variabelvariabel tersebut untuk mengeliminasi
salah satu variabel yang diketahuNamun, hanya
menggunakan metode subtitusi dengan memberi harga pada
setiap barangnyaDalam tahapketiga ini, menunjukkan
bahwa S5 tidalkdapat memunculkan kriteria bétp kritis
matematis yaitiReason & Clarity.

Setelah-menemukan nilkiargadari-masingmasing
baang, S5  menggunakan -metode subtitusi wiat
mendapatkan hasil dan kesimpuldari yang ditanyakan
kesmpulan yang didapat oleh siswa S5 tidak seddal.ini
menunjukkan SSidak dapat memunculkan kriteria berpikir

kritis yakni inference Setelah dapat menemukdnasil dari
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hasil yang telah ia perolelbikarenakan pada tahaghap

sebelumnya S5 sudah kurangpet dalam menyelesaikan

masalah, maka hal

menunjukkan Sb5tidak dapat

memunculkan kriteria berpikir kritis yaitDverview

Tabel 410

Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
dalam Menyelesaikan Soal HOTS Menurut Blya Materi
Spldv Berdasarkan Hasil Belajar Subjek S5

Langkah
Polya

Kriteria

Indikator

Kemamp
uan siswa

1

2

3

4

Memahami
Masalah

F (Focug

. Siswa

memaham
informasi dalam
permasalahan yan
disajikan

. Siswa membedaka

informasi
relevan dan
relevan

yang
tidak

Merencanakan
penyelesaian

R (Reasoh

. Siswa memberikar

alasan yang releva
pada setiap langkal
dalam membua
keputusan dar
kesimpulan

| (Inferencé

. Siswa

membua
kesimpulan dengatl
tepat

. Siswa -memberikar

alasan yang teps
untuk  mendukung
kesimpulan  yang
dibuat

Melaksanakan
perencanaan

S (Situation

. Siswa menggunaka

semua informas
terkait permasalahg
termasuk informas
yang tidak diberikan
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2 3 4

C (Clarity) a. Siswa memebrikan
penjelasan lebih
lanjut tentang yang
dimaksud dalam
membuat
kesimpulan

b. Siswa menjelaskal
istilah yang terdapa
dalam informasi
atau permasalahan

c. Siswa memberikar
contoh kasus yan
serupa dengal X
permasalahan
sebelumnya

Memeriksa O (Overview | a. Siswa meneliti atay
Kembali mengecek kembal

secara menyeluru X
dari awal hingga
akhir

Keterangan:
a: Mampu mencapai indikator
x : Tidak mampu mencapai indikator

Berdasarkan triangulagieknik yang telah disajikan
pada tabel 4.9didapat bahwa Ikdal yang dijawab pada
lembar jawaban dan dijawab secara langsung pada
wawancara yang- dilakukan oleh $6nderung relatif sama
jika dilihat pada indikator kemampuan Dberpikir Kkritis
matematis siswa. Selain itu, kekonsistenan data kemampuan
berpikir kritis matematis tingkat rendadilihat dari hasil
belajar siswa, S8apat memenuhi 2 indikator ddikriteria
kemampuan berpikir  kritis matematisMaka dapat

diungkapkan bahwa Sterdasarkan hasil belajar rendaba



108

memiliki kemampuan berpikir kritis matematisndahpada
tingkatan kritis.
b) Subjek kedudS6)
(1) Data tes dan wawancara
(a) Memahami masalah
Pada hasil pengerjaan Salihasilkan tahap
memahami masalah, sebagai berikut:

t‘L”e“ =] = oL aagy Pﬂa’m% t.lr l .ﬂ:u L,a,l,;,@o.caa-—tl.oao
L=

Pilane e fodo + 3 ey bual >68.00% -(l.000
= Waiea 3 sab buak dan 8 s Padeg

fatAt. ~ 1 .
Gambar 4.17 S6 Memahami Masalah

Pada gambar 4.17bahwa @lam memahami
masalah S6dapat merumuskan pertanyaan pada fakta
yang ada padaoal. Hal ini diungkapkan oleh Sgang
dapat menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanya
pada soal. Hal ini di dukung pada hasawancara oleh

peneliti dengan S6

PO1 : Cobabaca soalnya!
S&01 : - (membaca)
P02 : Setelah membaca soal, apakah ka

memahami soal tersebut?

S&2 : Yakak

P03 : Setelah membaca dan memahami, apa y
kamu pikirkan?

S&3 : Yang diketahui di soal

P04 : Langkah apa yang kamu lakukan selanjutny
S&04 : Menulis yang diketahui
PO5 : Informasi apa yang kamu dapatkan pada s

tersebut?
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S&5 : Deni membeli 2 porsi Nasi padang dan
salad buah dengan harga keseluruhan
60,000. Radit membeli seporsi nasi pade
dan 2 salad buah dengan harga kesehan
Rp 65,000. Ongkos kirim untuk masin
masing yaitu Rp 11,000 dan Rp 15,000.
Wawancara yag dilakukan oleh penelits6 dapat
merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada di soal
dengan menyebutkan yang diketahui dan ditanya pada
soal.
(b) Merencanakan pemalan masalah

Hasil pengerjaan  S6 dihasilkan  tahap

merencanakan penyelesaian masalah sebagai berikut:

TM: 2 ' "
gq:\ % Padaasda, ealal bk 243000

200§
misally - oa:l.,' %;‘i:g ﬁ:’oﬁp‘l bk« g,

(
n:.\'nm 2 04 &a}l —Lgm

Gambar 4.18 S6 Merencanakan Penyelesaian Masalah

Pada gambar 4.186 tidak dapat merencanakan
penyelesaian masalah dengaembbuat model matematika
yang mana variabel x sebagai nasi padang dan vayabel
sebagai salad buah. Namun, $@da setiap barang
dihargai menurut logikanya sendir¥akni, harga nasi
padang Rp 20.000,00 dan harga salad buah Rp 15.000,00.
Hal ini didukung @ngan hasil wwancara oleh peneliti

dengan Sgsebagai berikut:
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P06 : Apakah informasi tersebut dapat membal
kamu dalam menemukan jawaban?

S&6 : lyakak

PO7 : Bagaimana cara kamu mengerjakan sc
tersebut?

S&7 : Harga keseluruhan milik Deny dan Ric

dikurangi ongkos kirim masiAgasing.
Setelah itu, Memisalkan harga Nasi Pada
dan Salad Buah. Kemudian hargan
tersebut dimasukkan ke persamaan 2. |
dimasukkan harga tersebut ke persame
atau makanan yang dibeli Tari.
Berdasarkan hasil wawaneayang dakukan oleh
peneliti, S6 tidak dapat menemukan remeapenyelesaian
masalah serta S6juga tidak dapat membuat
permisalannya. Selain itu, pada Radit untuk harga
keseluruhan juga terdapat kekeliruan dalam menghitung.
(c) Melaksanakan rencana penyelasai
Dari hasil S6 dihasilkan tahap menyelesaikan

masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.19 S6 Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Pada gamba4.19 dapat dilihatS6 tidak dapat

menyelesaikan masalah karena tidak mengetahui metode

apayang akan digunakarHasil yang dilapat oleh S6
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untuk harga keseluruhan yang harus dibayar Tari adalah
Rp 146.000,00Hal ini didukung dengan Isil wawancara
peneliti dengan Spada poin berikutnya.
(d) Memeriksa kembali

Pada tahap ini, SBelakukan pengekan kembali
dan mencantumkan kegpulan dari hasil pengerjaan .S6
Dapat dilihat bahwa S6telah melakukan pengecekan
kembali javabannya ditandai dengan 86pat menjawab
pertanyaan dari peneliti tentang kesimpulamang
ditanyakan di soalNamun, jawaban yandisebutkan S6
tidak tepat. Dikarenakan pada rencana dan
penyelesaiannya tidak sesudilal tersebut didukung

dengan hsil wawancara peneliti dengan ,S6ebagai

berikut:

P08 : Berdasarkan jawaban dan langkdédmgkah
yang kamu peroleh, apa yang kamu lakuk
selanjutnya.

S@08 :  Mengoreksi kembali jawaban saya kak.

P09 : Jelaskan cara kamu memperoleh jawak
tersebut!

S&09 : Pertama, memisalkan harga dua makan
yaitu Nasi Padang dan Salad Buah. Kedt
harga yang dimisalkan tersebut dimasukk
ke persamaar2. Karena harga permisalai
tersebut cocok. Maka harga terseb
dimasukkan ke makanan yang dibeli Tari.

P10 : Sudah kamu coba masukkan ke persam

pertama?
S610 : Sudah kah.
P11 : Laluhasilnya?
S6l1 : Harganya berbeda kak.
Tapi persamaan 2 hasilnysama, jadi saya
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tetap menggunakan harga tersebut kak.

P12 Apa kesimpulan yang kamu dapat dari ha
pekerjaanmu?

S612 : Tari harus membayar harga keseluruh:i
yaitu Rp 145,000.

P12 : Apakah kamu yakin dengan jawaban ya

kamu peroleh?
S612 : Yakin kak

Berdasarkan wawancara g&ng dibkukan, dapat
diketahui bahwa Séelah melakukan peninjauan kembal
atas jawaban yang ia perolehengan jawaban yang
didapatkan tidak sesuai.

(2) Analisis data

Peneliti melakukan analisis data untuk memastikan
kekonsistenanpada kemampuan berpikir kritis matematis
siswa tingkat tinggi dalam memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali maka diperlukan
triangulasi. Dalam hal ini, triangulasi yang dilakukan adalah
triangulasi teknik dan wdu pada data hasil wawancara S6
dari hasil pengerjaan soal.

Pada tahap pertamaaitu pemecahan masalah. Siswa
S6 mampu memahami permasalahan dengan ditunjukkan
siswa mampu menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan, serta kahat yang relevan dan tidakdal ini
menunjukkan siswa S@apat memunculkan kriteria berpikir

kritis matematis yaitu-ocus Lalu, pada tahap kedua. S6
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tidak mampu menggunakan semua informasi yang diketahui
untuk merencanakan pemecahan masalah. Dalamnhal i
siswa S6 tidak mampu memunculkan kriteria berpikir kritis
matematis yaitiSituation Dari merencanakan masalah siswa
S6 tidak dapat memisalkan setiap barang dengan variabel x
dany.

Kemudian, tahap yang ketiga siswa mekakakan
rencana penyelesaian. 6 Stidak menggunakan metode
eliminasi untuk mencari nilai x atau y dengan cara
mengkalikan variabelariabel tersebut untuk mengeliminasi
salah satu variabel yang diketahui. Namun, hanya
menggunakan metode subtitusi dengan memberi harga pada
setiap barangrey Dalam tahapketiga ini, menunjukkan
bahwa Sé6tidak dapat memunculkan kriteria berpikir kritis
matematis yaitilReason & Clarity.

Setelah menemukan nilai hargari masingmasing
berang, S6 menggunakan metode subtitusi untuk
mendapatkan hasil dan kesintgu dari yang ditanyakan
hasil yang diapat kurang tepat, karena S6 dalam
mengerjakan langkah yang dilakukan kurangal ini
menunjukkan S@idak dapat memunculkan kriteria berpikir
kritis inference Setelah dapat menemukan hasil dari yang

ditanyakan, S6 memeriksa kembali pengerjaan dan hasil
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yang telah ia perolelMeski hasil yang didapat tidak sesuai
S6 tetap melakukan peninjauan kembali terkait jawaban yang
dilakukan. Hl ini menunjukkan S&lapat memunculkan
kriteria berpikir kritis yaituOverview.

Tabel 411
Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

dalam Menyelesaikan Soal HOTS Menurut Polya Materi
SPLDV Berdasarkan Hasil Belajar Subjek S6

Langkah Kriteria Indikator Kem?‘mp
Polya uan siswa

1 2 3 4

Memahami F a. Siswa memaham|

Masaldn (Focug informasi dalam ~
permasalahan yan
disajikan

b. Siswa membedaka
informasi yang ~
relevan dan tidak
relevan

Merencanakan R a. Siswa memberikar
penyelesaian | (Reasoh alasan yang releva
pada setiap langka
dalam membua|
keputusan dar
kesimpulan
I a. Siswa membua]
(Inferenc kesimpulan  dengal X
e) tepat
b. Siswa memberikar
alasan yang tepg
untuk —mendukung X
kesimpulan yang
dibuat

Melaksanakan| S a. Siswa menggunaka
perencanaan | (Situatio semua informas
n) terkait permasalahe X
termasuk informas
yang tidak diberikan
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1 2 3 4

C a. Siswa membrikan
(Clarity) penjelasan lebik
lanjut tentang yang
dimaksud dalarmr
membuat
kesimpulan

b. Siswa menjelaskal
istilah yang terdapa
dalam informasi atat
permasalahan

c. Siswa memberikar
contoh kasus yan!
serupa dengal X
permasalahan
sebelumnya

Memeriksa O a. Siswa meneliti atat
Kembali (Overvie mengecek kembal

W) secara menyelurul X
dari awal hingga
akhir

Keterangan:
4 : Mampu mencapai indikator
x : Tidak mampumencapai indikator

berdasarkan triangulasieknik yang telah disajikan
pada tabel 4.10didapat bahwéaalhal yang dijawab pada
lembar jawaban dan dijjawab secara langsung pada
wawancaa yang dilakukan oleh Séenderung relatif sama
jika dilihat pada indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa. Selain itu, kekonsistenan data kemampuan
berpikir kritis matematis tingkat rendah dilihat dari hasil
belajar siswa, S@apat memenuhi 2 indikator ddikriteria

kemampuan berpikir  kritis matematisMaka dapat
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diungkapkan bahwa Sgerdasarkan hasil belajar rendah juga
memiliki kemampuan berpikir kritis matetis rendah pada
tingkkatan kritis.
C. Pembahasardan Temuan
1. Pembahasan

Pada bagian ini akan membahas mengenai deskripsi berdasarkan
penelitian yang dilakukan dengan hasil belajar siswa kelas VIl C di MTs.
Mabari f Ambul u. Hasi | ylla@ gnemiliki per ol e h
kemampuan berpikir kritis matematis yang berbbeeda. Hal ini, dapat
dikelompokkan siswa kelas VIII C berdasarkan tingkatatan kritis yaitu
tingkat tinggi sebanyak 6 siswa dengan persentase 15%, tingkat sedang
sebanyak 12 siswa dengan perasat60%, dan tingkat rendah sebanyak 8
siswa dengan persentase 25%.

Dengan demikian, maka dapat diketahui analisis data kemampuan
berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal HOTS dengan
indikator pemecahan masalah tahapan Polya yang dikembangian ol
Rohmatullah dan Utami, indikator kemampuan berpikir kritis matematis
dalam menyelsaikan soal HOTS memiliki-tingkatan tinggi, sedang, dan

rendah. Hasilnya sebagai beriklt:

1 Muhammad Salahuddin dan Nurlailatun Ramdani. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Tahapan Polgar bi yah Wa Tadl i m:
Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 8, N&Q21.39.
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a. Kemampuan berpikir kritis matematis dengan tingkat tinggi dalam

menyelesaikanaal HOTS berdasarkan hasil belajar
Subjek dengan kategori berpikir kritis matematis tingkat tinggi

diperoleh dari 2 data siswa yakni S1 dan S2. Pembahasan kemampuan
berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal HOE&gen
kategori tinggi Sdan S2dgpat memenuhi indikatoyaitu memahami
masalah, merencakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali. Pada tahap memahami masalatian S2
dapat menyebutkan dan menuliskan pada lembar jawaban yang
diketahui dan ditanyakan pada §odan dapat menjelaskan pada saat
wawancara. S1 darB52 juga dapat membuat permisalgaitu
memisalkan setiap barang dengan variabel x dan y pada tahap
merencanakan penyelesaian masalah. Pada tahap melaksanakan
rencanéS1ldanS2dapat mengerjakan dengamhbe dan tepat. Namun
pada kesimpulan, S1 dapat menuliskan kesimpulan dari hasil yang
diperoleh sedangkan S2 tidak menuliskan hasil kesimpulan tetapi pada
saat wawancara dapat menyebutkan kesimpulag gigoeroleh. Bda
tahapmemeriksa kembali siswa S1 d&8 sudah mengerjakan dengan
tepat. Hal ini, dapat dilihat bahwa S1 dan S2 memiliki kemampuan
berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal HOTS dengan
kategori tinggi dilihat dari siswa S1 dan S2 dapat menyelesaikan

masalah dengan baik.
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b. Kemampuan bergkir kritis matematis dengan tingkat sedang dalam

menyelesaikan soal soal HOTS berdasarkan hasil belajar
Subjek dengan kategori sedang yang dimiliki oleh 2 siswa

yaitu S3 dan S4Pada pembahasan,ihasil yang dilapat pada analisis
S3 dan S4 dapat mememdhindikator dari 10 indikator dari 4 kriteria
kemampmian berpikir kritis matematis,ath 3 indikator dari 4 indikator
pemecahan masalah. Hal ini diungkapkan pada tahap memahami
masalah S3 dan S4 dapat menuliskan dan menyebutkan apa yang
ditanya dan yang thnyakan di soal, serta pada saat wawancara juga
dapat menjelaskan. Pada tahap merencakan penyelesaian juga dapat
membuat model matematik&3 mebuat model matematika dengan
variable a dan b, sedangkan S4 membuat model matematika dengan
variabel x dan yPada tahap melaksanakan rencana S3 dan S4, siswa
kurang tepat dalam melaksanakan rencéf@sil yang didapat untuk
S3 yaitu Rp 161.550,00 sedangkan pada S4 hasil yang diperoleh
sebesar Rp 136.000,0&ehingga pada tahap memeriksa kembali,
siswa S3 dan S4 kang kritis.

c. Kemampuan berpikir kritis ' matematis dengangkiat rendah dalam
menyelesaikasoal HOTS berdasarkan hasil belajar

Subjek dengan kategori rendah dimiliki oleh 2 siswa yakni S5

dan S6. Pada pembahasan ini, hasil yang didapat palkisaBé dan
S6 dapat memenuhii@dikator dari 10 indikator kemampuan berpikir

kritis matematis. Indikator pemecahan masalah, pada tahap memahami
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siswa S5 dan S6 bisa mengungkapkan dan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya dengan jelas. Pada tahap merencanakan
penyelesaian masalah, S5 dan S6 tidak dapambuat model
matematika. Rda tahap ketiga melaksanakan rencana penyelesaian,
S5 dan S6 samsama hanya bisa menggkaa metode subtitusi
dengan haja setiap barang menurut perkiraanmsgndiri. Sehingga
untuk talap berikutnya yaitu memeriksa kembali siswa S5 dan S6
tidak dapat memenuhi, karena pada tahap selmglaoara pengerjaan
sudah tidak teqt. Jadi pda tahap berikutnya jug@ak sesuai.
2. Temuan
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuanseseorang/individu dalam menganalisis,
mensintesis, mengenalkan dan memecahkan masalah, menyimpulkan, dan
mengevaluasi atau menilai. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kel as VIII C di MTs . Maodar kahsoAmbul u o
HOTS yang terdiri dari soal tingkat C4, C5, dan C6. Soal HOTS yang
digunakan pada penelitian ini adalah soal HOTS tingkatBéddasarkan
analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap hasil tes soal
HOTS kepada siswa kelasVIICMTda 6 ar i f Ambul u, maka
hasil kemampuan tes soal siswa yang Idikgpokkan dalam setiap
tingkatannya. Berikut tabel berpikir kritis matematis dalam setiap

tingkatannya:
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Temuan Kemampuan Berpikir Kritis Matem atis Dalam
Menyelesaikan Soal HS Materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) Berdasarkan Hasil Belajar

Langkah
Polya

Kriteria

Indikator

Kategori Kemampuan

siswa

Tinggi

Sedang

Rendah

1

2

3

4

5

6

Memahami
Masalah

F
(Focug

. Siswa memaham

informasi dalam
permasalahan
yang disajikan

. Siswa

membedakan
informasi  yang
relevan dan tidak
relevan

Merencanaka
n
penyelesaian

(Reasoi

. Siswa

memberikan
alasan

relevan pade
setiap  langkah
dalam membua]
keputusan  dar
kesimpulan

yang

I
(Inferen
ce

. Siswa membua

kesimpulan
dengan tepat

. Siswa

memberikan
alasan yang tepe
untuk
mendukung
kesimpulan ‘yang
dibuat

Melaksanaka
n
perencanaan

S
(Situatio
n)

. Siswa

menggunakan
semua informas
terkait
permasalaha,
termasuk
informasi  yang
tidak diberikan

an

C
(Clarity)

. Siswa

memberikan
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3

penjelasan lebik
lanjut tentang yang
dimaksud dalam
membuat
kesimpulan

Melaksanaka| S

n

(Situatio

perencanaan| n)

a. Siswa
menggunakan
semua informas
terkait
permasalaha,
termasuk
informasi  yang
tidak diberikan

an

C
(Clarity)

a. Siswa
memberikan
penjelasan lebil
lanjut tentang
yang dimaksud
dalam membua
kesimpulan

b. Siswa
menjelaskan
istilah yang
terdapat dalam
informasi  atau
permasalahan

c. Siswa
memberikan
contoh kasus
yang serupa
dengan
permasalahan
sebelumnya

Memeriksa | O
Kembali (Overvie

w)

a. Siswa  meneliti
atau  mengecel
kembali  secare
menyeluruh dari
awal hingga
akhir

Keterangan:

a: Mampu mencapai indikator

X : Tidak mampu mencapai indikator
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Berdasarkan tabel 4.13idapatkan tingkakemampuan berpikir

kritis siswa yaitu

a. Tingkat tinggi sebanyak 6 siswa dengan persentase 15%, tingkat sedang
sebanyak 12 siswa dengan persentase 60%, dan tingkat rendah
sebanyak 8 siswa dengan persentase 25%.

b. Pada subjek kategori tinggi, mampu mengeitdlal:hal yang diketahui
dan ditanyakan sesuai dengan penyajian yang ada pada soal sehingga
siswa pada kategori berpikir kritis tinggi telah memenuhi kriteria
Focus Setelah itu, siswa membuat rencana penyelesaian dengan
membuat model matematika akni memsalkan setiap barang
(merumuskan ke dalam bentuk Aljabar). Sehingga siswa mampu
memenuhi kriteriaBReason & InferenceKemudian, siswa juga dapat
melaksanakan rencana penyel@sa dengan metode yang sudah
dipelajari. Pada saat wawancara, siswa juga dapajeteskan dengan
singkat dan jelas. Dalarmahini, siswa juga mampu memenuhi kriteria
Situation & Clarity Setelah menemukan jawaban, lalu siswa
memeriksa kembali jawaban yang sudah diperoleh dari apa yang
diketahui, ditanya, serta cara yang digunakan @amaban yang
didapat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu memenuhi kriteria
Overview Hal ini, senada dengan penelitian yang dikemukakan oleh
Azizah et al.,bahwa siswa kategori tinggi sudah mampu memahami

permasalahan yang disajikan, menulis fakta dam®ngajukan
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pertanyaan dengan tepat, menyusun strategi dan melaksanakan strategi
penyelesaian masalah, dan meninjau kembali jawaban dengarnbenar.

c. Subjek pada kategosedang sudah mam mengetahui hdlal yang
diketahui dan ditanyakan sesuai dengan penyajeang ada pada soal,
sehingga siswa mampu memenuhi kritefiacus. Setelah itu, siswa
juga membuat rencana penyelesaian dengan membuat model
matematika yaitu memisalkasetap barang (merumuskan ke dalam
bentuk Aljabar) dalam hal ini siswa mampu memerkuhéeria Reason
& Inference. Selanjutnya kriteriaSituation & Clarity, siswa keliru
dalam menuliskan keseluruhan hargaang mana, keseluruhan harga
seharusnya dikurangi ongkos kirim, namun siswa tidak menguranginya
walaupun konsep yang digunakan sudamabbe Kesimpulan yang
diberikan siswa dengan kemampuan sedang pun salah karena tidak
dapat mengoperasikan dengan baik hasil yang diperoleh, sehingga
siswa tidak dapat memperoleh jawaban yang tepat. Temuan sama
seperti penelitian yang ldkukan oleh Zaki etal.,, di mana siswa
berkemampuan sedang kebanyakan tidak membuat kesimpulan dengan
tepat, karena tidak -memperhatikan langkah penyelesaian yang

dilakukan.>®

%2 Azizah, M., Sulianto,J., Cintang, N. (2018). Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013al Penelitian Pendidikgn
35(1), 6170.
“zaki, M., Rifoat, M., & Halini. (202swd. Deskr.i
Dalam Menyelesaikan Soal Materi Pola Bilangan Kelas VIII SMP Negeri 4 Sungai Ragal
Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulisting0(7).
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d. Pada subjek dengan kategori rendah, siswa mampu menyatakan dan
mendifinisakan masalajang disajikarpada soal. Hal tersebut terbukti
bahwa siswa berkemampuan rendah dapat menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan terkait ormasi yang ada pada soahda
saat wawancara, siswa juga dapat menyebutkan dengan jelas dan benar,
sehingga pada kriteriBocus siswa berkemampuan rendah memenuhi.
Setelah itu, siswa menuliskan harga pada setiap barang yang ada pada
soal. Namun harga tersebut tidak sesuai, pada saat wawncara siswa juga
mengaku bahwa jawaban yang ia peroleh hanya perkiraan saja tanpa
diikuti langkeh dan alasan yang kuat pada jawaban yang telah ditulis.
Dalam hal ini, menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah hanya
mampu memenuhi kriteria berpikir kritis yakiRocus Kasus inisama
seperti gnelitian Hidayat et al., 2018ahwa siswa dengan kemampua
berpikir kritis rendah tidak terlatih untuk membuat suatu model
matematika dan tidak dapat menemukan metode apa yang sesuai untuk
menyelesaikan soal tersebut. Mereka hanya bisa menuliskan informasi
yang disajikan pada soal dan langsung menjawab padatauee

memperhatikan metode yang digunaRan.

** Hidayat, F., Akbar, P., & Bernard, M., Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Serta
Kemandirian Belajar Swa SMP Terhadap Materi SPLDVournal on Education, 1(2), 515
523.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pehasan pada penelitian ini
terkait tentangkemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan
soal HOTS mat er. S P IbidWwberdasarkdiThasil beljaxr 6 a r i f
tingkat tinggi, sedang dan rendah. Dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:
Pada subjek kategahniasil beajatinggi, S1 dan SZnampu mengetahui
halhal yang diketahui dan ditanyakan sesuai dengan penyajian yang ada pada
saal sehingga siswa mampmemenuhi kriteriaFocus Setelah itu, siswa
membuat rencana penyelesaian dengmembuat model matematika, sehingga
siswamampu memenuhi kriteriReason & Inferencekemudian, siswa juga
dapat melaksanakan rencana penyelesaian denggtode yang sudah
dipelajari. Pada saat wawancara, siswa juga dapat menjelaskan dengan singkat
dan jelas. Dalam hal ini, siswa juga mampu memenuhi kritgtization &
Clarity. Setelah menemukan jawaban, lalu siswa memeriksa kembali jawaban
yang sudah deroleh dari apa yang diketahui, ditanya, serta cara yang
digunakan dan jawaban yang didapat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
mampu memenuhi kriteri@verview Jadi, siswa dengan kategori hasil belajar
tingkat tinggi mampu memenuhi semuakriteriadengan #ikamor berpikir

kritis.
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Subjek pada kategohasil belajarsedang S3 dan S4sudah mampu
mengetahui hahal yang diketahui dan ditanyakan sesuai dengan penyajian
yang ada pada soal, sehingga siswa mampu memenuhi Krtetias.Setelah
itu, siswa juga mebuat rencana pgelesaian dengan membuat model
matematika. Il ini, siswa mampu memenuhi kriterReason & Inference.
Selanjutnygpadakriteria Situation & Clarity,siswa keliru dalam menuliskan
keseluruhan harga,apjg manaharga seharusnya dikurangi ongk&irim,
namun siswa tidak menguranginya walaupun konsep yang digunakan sudah
benar. Kesimpulan yang diberikan siswa dengan kemampuan sedang pun
salah karena tidak dapat mengoperasikan dengan baik hasil yang diperoleh,
sehingga siswa tidak dapat mempergkavaban yang tepabDalam hal ini,
siswa dengan kategori hasil belajar sedang mampu memenuhi3 kriteria
dengan 5 indikator berpikir kritis

Pada subjek dengan kategdwasil belajarrendah, siswaS5 dan S6
mampu menyatakan dan mefidsakan masalah yangddijikan pada soal.

Hal tersebut terbukti bahwa siswa berkemampuan rendah dapat menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan terkaibrnfasi yang ada pada soaad@

saat wawancara, siswa juga dapat menyebutkan dengan jelas dan benar,
sehingga pada kriter Focus siswa berkemampuan rendah memenuhi. Setelah
itu, siswa menuliskan harga pada setiap barang yang ada pada soal. Namun
harga tersebut tidak sesuai, pada saatawesara siswa juga mengaku bahwa
jawaban yang ia peroleh hanya perkiraan saja tanpaidakgkah dan alasan

yang kuat pada jawaban yang telah ditul&ehingga dalam hal ini,



127

menunjukkan bahwa siswa dengan hasil belajar rendah dapat memenuhi 1
kriteria dengan 2 indikator berpikir kritis.
B. Saran

1. Bagi guru matematika, utamanya pada kelas MIT s . Mabdari f Amb.L
agar kiranya menerapkan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual
dan dapatmemberikan soadoal berbasisHOTS untuk membantu siswa
lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya dalam menyelesaikan
soal HOTS.

2. Bagi sekolah, kirmya memfasilitasi guru untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan penambahan jam pada pembelajaran
matematika atau yang lain.

3. Bagi peneliti lainnyayang akan melakukan penelitian serupa, diharapkan
lebih mampu menganalisislan mengkaji ulagn mengenai kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal H@ar§an

hal yang berbeda dari peneliti sebelumnya.
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Lampiran 2 Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Variabel Indikator Berpikir Kritis Sumber Data Metodologi Dan
Masalah Matematis Prosedur
Penelitian
Analisis . Bagaimana | 1. Kemam Siswa memahan| a. Angket berpikir| 1. Pendekatan
kemampuan | kemampuan | puan berpikir informasi dalam  kritis matematis Penelitian
berpikir kritis |  berpikir kritis permasalahan yan b. Instrument Teg a. Jenis
matematis kritis matematis disajikan Tulis Penelitian
siswa dalam matematis | 2. Menyel Siswa membedaka c. Pedoman Kualitatif
menyelesaika siswa? esaikan soa informasi yang relevan da  wawancara b. Pendekatan
n soal HOTSR. Bagaimana HOTS tidak relevan . Dokumentas Deskriptif
materi kemampuan Siswa memberikan alasé 9§ Data siswa 2. Subjek
SPLDV kelas| berpikir yang relevan pada setii 9 Data nilai Penelitian
VIl di MTs. | kritis langkah dalam membu M Data Purposive
Maodar i matematis keputusan dan kesimpula kemapuan Sampling
Ambulu siswa dalam Siswa membua siswa dalan 3- Pengumpulan
menyelsaika kesimpulan dengan tepat mengerjakan Data
n soal HOTS Siswa memberikan alasg soal HOTS a. Tes
materi yang tepat untul b. Wawancara
SPLDV mendukung  kempulan c. Dokumentasi
kelas VIII di yang dibuat 4. Analisis Data
MTs. Ma Siswa menggunaka a. Reduksi
Ambulu semua informasi terka b. Penyajan
permasalaha, termasil c. Verifikasi
informasi = yang tidak 5. Keabsahan Dat:
diberikan a. Uji Validasi
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Judul Rumusan Variabel Indikator Berpikir Kritis Sumber Data Metodologi Dan
Masalah Matematis Prosedur
Penelitian

Siswa memberika b. Uji
penjelasan lebih lanju Reabilitas
tentang yang dimaksu (Triangulasi
dalam membua Teknik Dan
kesimpulan Waktu)

Siswa menjelaskan istilg
yang terdapat dalar
informasi atau
permasalahan

Siswa memberikan contg
kasus yang serupa deng
permasalahan sebelumny
Siswa meneliti atal
mengecek kembali secd
menyeluruh  dari awg

hingga akhir

6. Sumber Data
Siswa Kelag
VIl C Mts.
Mabari f
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Lampiran 3 Jurnal Penelitian

Jurnal Kegintan Penelitian

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS
Pada Materi SPLDV Kelas VIII Di Mts. Ma'arif Ambulu

No

Kegiatan

Tempat

Waktu

1.

Validasi instrument
penelitian ke validator 1

Gedung FTIK UIN

KHAS Jember

I5- 1) - 2052

Validasi instrument
penelitian ke validator 2

Gedung Lab FTIK UIN

KHAS Jember

25 - /] - 2002

7
|

Validasi instrument
penelitian ke validator 3

MTs. Ma’arif Ambulu

Ao -\ — 2093

%
.

Penyerahan & izin
melakukan  penelitian  dj
MTs. Ma’arif Ambulu

MTs. Ma’arif Ambulu

Al -1 -2

N

Pemberian tes kemampuan
berpikir kritis matematis ke
siswa

MTs. Ma’arif Ambulu

OF - 13- 2,0

Wawancara ke  subjek
dengan kemampuan berpikir
kritis matematis tinggi

MTs. Ma’arif Ambulu

Ol - 12 ~Joi

EL
7

Wawancara ke  subjek
dengan kemampuan berpikir
kritis matematis sedang

MTs. Ma’arif Ambulu

oly - 12-20

Wawancara ke  subjek
dengan kemampuan berpikir
kritis matematis rendah

MTs. Ma'arif Ambulu

ob- 12 - m’

Meminta surat telah
melakukan  penelitian  dan
berkas lainnya yang
diperlukan  dan berpamitan
ke MTs. Ma’arif Ambuly
Jember

MTs. Ma’arif Ambulu

-
-y
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Lampiran 4 Surat Izin Penditian
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
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Lampiran 6 Nilai Ulangan Matematika

Nilai Ulangan Matematika Materi SPLDV
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No. NAMA NILAI Kategori
1 | ABEL NIRWANA SHOLIKHAN 95 Tinggi
2 | AHMAD SUKRON BIMA 60 Rendah
3 | ALAIKA FATKHUR ROHMAN 65 Sedang
4 CAHAYA DWI ANDINI 90 Tinggi
5 DAVINDA MAUDI NATASYA SETYADI 60 Rendah
6 DHECY AMALIYA SALSABILA 70 Sedang
7 | DIO ALIF REHAN PRATAMA 50 Rendah
8 | FAGAN ISOLA APRILIYAN 55 Rerdah
9 | FIFI ARISKA SUPRIYANTO 70 Sedang
10 | FINNA SALSABILA 70 Sedang
11 | IKANUR FALAH 70 Sedang
12 | INTAN PUTRI WARDANI 65 Sedang
13 | KHOLISATUD DINA 70 Sedang
14 | MUHAMMAD RIDHO PRATAMA 40 Rendah
15 | MUHAMMAD TANGGUH ARI KUSUMO 65 Sedang
16 | NAILA FAIZATUL AGUSTIN 90 Tinggi
17 | NAJWA NAJZILIA EKA FEBRIANA 50 Rendah
18 | PRAYOGA 1ZZA RAMADHANI 85 Tinggi
19 | RIZQI AIMAN FIRDAUS 60 Rendah
20 | SAFIRATUL DWI LESTARI 70 Sedang
21 | SEPTIA NAILATUL ADIBA 45 Rendah
22 | SHABRINA AULIA INDAH SAFIT RI 80 Tinggi
23 | SHOFA NUR KAMILA 55 Rendah
24 | SITI ROHMAH 80 Tinggi
25 | TUBAGUS AHMAD AL AYYUBI 60 Sedang
26 | YENI AMALIA 50 Rendah
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Lampiran 7 Lembar Tes Soal HOTS

LEMBAR SOAL TES MEYELESAIKAN SOAL HOTS MATERI SPLDV

Nama

Kelas

Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Waktu

: 10 menit

Petunjuk Pengerjaan:

1
2
3.
4

5.

Kerjakan soal menggunakan bolpoin atau pensil

Tulis nama lengkap dan juga kelas

Baca dan kerjakan soal dengan teliti dan tepat

Jangan menghapus jawaban yang sudahiski&in dilembar jawaban,
cukup dicoret dan melanjutkan mengerjakan dibawahnya

Jika sudah selesai kumpulkan lembar jawaban

Jawablah soal berikut dengan tepat !

Deny dan Radit merupakan 2 sahabat yang merupakan siswa MTsN 1
Jember yang rumahnya tidak begitekat. Pada malam minggu, mereka
sepakat untuk membeli Nasi Padang di sebuah Restoran yang dipesan
melalui Grab Food dari rumahnya masimngsing. Mereka memilih Nasi
Padang sebab hari minggu pada restoran tersebut sedang ada promo
bebas pajak. Deny memb2 porsi Nasi Padang dan 1 salad buah ukuran
500 ml dengan harga keseluruhan Rp. 60,000. Sedangkan Radit membeli
seprsi Nasi Padang dan 2 salad buah ukuran 500 ml dengan harga
keseluruhan Rp. 65,000. Semua harga keseluruhan tersebut sudah
termasuk ongk® kirim. Ongkos kirim masingiasing dari mereka
adalah Rp. 11,000 dan Rp. 15,000. Jika Tari, salah satu teman Deny saat
ini sedang berada di Restoran tersebut. Dan akan membeli 5 porsi Nasi
Padang dan 3 Salad buah ukuran 500 ml. Maka berapa harga keseluruh

yang harus dibayar Tari?



Lampiran 8 Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban

Kriteria Indikator berpikir kritis Pemecahan Indikator Alternatif jawaban Skor
matematis masalah
F (Fokus) | a. Siswa memaham Pemaham 1 Identifikasi informasi| Diketahui:
informasi dalam masalah 1 Identifikasi 1 Deny membeli 2 porsi &si Padang dan
pemasalahan  yan pertanyaan salad buah ukuean 500 ml dengan hg
disajikan. Memahami kalimat keseluruhan Rp. 60,000.
b. Siswa membedaka Memprediksi 1 Radit membeli seporsi Nasi Padang da
informasi yang relevat jawaban (Estimasi) salad Buah ukuran 500 ml deng
dan tidak relevan 1 Menvisualisasikan keseluruhan harga Rp. 65,000.
situasi 1 Ongkos kirim untuk masingrasing Rp. 20
11,000 dan Rp. 15,000.
Ditanya:
jika Tari membeli 5 porsi Nasi Padang dan
salad buah ukuran 500 ml, berapa ha
keseluruhan yang harus dibayar ?
R a. Siswa memberikar ' Perencanaan | " Pengorganisasian | Jawab:
(Reason) alasan yang releva] Penyelesaia informasi dalam Misalkan:
pada  setiap langkal
dalam membua bentuk tabel, gambg x = Nasi Padang
keputusan dar atau grafik
kesimpulan
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Kriteria Indikator berpikir kritis Pemecahan Indikator Alternatif jawaban Skor
matematis masalah
I c. Siswa membua Menentukan y = Salad Buah ukuran 500 ml
(Infeer)enc kesimpulan denga informasi (nilai) 30
tepat yang hilang
d Siswa memberikat Mengubah dalan .membenftuk pesamaan .yang terbentuk dg
informasi yang diketahui:
alasan yang tepq bentuk aljaba
untuk mendukung (Rumus) G @ @BITTP B IIP
. ®W GO Q@TTIp & T Tq
kesimpulan yang Menentukan strateg
dibuat atau cara
S a. Siswa menggunakal Pelaksanaan Menggunakan Mencari nilai x dengan metode Eliminasi dq
(Situation semqa informas Rencana keterampilan persamaan 1 ke persamaan
) terkait permasalahal _
termasuk  informas berhitung CO ® TE@TT ¢
yang tidak diberikan Menggunakan W CW LBITTp
C a. Siswa memberikat i i
(Clarity) keterampilan aljabar % CH W@

penjelasan lebih lanju

tentang yang dimaksu

dalam membua
kesimpulan
b. Siswa menjelaska

istilah yang ' terdapa
dalam  informasi ata

permasalahan

Menggunakan
keterampilan

geometri

W CWw ULVBITT
ow o@ImT
N 8
w

8

Mencari nilai y, dengan mensubtitusikan nil
x ke persamaan (2).

W CWw LVBITT
P@ TG L BITTT
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Kriteria Indikator berpikir kritis Pemecahan Indikator Alternatif jawaban Skor
matematis masalah
c. Siswa memberikat vBITTTp @I TT
C
contoh kasus yan o BT
serupa denga p B
permasalahan Jadi, jika Tari akan membeli 5 porsi Na
sebelumnva padang dan 3 salad buah ukuran 500 ml. 30
4 VU p@mmyBdimnTm
O p@immmu @
yBinmmu @nnp cF T
Harga keseluruhan yang harus dibayar T
adalah Rp.131.000
O . Siswa meneliti atal Peninjauan Memeriksa jawabar Deni = 2x +y =2(16.000) + 17.000
(Overvie mengecek kemba il dari pertanyaar| =49.000 + 11.000 (ongkos kirim)
w) secara menyeluruh da
awal hingga akhir masalah =55.000
Mendapatkan solug Radit = x + 2y = 16.000 + 2(17.000)
alternatif = 50.000 + 15.000 (ongkos kirim)
Mengembangkan =65.000
disituasi lain 20

Mendiskusikan hasi
penyelesaian
Menciptakan varias

masalah

Jadi, harga keseluruhan Tari
5x +3y = 5(16.000) + 3(17.000) = 51.000
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Lampiran 9 Lembar Validasi Instrumen Soal

Lembar Validasi Tes Kemampuan berpikir kritis Matematis Tingkat C4
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIlI/Ganijil

Materi : SPLDV
l.

Tujuan

Tujuan penggunaan instrument adalah untuk mengukur kevalidan
tes dalam menggali kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS materi SPLDV.

Petunjuk

a.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai draft instrument
dengan aspeblispek yang diberikan

b. Penilaian dimuladari rentangan sangat tidak setuju sampai
dengan sangat setuju. Berilaha n d a ¢ ¢ patlaakolgn ( &
yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.

c. Jika ada yang perlu direvisi, mohon untuk dituliskan pada poin
yang ketiga yaitu saran.

d. Dalam lembar validasida 4 skala penilaian, sebagai berikut:
1= Sangat Tidak Setuju 3= Setuju
2= Tidak Setuju 4 = Sangat Setuju

e. Atas kesediaan Bapak/lbu dalam mengisi lembar Evaluasi ini,
diucapkan Terimakasih.

N Aspek Indikator Penilaian

0 Validasi 1 |2 |3 |4

1 | Struktur Terdapat identitas pada lemb

soal tes seperti nama, kelg
mata pelajaran, pokok bahas
dan waktu pengerjaan.

2 Terdapat petunjuk. pengisig
soal yang terlihat secara jelas.

3 Pengerjaan soal ditulis deng:
jelas dan mudah dipahami.

4 Informasi yang ada pada sgQ
jelas dan mudah dipahami.

5 Pokok soal tidak membei
petunjuk kunci jawaban.

6 Rumusan pertanyaan pada si
menuntun siswa untuk mencag
indikator kemampuan berpiki
kritis matematis.

7 |lsi Soal yang dibat sesuai denga
indikator berpikir kritis
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matematis.

Kesesuaian materi dengan sc
yang dibuat.

Soal sesuai dengan aloke
waktu.

10 | Bahasa

Kalimat pada pertanyaal
menggunakan bahasa yal
mudah dipahami

11

Kalimat pada soalesuai dengatr
Kamus Besar Bahasa Indone;
(KBBI)

12

13

Kalimat pada pertanyaal
menggunakan bahasa yal
sederhana dan bahasa ya
dikenal siswa.

Kalimat petunjuk dan
pertanyaan menggunaké
bahasa yang tida

menimbulkan makna ganda.

. Saran Perbaikan

Kesimpulan

[ ]Soaldapat digunakan tanpa revisi

|:|Ada sebagian komponen soal yang perlu diperbaiki

|:| Semua komponen soal harus direvisi
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Validator 1
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Lembar Validasi Tes Kemampuan berpikir kritis Matematis Tingkat C4
Mata Pelajaran : Matematika
KelawSemester

1 Gangil
Materi : SPLDV.

L Tujuan
Tujuan penggunaan nstrument i adalab untuk mengkar kevalidun tes dalam
menggali kemampuan berpikir keiths matematis siswa dabun menyelessiken sosl
HOTS materi SPLDV.
I Petunjuk
Molion kesediaan Bapal/Tou ustuk menilai deal instrument dengan aspek-

aspek yaug diberikan
b, Penilaian dinnulai dari rentangan sangat tidak sctoju sampai dengan sangat
setujo. Berilah tanda centang (¥ ) pada kolom yang sesusi menuut pendupat
Bapakibu
© Jika ada yang perhs direvisi, mohon untuk dituliskan pada poin yng ketiga
yaiu saran
4 Daln fermbar validas ada 4 skala ponilsian, scbagai berikut
1= Sangat Tidak Setuju 3= Sem
2= Tidak Semju 4= Sang Semju
e Ams kesodinan BapucThu dalam meugisi lembar Evaduasi
Terimakasih
TR A Tndikaior Feaiiaian
Validasi T
NETT
v
Em e ey “
L yang terkiat sccar jelas
5 Pengerjuan soal dinlis dengan
jelas dan modab dipabans Y
T Taformast yang ada_pads soal
| jolas dan mudab dipahani, v
5 Pokok soal tidsk _member
petunjuk kunci jawabar “
e Rumusan pertanysan pada soal B
et s untak meneapan

Tndikator Kemampuan  berpikir [P

kicis matematis

E Soal yang dibual sesum dengan
indikator  berpikir  kaitis

matematis

Kesesunian maten dengan soal

yang dibuat v

9 Soal sesuai dengan  alokasi

waktu

10 | Bahasa Kalimat  pada  pertanyasn
menggunakan  bahasa  yang v
mudah dipahami

i Kalimat pada soal sesuai dengan
Kamus Besar Bahasa Indonesia v

12 Kalimal  pade  pertanyasu
menggunakan  bahasa  yaug v
sederhana dan  bahasa  yang
L dikenal siswa.

13 Kalimal  petunjuk  dan
pertauyaan meuggunaken bahasa >4
yang tidak menimbulkan maksa
anda

1. Saran Perbaikan
WAk YebApa Gl dan
-lk?«"-'- {j&‘l,w‘ 33 e}tdowbel‘- =
Kesugpulan
E{.i dapat digunakan tanpa revisi

[C] Ada sebagian komponen soal yang pertu diperbaiki

[ Semua komponen soal harus direvisi

Jember, 23 =11 -1 2

Valida

Athar taip 2.

Validator 2

Lamser Vaiidasi Tes Kemampaan berpihir

Massemis Tingrae C4

ena Polagrrn | Mtk

Knlas Gsmneras : VOUGEa)i)
Mot SPLIV

1 Even

™5 aiidds ol emgok foslidan s Salac

ki Tais mosenis shev dalan wouslesien maal

Molvon vesodicns HapeXTa vatl menilai Aweft inatranees Gongan st
sk ang diberike

Qiraulei dari rentange: sangat
s2ujn. Rerisah teda conte:g, OV 3 pada kel
Fapat

éuk sotuju sapai degun senpet
b —"

sonipe

- Sange Semje

© Awr pmaedican Sapeidiby e wsngiss b

ar tvsénash ini, Simaphen
Ferruakasih

e
Ol 3 E2
ada Tomba:
kok budavun ™
1]
Towgicioan oomt Sl dasgin
dntan due weedsd Gicabmmi I"
i A
alas (hﬁ Lo l\h Gratami hd |
v
sty clows wesek Eoamoepe -

indikator kemampuan berpikir

ritis matematis.

Soal yang dibuat sesuai dengan

indikator berpi Kritis o
em:

Kalimat pada soal sesuai den; J

B Kalimai  petunjuk _ dan
pertanyaan menggunakan bahasa o
yang tidak menimbulkan makna
panda

1L Saran Perbaikan

Yooty wiv iy

Kesimpulan
[_]Soal dapat digunakan tanpa revisi

[Z] Ada sebagian komponen soal yang pertu diperbaiki

[]Semua komponen soal harus direvi

Jember,
b Nes 300n

Validator

Nt NA
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Lembar Validasi Tes Kemampuan berpikir kritis Matematis Tingkat C4

Mata Pelsjaran - Matematika
Kelas/Semester : VIIV/Gangil
Materi | SPLDV

L Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan tes dalam
menggali kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyclesaikan soal
HOTS materi SPLDV.
I Petunjuk
a  Mohon kesedisan Bapsk/Tbu untuk menilai draft instrument dengan aspek -

aspek
b Penilaimn dimulsi dani rentangan sangat tidak setuju sampai dengan sangat
setuju. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai menurut pendapat

Tndikator Kemampuan _berpikic
Kritis matematis.

7T Soal yang dibuat scsuai dengan
indikator kritis v
matemati

[+ Kescsuaian materi dengan soal 7
yang dibuat.
Soal sesuai dengan _alokasi %
waktu.

10 [ Bahasa Kalimat  pada __ pertanyaan o
menggunskan  bahasa  yang
‘mudah dipahami

i Kalimat pada soal sesuai dengan
Kamus Besar Bahasa esia v
(KBBI)

2 Kalimat __pada __pertanyaan
menggunakan  bahasa  yang 7
sederhana dan  bahasa  yang

|| dikenal siswa.

[E] Kalimat  petumuk __dan
pertan: gunakan bahasa v
yang tidak menimbulkan makna |
ganda. |

Saran Perbaikan

Bapak/Tbu
< Jika ada yang perlu direvisi, mohon untuk dituliskan pada poin yang ketiga
yaitu saran,
d Dalam lembar validasi ada 4 skala penilaian, sebagai berikut:
1= Sangat Tidsk Setuju 3= Setuju
2= Tidak Sewju 4= Sangat Sewju
[ Atas kesediaan Bapak/lbu dalam mengisi lembar Evaluasi ini, diucapkan
Terimakasih,
Neo Aspek Indikator
Validasi
T [ Sk Terdapat dennitas pada lembar
tes seperti nama, kelas,
mata pelajaran, pokok
| | dan waktu pengerjaan
2 Terdapat petunjuk pengisian soal
[ | [ secar jelas
3 Pengerjaan soal ditulis dengan
- jelas dan mudsh dipshami
4 Informas: yang ada pada soal
selas dan mudah dipshami.
5 Pokok soal tidak memben
petunjuk kunci jawaban
0 Rumusan perianyaan pada soal
menuntun siswa untuk mencapai

Kesimpulan
[“Tsoal dapat digunakan tanpa revisi

[ Ada sebagian komponen soal yang perlu diperbaiki

[Jsemua komponen soal harus direvisi

sember, 1. 0femberc 307 3

S Wahyun 5 p9 .
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Perhitungan Hasil Validitas Tes Soal HOTS
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No Aspek Indikator Validator O | 0 @
Valid asi 112 |3
1 Struktur Terdapat identitas pada lembar soal
seperti nama, kelas, mata pelajar{ 4 | 4 | 4 4
pokok bahasan dan waktu pengerjaan.
2 Terdapat petunjuk pengisian soal ya
terlihat seara jelas. 4 414 4
3 Pengerjaan soal ditulis dengan jelas ¢
mudah dipahami. 41414 4
4 Informasi yang ada pada soal jelas d 4
mudah dipahami. 41414 4
5 Pokok soal tidak memberi petunjuk kun
jawaban. 41414 4
6 Rumusan pertanyaan padsbmenuntun
siswa untuk mencapai indikatq 4 | 4 | 4 4
kemampuan berpikir kritis matematis. 38
7 Isi Soal yang dibuat sesuai dengan indika
.. . 4 131|436
berpikir kritis matematis.
8 K_esesualan materi dengan soal y4d alala 4 3,7
dibuat.
9 Soal sesuaiehgan alokasi waktu. 4 13 |4 36
10 | Bahasa Kalimat pada pertanyaan menggunak
g . 4 |14 | 4 4
bahasa yang mudah dipahami
11 Kalimat pada soal sesuai dengan Kan al3lalas
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) '
12 Kalimat pada pertanyaan -menggunak
bahasa gng sederhana dan bahasa yéd 4| 3 |- 4 |.3,6 3.7
dikenal siswa.
13 Kalimat petunjuk dan pertanyaq
menggunakan bahasa @ yang td 4 | 3|4 | 3,6
menimbulkan makna ganda.
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Lampiran 12 Instrumen Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Satwan Pendidikan :MTs.Madarif Ambul u
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIIl/Ganijil

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

A. Tujuan Wawancara
Untuk mengungkapkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam
menyelesaikasoal HOT Spada materSPLDV.
B. Jenis Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur.
Dengan kata lain proses wawancara pada pelaksanaannya dibebaskan
untukmengajukan pertanyaan yang tidak wajib sesuai dengan urutan yang
telah direncanakan, namun tetap mencakup inti dari keseluruhan
wawancara. Pedoman wawancara digunakan sebagai garis besar
permasalahan yang akditanyakan. Proses wawancara sebagai berikut:
1. Wawancara dilaksanakan secara langsung oleh peneliti dan siswa.
2.  Wawancara ddksanakan setelah ada kesepakatan waktu dan
tempat pelaksanaan wawancara antara peneliti dan siswa.
3. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sesuai dengan urutan, namun
tetapmencakup inti dari keseluruhan wawancara.
C. Pelaksanaan
Setelah tes tertulis, penelihenentukan waktu dan tempat yang disepakati
bersama sejumlah siswa yang akan diwawancarai terkait pengerjaan tes
tertulis tersebut. Adapun garis besar pertanyaan yang disusun oleh

peneliti, antara lain:
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No | Kriteria Indikator Kemampuan No. Butir Angket
Berpikir Kriti s Matematis
1 F (Fokug a. Siswa memahan] 1. Apa kamu
informasi dalam  memahami  soa
permasalahan yan tersebut?
disajikan . Apa yang kamu
b. Siswa membedaka  pikirkan  setelah
informasi yang elevan membaca S08
dan tidak relevan tersebut?
2 |R a. Siswa memberikal 3. Setelah kamu
(Reasoin alasan yang releva  berpikir, apa yang
pada setiap langka kamu lakukan
dalam membua  setelah it@
keputusan dal 4. Apa infomasi
kesimpulan yang kamu
3 | a. Siswa membua  dapatkan pada so
(Inference kesimpulan denga] tersebut?
) tepat . Apakah informasi
b. Siswa memberikal  yang kamu
alasan yang tepat unt{  dapatkan pada so
mendukung tersebut dapa
kesimpuan yang dibuat - membantu kamu
4 |S a. Siswa  menggunaka. =~ menemukan
(Situation) semua informasi terka  jawaban ?
permasalaha termasuk 6. Bagaimana  car
informasi yang tidak kamu mengerjakar
diberikan soal tersebut?
5 |C a. Siswa memberikal /- Berdasarkan
(Clarity) penjelasan lebih lanju jawaban dar
tentang yang dimaksu langkahlangkah
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dalam membua
kesimpulan
. Siswa menjelaska

istilah yang terdapg
dalam informasi ata

permasalahan

. Siswa memberika

contoh kasus vyan
serupa denga
permasalahan

sebelumnya

6 |O

(Overview

)

. Siswa meneliti atal

mengecek kemba

secara menyeluruh dalo.

awal hingga akhir

. Jelaska carakamu

. Apa  kesimpulan

yang kamu
peroleh, apa yang
kamu lakukan

selanjutny&

memperoleh

jawabantersebut!

yang kamu dapa
dari hasil
pekerjaanmu  dal
berikan penjelasa
secara singkat!

Apakah kamu
yakin dengan
jawaban yang

kamu perolefi

Sumber: adaptasi dari pelitgan Nurul Israwati
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Lampiran 13 Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lembar Validasi Pedoman Wawancara
Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kavalidan
pedoman wawancara dalam menggali kemampuan berbikis
matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi SPLDV.
Petunjuk
a. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai draft instrument
dengan aspeblispek yang diberikan
b. Penilaian dimulai dari rentangan sangat tidak setuju sampai
dengan sangat setuju. Behla a nd a c ¢ patdaakolgn (
yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.
c. Jika ada yang perlu direvisi, mohon untuk dituliskan pada poin
yang ketiga yaitu saran.
d. Dalam lembar validasi ada 4 skala penilaian, sebagai berikut:
1 Sangat Tidak Setuju 3  Setup

an

Tidak Setuju Sangat Setuju

NI
I &l

e. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar Evaluasi ini,
diucapkan Terimakasih.

No Indikator Penilaian
112|314
1 | Struktur | Petunjuk wawancara terlihg
jelas
2 | lsi Pertanyaan sesuai deng
indikator kemarpuan
berpikir  kritis matematis
siswa.
3 Pertanyaan pada  setid

bagian terlihat jelas dan ury
secara sistematis.

4 Setiap pertanyaal
memberikan responde
untuk memberikan jawaba
yang sesuai

5 Setiap pertanyaan disajike

dapat menggali émampuan
berpikir  kritis matematis

siswa.
6 | Bahasa | Kalimat yang digunakar
pada pertanyaal

menggunakan bahasa vyal
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No

Indikator

Penilaian

123 |4

yang mudah dipahami.

Kalimat yang digunakar
menggunakan bahasa yal
sedrhana dan dikenal siswa

Kalimat yang digunakar
menggunakan bahasa yal
sesuai dengan Kamus Bes
Bahasa Indonesia (KBBI)

Kalimat pertanyaar
menggunakan bahasa yal
komunikatif,

Kalimat pada pertanyaa
tidak menimbulkan makn;

ganda

Saran Perbaikan

Kesimpulan

[ ]Pedoman wawancadapat digunkan tanpa revisi

|:|Ada sebagian komponen pedoman wawancara yang perlu

diperbaiki

|:| Semua komponen pedoman wawancara harus direvisi
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Lampiran 14 Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Validator 1

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

L Tujuan
Tujuan pengausasn instrument ini adalab untak mengukun kavalidan pedoman
wawancara dalam mengpali kemampuan berpikir kritis mastematis siswa dalam
menyelesaikan coal HOTS materi SPLDV.
M. Petunjuk
2 Mobon kesediamn Bapak/Tbu wntuk menilsi draft instrument dengan aspok-
aspek yang diberikan
Penilaian dimulai dari rentangan sangt tidak setju sampai dengan sangat
semju. Berilah tands centaxg (V) pada kolom yang sosuai menurut pexdapat
BapakTbu.
< Jika ada yang perlu dirovisi, mohon wnfuk dituliskan pada poin yang keliga
yaitu saran
o Dot e vnlidsd s d sk pendaian,seb o
1= Snugat Tidak Setuju = Sewju

2= Tidak Semju A= Sangat Sewj
o Aws kesedisan Bapak/Tbu dalam mengisi lembar Eval
Terimakasih,

No Indikator FPenilaian

dincapkan

Ed
g
z
H

Potunjuk wawancarn terlibat jelas

El Pertanyanr.  sesumi  dengan  indikntor
kemampuan berpikir krifis matematis v

Portanyaan pads seliop bagian ferlibal

jelas dan urat secarn sistematis.

Setiap pertanysan memberkan responden Vi
jawaban yang sesuni

Setiop _perianyaan  dissjikan  dapal

menppali kemampuan  berpikir kritis N

a)

Bahas | Kalimat yang diganakan pada pertanysan
menggunakm babasa yang yang mudab
dipahami

7 Kalimat yang digunakan

euggunakan

dikenal siswa
Wl yaug digunakan m:nmwahn
bahasa yang scysai dengan Kan

Bahasa Indonesia (KBBI) v
s | Kalimat pertanyan menggunakan bahasa
| yang ikatil v
B Kalimat  pada  perianyam  tidak
makna ganda v

Ak dpdn g g P g el

Kesimpulan
Pedoman wawancarn dapat digunakan tanpa revisi

['ada scbagian komponen pedoman wawancara yang perhu diperbaiki

[ emus kompoven pedoman o dienisi
Jember, 49 =11~ 200

Validator

Abor Zoif T

Validator 2

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

L
it i adalah wnlk menpuknr kavalidan pedoman
ali kemampuan bespikis keitis matematis siswa dalam
menyelesaikon soal FHOTS materi SPLDV.
1L peunjuk
Muhon kesedisan Bapak/Tou untuk menilsi drafl instrument dengan aspek-
aspek yang diberi
b, Penilvian dimulsi dari rentangan sangat tidak setju sampai dengan sanpat
setuju. Berilah tanda centaxg (¥ ) pada kolom yang sesusi memurut pexdapat
Bapak/Thu.
s Jikn ada yong perhu direvisi; mohon gtk dituliskan pada poin yang ketiga
yaitu saran
4 Dot letnbar validass ada 4 skoda pénilaiin; bebagar berikul.
1= Sangat Tadak Senju 3= sehju
2= Tidsk Setju 4= Sangat Semju
o Aws bavodions Dapul. deem mongis hebaz Evabeas (. di
Torimakasil
No Indikator Penilaian
(NERERED
i | Struktur | Petunjuk wawancara {erlibat jelas /]
2 | Perlanysax  sesumi  dengan  idikator
Jritis matematis ~
3 Pertanyaan pada setiap bagian terlihat J
ielas dan ursl secaro sistemtia
2p perianyaan memberlkxn rvsponden Vi
ntuk ikcan jawaban yang sesuai
Setiop _portanyaan _ disajikan at
menggali kemampuan  lempikic  aitis
matematis siswa.
Kalimat yang digunakan pada pertanyamn
mengganakan babnsa yang ymng mudah
dipaliami
Kalimat yang digunakan mesggunakan Iy,
L bahasa yang sedrhana dan dikenal siswa
i youg digunakan menggunakan
bahasa yang secuan dengan Kamis Besar |

Baliasa Indoucsia (RBBD)
& Kalimat pertanysan men ggunakan bahass

pada  pertanyamn  tidak
wakna ganda

1N Saran Porbashan
Bk e
Kesimpulan
Pedoman wawancara dapat digunakan tanpa revisi

[ Ada 2 Bimind kofieponen fhdoman whwsncartlyaal path dipsrbaiki

s emun kongponen pedamattwawaneara hatus direvisi

Jember, . A4, New rozz
Validator
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Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Tujuan

Tujus i adaish uetuk mengukur kavalidan pedomian
i kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam
HOTS materi SPLDV
.
o Mobon kescdiaan Bapaklbu untuk menilai draft instrument dengan aspek

sk yang diberikan

b dari rentangan sangat 1idak setujo sampai dengan sangat
akasih.

e

IRERERL

Pertanyaan  sesual dengan indikator

emampuan  berpikir Krifis  ma

atis

7 “pada seinp bagian terihat [ v
a1 ['Setiop perianyaan mer
| stk e
5 Sciiap _pertanyasn/o discjikan

gl kemampuan  berpikir  krits
matemalis siswa !

[Kalimat yang digunak
bahasa yang sesuai der

Saran Perbai
- Hgtedsi™ katmed yang I i3
—Matuntuskan ... pet kdinyaan
Kesimpulan
[ Pedoman wawancera dspat digunakan tanpa revisi

 Ada sebagian komponen pedoman wawancara yang parlu diperbaiki

[ semun komponen pedoman wawancar harus direvisi

Jember, .27, Mofember I0a)

Validaigr

Sri Wahguei, 2es-.
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Perhitungan Hasil Validitas Pedoman Wawancara
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No

Indikator

Validator

12

0

Struktur

Petunjuk wawancara terlihat jelal

AW

4 |4

4

Isi

Pertanyaan sesuai deng
indikator kemampuan berpiki
kritis matematis siswa.

4 |4

3.6

Pertanyaan pada setiap bagi
terlihat jelas dan urut esara
sistematis.

3,3

Setiap pertanyaan memberika
responden untuk memberika
jawaban yang sesuai

3,6

Setiap pertanyaan disajikan dap
menggali kemampuan berpik
kritis matematis siswa.

3,6

10

Bahasa

Kalimat yang digunakanpada
pertanyaan menggunakan bahg
yang yang mudah dipahami.

Kalimat yang digunakar
menggunakan  bahasa  yal
sedrhana dan dikenal siswa.

Kalimat yang digunakar
menggunakan bahasa yang ses
dengan Kamus Besar Baha
Indonesia KBBI)

Kalimat pertanyaan
menggunakan  bahasa vyal
komunikatif,

Kalimat pada pertanyaan tida

menimbulkan makna ganda

3,9
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Subjek kategori tinggi (S1 &S2)
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Lampiran 17 Transkip Wawancara

Wawancara S1

PO1 Silahkan baca soalnya terlebih dahulu dek!

S101 (siswa membaca soal)

PO2 Setelah membac soal, apakah kamu memahami s
tersebut?

S102 lya kak.

PO3 Setelah membaca dan memahami, apa yang kamu pikirk:

S103 Jawaban yang ditanyakan di soal kak

PO4 Setelah memahami soal, langkah apa yang kamu lak
selanjutnya?

S104 Menulis yang saya ketahui dari soal tersebut.

PO5 Informasi apa yang kamu ketahui pada soal tersebut, dek

: (siswa mulai menyebutkan dan menunjukkan informasi y
S105 diketahui)

4)Deni = 2 nasi padang dan 1 salad buah, dengan |
keseluruhan Rp 60,000.

5)Radt = 1 nasi padang dan 2 salad buah, dengan t
keseluruhan Rp 65,000.

6) Harga keseluruhan tersebut sudah termasuk ongkir,
ongkir untuk masingnasing yaitu Rp 11,000 dan F

15,000.
PO6 Dengan informasi tersebut. Apakah informasi tersebut d
membartu kamu dalam menemukan jawaban, dek?
S106 Ya. Karena di bacaan juga terdapat yang ditanyakan. Y

jika tari membeli 5 porsi nasi padang dan 3 salad bi
berapa harga keseluruhannya.
(Siswa menunjukkan apa yang ditanyakan yang suda

tulis)
PO7 Bagaimana cara kamu mengerjakan soal tersebut, dek?
S107 - Pertama, memisalkan nasi padang dengan x dan salad

dengan y. Kemudian membuat persamaan 1 dan 2 dari
dan Radit. Setelah itu mencari nilai x dan y dari ke
persamaan. dengan menggunakaretode eliminasi dar

subtitusi.

PO8 Berdasarkan jawaban dan langkahgkah yang kamt
peroleh, apa yang kamu lakukan selanjutnya?

S108 Menarik kesimpulan untuk harga Nasi Padang (x) dan S
Buah (y).

PO9 Jelaskan cara kamu memperoleh jawabaseta!

S109 Setelah mengetahui nilai (harga) dari x dan y. Kemud

memasukkan harga tersebut ke persamaan yang ditan
atau makan yang dibeli Tari.



P10
S110

P11
S111
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Apa kesimpulan yang kamu dapat dari hasil pekerjaanmu
Kesimpulannya, harga keseluarhyang harus dibayar Ta
adalah Rp 131,000. (sambil menunjukkan hasil yang sudi;
dapatkan)

Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh”:
In sya Allah iya kak, sudah saya coba memasukkan nil
dan y ke persamaan 1 dan 2.

Wawancara S2

PO1
S201
P02
S202
PO3
S203
PO4
S204
POS

S5

PO6

S206

PO7
S207

PO8

S208

PO9
S209

P10
S210

Silahkan baca soalnya terlebih dahulu dek!

(siswa membaca soal)

Setelah membaca soal, apakah kamu memahami soal tersebt
lya kak.

Setelah membaca dan memahami, apa yang kamu pikirkan?

Jawabannya

Langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya?

Membuat persamaan dari yang diketahui

Informasi apa yang kamu dapatkan pada soal tersebut?

(1) Deni membeli 2 porsi Nasi Padang dan 1 Salad Buah de
harga Rp 60,000. (2) Radit membséporsi Nasi Padang dan
Salad Buah dengan harga Rp 65,000. (3)ongkir masiaging Rp
11,000 dan Rp 15,000.

Apakah informasi tersebut dapat membantu kamu de
menemukan jawaban?

Ya.

Bagaimana cara kamu mengerjakan soal tersdbk®,
(1)membuat persamaan 1 dan 2

(2)menggunakan metode eliminasi untuk menemukan nilai x
menggunakan metode subtitusi untuk menemukan nilai y.
Berdasarkan jawaban dan langkahgkah yang kamu perolel
apa yang kamu lakukan selanjutnya?

Menjawab yang ditanyakan di soal yaitu harga keseluruhan y
harus dibayar Tari.

Jelaskan cara kamu memperoleh jawaban tersebut!

1) membuat persamaan 1 dan 2.

2) menggunakan metode eliminasi dan subtitusi untuk menen
nilai x dany.

3) setelah nilai x dan y ditemukan, dimasukkan ke de
persamaan yang ditanyakan.

Apa kesimpulan yang kamu dapat dari hasil pekerjaanmu?
Jadi, harga keseluruhan yang harus dibayar Tari adalah



P11
S211
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131,000.
Apakah kamu yakin denggawaban yang kamu peroleh?
iya kak

Wawancara S3

PO1
SP1
P02
S302
PO3
S303
PO4
SP4
PO5
S35

PO6

S36
PO7
S37

PO8

S8

PO9
SS9

P10
S310

P11
S312

Coba baca soalnya!

(membaca)

Setelah membaca soal, apakah kamu memahami soal tersebut
Ya.

Setelah membaca dan memahami, apa yang kamu pikirkan?
Jawalan dari soal tersebut

Langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya?

Mencatat yang diketahui di soal

Informasi apa yang kamu dapatkan pada soal tersebut?

1. Deni membeli 2 porsi Nasi Padang dan 1 salad buah de
harga 60,000

2. Radit membeli seporsi Nasi padang dan 2 salad buah de
harga 65,000

3. ongkir masingnasing 11,000 dan 15,000

Apakah informasi tersebut dapat membantu kamu de
menemukan jawaban?

Ya kak.

Bagaimana cara kamu mengerjakan soal bertSe

Pertama membuat persamaan dari yang diketahui. Kedua, m«
nilai a dengan metode eliminasi. Ketiga, mencari nilai b der
metode subtitusi.

Berdasarkan jawaban dan langkahgkah yang kamu peroleh, a|
yang kamu lakukan selanjutnya

Gak ada kak, selesai.

Jelaskan cara kamu memperoleh jawaban tersebut!

Ya, seperti tadi kak.

Pertama membuat persamaan dari yang diketahui. Kedua, m«
nilai a dengan metode eliminasi. Ketiga, mencari nilai b der
metode subtusi.

Apa kesimpulan yang kamu dapat dari hasil pekerjaanmu?
Harga yang harus dibayar tari untuk membeli 5 Nasi Padang «
salad buah adalah Rp 161, 550.

Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh?

Ya.



Wawancara S4

PO1
S401
P02
S402
PO3
S403
P04
S404
POS
S405

PO6
S406

PO7
S407

PO8

S408

PO9
S409

P10
S410

P11
S412
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Coba baca soalnya!

(membaca)

Setelah membaca soal, apakah kamu memahami soal tersi
Ya kak.

Setelah membaca dan memahami, apa yang kamu pikirkar
Cara yang digunakan dalam menjawab.

Langkah apa y&g kamu lakukan selanjutnya?

Menulis yang diketahui di soal.

Informasi apa yang kamu dapatkan pada soal tersebut?
Deni membeli 2 porsi Nasi padang dan 1 salad buah de
harga keseluruhan Rp 60,000. Radit membeli seporsi
padangdan 2 salad buah dengan harga keseluruhan Rp 6£
Ongkos kirim untuk masinrgasing yaitu Rp 11,000 dan k
15,000.

Apakah informasi tersebut dapat membantu kamu de
menemukan jawaban?

lya.

Bagaimana cara kamu mengerjakan soaktaut?

Pertama, memisalkan x sebagai nasi padang dan y se
salad buah. Lalu membuat persamaan dari yang diket
setelag itu, mencari nilai X dengan menggunakan me
eliminasi. Kemudian untuk mencari nilai y, mensubtitusit
nilai x yang dketahui ke persamaan 1. Setelah nilai x da
diketahui, nilai tersebut di subtitusikan ke persamaan )
diketahui.

Berdasarkan jawaban dan langkahgkah yang kamu perolel
apa yang kamu lakukan selanjutnya.

Setelah dimasukkan ke persamagang ditanyakan, lal
hasilnya dikurangi ongkos kirim Deni dan Radit.

Jelaskan cara kamu memperoleh jawaban tersebut!
Pertama, memisalkan x sebagai nasi padang dan y se
salad buah. Lalu membuat persamaan dari yang diket
setelag tu, ‘'mencari nilai x dengan menggunakan met
eliminasi. Kemudian untuk mencari nilai y, mensubtitusil
nilai x yang diketahui ke persamaan 1. Setelah nilai x d:
diketahui, nilai tersebut di subtitusikan ke persamaan )
diketahui.

Apa kesimpula yang kamu dapat dari hasil pekerjaanmu?
Jadi, Tari harus membayar harga keseluruhan untuk 5
Nasi Padang dan 3 Salad Buah adalah Rp 136,000
Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh?
Ya.
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Wawancara S5

P01 : Coba baca soalnya!

S01 : (membaca)

P02 . Setelah membaca soal, apakah kamu memahami soal tersel
SP2 :  Yakak

PO3 . Setelah membaca dan memahami, apa yang kamu pikirkan?
S3 : Yang diketahui di soal

P04 . Langkah apa yang kamu lakukan selanjathy

S04 : Menulis yang diketahui

PO5 . Informasi apa yang kamu dapatkan pada soal tersebut?
S5 : Deni membeli 2 porsi Nasi padang dan 1 salad buah de

harga keseluruhan Rp 60,000. Radit membeli seporsi
padang dan 2 salad buah dengan hargallesan Rp 65,000
Ongkos kirim untuk masingasing yaitu Rp 11,000 dan F

15,000.

PO6 . Apakah informasi tersebut dapat membantu kamu de
menemukan jawaban?

S6 : lyakak

PO7 . Bagaimana cara kamu mengerjakan soal tersebut?

S37 : 1. memisalkan hga Nasi Padang dan Salad.

2. harganya tersebut dimasukkan ke persamaan 2
3. lalu dimasukkan harga tersebut ke persamaan atau ma
yang dibeli Tari

PO8 . Berdasarkan jawaban dan langkahgkah yang kamu perolel
apa yang kamu lakukan selanjutnya.

S8 : Mengoreksi kembali jawaban saya kak.

P09 . Jelaskan cara kamu memperoleh jawaban tersebut!

S39 : Pertama, memisalkan harga dua makanan yaitu Nasi Padar

Salad Buah. Kedua, harga yang dimisalkan tersebut dimast
ke persamaan 2. Karena harganmuiealan tersebut cocok. Mak
harga tersebut dimasukkan ke makanan yang dibeli Tari.

P10 :  Sudah kamu coba masukkan ke persamaan pertama?
S510 : Nggak kak, kan di persamaan 2 sudah dicoba.

P11 Apa kesimpulan yang kamu dapat dari hasil pekerjaanmu?
S511 :  Tari harus membayar harga keseluruhan yaitu Rp 176,000.
P12 . Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh?

S512 : Sangat yakin kak.



Wawancara S6

PO1
Sa01
P02
S&02
PO3
S&03
PO4
S&4
POS
S5

PO6

S606
PO7
S&7

PO8

S&08
PO9
Sa09

P10
S610
P11
Sell

P12
S612
P13
S613
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Coba baca soalnya!

(membaca)

Setelah membaca soal, apakah kamu afemi soal tersebut?
Ya kak

Setelah membaca dan memahami, apa yang kamu pikirkan?
Yang diketahui di soal

Langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya?

Menulis yang diketahui

Informasi apa yang kamu dapatkan paol sersebut?

Deni membeli 2 porsi Nasi padang dan 1 salad buah dengan
keseluruhan Rp 60,000. Radit membeli seporsi nasi padang
salad buah dengan harga keseluruhan Rp 65,000. Ongkos
untuk masingmasing yaitu Rp 11,000 dan Rp 15)00

Apakah informasi tersebut dapat membantu kamu de
menemukan jawaban?

lya kak

Bagaimana cara kamu mengerjakan soal tersebut?

Harga keseluruhan milik Deny dan Radit dikurangi ongkos ki
masingmasing. Setelah itu, Memisan harga Nasi Padang d:
Salad Buah. Kemudian harganya tersebut dimasukkan
persamaan 2. lalu dimasukkan harga tersebut ke persamaa
makanan yang dibeli Tari.

Berdasarkan jawaban dan langkahgkah yang kamu perolel
apa yang kamu lakukaelanjutnya.

Mengoreksi kembali jawaban saya kak.

Jelaskan cara kamu memperoleh jawaban tersebut!

Pertama, memisalkan harga dua makanan yaitu Nasi Padan
Salad Buah. Kedua, harga yang dimisalkan tersebut dimast
ke persamaan Xarena harga permisalan tersebut cocok. M
harga tersebut dimasukkan ke makanan yang dibeli Tari.
Sudah kamu coba masukkan ke persamaan pertama?

Sudah kah.

Lalu hasilnya?

Harganya berbeda kak.

Tapi persamaan 2 hasilnyansa, jadi saya tetap menggunak
harga tersebut kak.

Apa kesimpulan yang kamu dapat dari hasil pekerjaanmu?
Tari harus membayar harga keseluruhan yaitu Rp 145,000.
Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh?
Yakin kak.
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